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SAMBUTAN 
 
 
 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
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Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional  Republik Indonesia  nomor   16  
tahun 2007 tentang  Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
menjabarkan kemampuan pedagogi dan profesional yang harus dikuasai 
oleh guru mata pelajaran. Faktor utama yang menentukan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran adalah kompetensi guru bersangkutan. Guru 
yang berkompeten di bidangnya dipastikan mampu melakukan transfer 
pengetahuan dan keterampilan serta menumbuhkembangkan karakter 
kepada peserta didik dengan baik. Untuk mencapai hal tersebut guru 
diharapkan untuk mengasah dan meningkatkan kompetensinya. Salah satu 
bentuk peningkatan kompetensi guru adalah mengikuti kegiatan diklat 
keprofesian. Modul ini ditulis dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
guru sejalan dengan kebijakan pengembangan keprofesian berkelanjutan 
terintegrasi penguatan pendidikan karakter bagi guru dalam kegiatan diklat. 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Seni Budaya Seni 
Teater SMP Kelompok Kompetensi I ini berisi kompetensi pedagogi 
pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan 
kompetensi profesional manajemen produksi teater. Materi kompetensi 
pedagogi membahas tentang pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi 
peserta didik untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi a) 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi hasil belajar, b) 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan, c) mengomunikasikan hasil penilaian dan 
evaluasi kepada pemangku kepentingan, dan d) memanfaatkan informasi 
hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
 
 
 2   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Sementara itu, kompetensi profesional manajemen produksi teater di dalam 
modul ini meliputi manajemen produksi teater, organisasi produksi teater, 
organisasi artistik teater, pengelolaan bidang produksi, pengelolaan bidang 
artistik, dan kegiatan pasca produksi. Manajemen Produksi Teater  sangat 
penting dipelajari karena keberadaan pertunjukan teater sekarang ini tidak 
bisa dilepaskan dari unsur pendukung pembentuk teater berupa manajemen. 
Dalam perjalanannya, banyak karya teater yang dilahirkan oleh seniman-
seniman besar yang tidak jarang sangat berpengaruh dalam kehidupan 
sosial masyarakat. Dinamika kehidupan dan kebudayaan sangat 
mempengaruhi perkembangan karya seni, demikian pula karya seni 
terkadang mampu memberikan penawaran, pemikiran baru yang dapat 
mempengaruhi bidang tertentu dalam kehidupan.  
Secara rinci akan dibahas tentang manajemen produksi teater yang meliputi 
pengertian manajemen, manajemen kelompok teater, dan manajemen 
produksi. Organisasi produksi teater membahas administrasi teater. 
Organisasi artistik teater membahas manajemen panggung. Pengelolaan 
bidang produksi membahas pengendalian keuangan (business 
management), pemasaran dan publikasi (marketing), serta 
kerumahtanggaan (house management). Pengelolaan bidang artistik teater 
membahas pekerja, penata artistik, penata gerak, dan tata musik. Terakhir  
kegiatan pasca produksi membahas evaluasi keuangan produksi dan 
evaluasi produk artistik. 
Sebagai seni kolaboratif, teater mensyaratkan kerjasama dalam setiap 
bidang pekerjaannya. Hal ini sangat sesuai dengan prinsip pendidikan 
karakter. Dalam manajemen produksi teater, kerja sama antara bidang kerja 
satu dengan yang lain perlu diperhatikan. Tanpa adanya kerjasama, kerja 
manajemen atau pengelolaan produksi yang begitu kompleks sulit 
diwujudkan. Selain itu diperlukan perencanaan yang baik sehingga hasilnya 
bisa maksimal. Dalam pelaksanaanya setiap bidang dan pekerja tunduk 
pada perencanaan dan tata aturan yang telah diuat. Oleh karena itu 
diperlukan kecermatan, kemandirian kedisiplinan, integritas, dan sikap saling 
menghargai dengan baik mulai dari pembagian kelompok pekerjaan dan 
orang-orang yang bekerja di dalamnya. 
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B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul Kelompok Kompetensi I ini, 
Anda diharapkan dapat menguasai kompetensi pedagogi dalam bidang 
pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan 
kompetensi profesional bidang manajemen produksi teater dengan 
memperhatikan sikap kerjasama, kecermatan, kemandirian, kedisiplinan, 
integritas dan saling menghargai.  
C. Peta Kompetensi 
Modul ini disusun untuk meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
Anda seperti tersaji dalam peta di bawah ini:  
 
SENI TEATER 
KELOMPOK KOMPETENSI I 
KOMPETENSI PEDAGOGI: 
PEMANFAATAN INFORMASI HASIL 
PENILAIAN DAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN 
 Menggunakan Informasi Hasil Penilaian 
dan Evaluasi untuk Menentukan 
Ketuntasan Belajar 
 Menggunakan Informasi Hasil Penilaian 
dan Evaluasi untuk Merancang Program 
Remedial dan Pengayaan 
 Mengkomunikasikan Hasil Penilaian dan 
Evaluasi Kepada Pemangku Kepentingan 
 Menggunakan Informasi Hasil Penilaian 
dan Evaluasi Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Kualitas  Pembelajaran 
KOMPETENSI PROFESIONAL: 
MANAJEMEN PRODUKSI 
TEATER 
Organisasi Produksi 
 Manajemen Produksi Teater 
 Organisasi Produksi Teater 
 Organisasi Artistik Teater 
Pengelolaan  Produksi Pasca Produksi 
 Pengelolaan Bidang 
Produksi 
 Pengelolaan Bidang 
Artistik 
 Evaluasi Keuangan Produksi 
 Evaluasi Produk Artistik 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi I berisi kegiatan pembelajaran 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran yang meliputi pemahaman dan penerapan mengenai: 
a. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar. 
b. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan.  
c. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan.  
d. Penggunaan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Organisasi produksi teater yang terdiri dari manajemen produksi, 
organisasi produksi, dan organisasi artistik dengan penjabaran: 
a. Manajemen produksi teater meliputi pengertian, manajemen kelompok, 
dan manajemen produksi 
b. Organisasi produksi teater meliputi struktur organisasi, dan tanggung 
jawab, wewenang, dan tugas 
c. Organisasi artistik teater meliputi peran penulis naskah dan sutradara 
3. Pengelolan produksi teater yang terdiri dari pengelolaan bidang produksi 
dan pengelolaan bidang artistik dengan penjabaran: 
a. Pengelolaan bidang produksi teater meliputi bidang pengendalian 
keuangan, pemasaran dan publikasi serta kerumahtanggaan 
b. Pengelolaan bidang artistik teater meliputi pekerja, penata artistik, 
penata gerak serta tata musik dan suara 
4. Kegiatan pasca produksi yang terdiri dari evaluasi keuangan produksi dan 
evaluasi produk artistik dengan penjabaran: 
a. Evaluasi keuangan produksi menurut bidang pengendalian dana dan 
bidang keuangan produksi 
b. Evaluasi produk artistik sesuai kaidah kritik seni 
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E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
 
 
Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
  
1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang 
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan ditjen. GTK maupun 
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanakan secara 
terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat di lihat di bawah ini. 
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Gambar 2. Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul 
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b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi I pemanfaatan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan manajemen 
produksi teater, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai 
peserta untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai 
dengan indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu 
oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini 
akan menggunakan pendekatan interaktif di kelas pelatihan bersama 
fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menerapkan diskusi materi, 
malaksanakan praktik, dan atau latihan kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana 
menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat 
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan 
fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. 
pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan 
seluruh kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes 
akhir. 
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2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi 
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu 
In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service 
Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-
On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
 
Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
 
 
 
 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 9 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 
sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul  
 
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi I 
pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan 
manajemen produksi teater, fasilitator memberi kesempatan kepada 
guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang diuraikan secara 
singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar. Guru 
sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun 
berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada 
fasilitator. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode yang secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan, baik itu dengan menggunakan 
metode berfikir reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi 
kasus yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
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Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali 
informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran 
pada on the job learning. 
 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi I 
pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan 
manajemen produksi teater, guru sebagai peserta akan mempelajari 
materi yang telah diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru 
sebagai peserta dapat membuka dan mempelajari kembali materi 
sebagai bahan dalam mengerjakan tugas-tugas yang ditagihkan 
kepada peserta. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah 
disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang 
tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan/metode praktik, 
eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer discussion yang secara 
langsung dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui tagihan 
berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada 
ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan 
melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada on the job 
learning. 
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d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan 
ON yang akan dikonfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada 
bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh 
kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes 
akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak 
mengikuti tes akhir. 
 
3. Lembar Kerja 
Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan kelompok kompetensi I 
pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran dan 
manajemen produksi teater, merangkum beberapa kegiatan pembelajaran 
yang di dalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai 
pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh 
peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1 Daftar Lembar Kerja Modul  
No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK.1.1 
Analisis Laporan Hasil Belajar Peserta 
Didik  
TM, IN1 
2.  LK. 2.1 Struktur Organisasi Produksi TM, ON 
3.  LK. 2.2 Struktur Organisasi Artistik TM, ON 
4.  LK. 3.1 Pemasaran dan Publikasi TM, ON 
5.  LK. 3.2 
Telaah Hubungan Kerja Kelompok 
Manajemen Panggung 
TM, ON 
6.  LK. 4.1 Evaluasi Pementasan TM, ON 
7.  LK. 4.2 Evaluasi Proses Kritik TM, IN2 
 
Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
IN2 : Digunakan pada In service learning 2 
ON : Digunakan pada on the job learning  
 
 
 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 13 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PEMANFAATAN INFORMASI HASIL                   
PENILAIAN DAN EVALUASI 
PEMBELAJARAN 
 
 
  
 
 
 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran modul I ini, baik melalui uraian 
yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan 
aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka terhadap masukan 
dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran modul I ini, Anda diharapkan 
mampu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran di sekolah yang ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, dan kerjasama. 
2. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan dengan memperhatikan aspek 
kejujuran dan kedisiplinan. 
3. Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan dengan memperhatikan aspek kerjasama dan terbuka 
terhadap masukan dan saran.  
4. Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan memperhatikan aspek keterbukaan dan 
kedisiplinan. 
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C. Uraian Materi 
1. Menggunakan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk Menentukan 
Ketuntasan Belajar 
Hasil belajar yang diharapkan pada pendekatan Competency-Based 
Curriculum adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu jenjang 
pendidikan seperti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ataupun Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan dijabarkan menjadi sejumlah 
kompetensi inti dan kompetensi dasar pada tiap mata pelajaran yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. 
Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan berdasar pada tujuan pendidikan 
nasional. Pada Bab II Pasal 3 Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabatdalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara demokratis serta bertanggungjawab. 
Standar Kompetensi Lulusan suatu jenang pendidikan sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional mencakup komponen pendidikan nasional 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan, kecakapan, 
kemandirian, kreativitas, kesehatan, akhlak, ketaqwaan, dan 
kewarganegaraan. Semua aspek pada tujuan pendidikan nasionalharus 
tercermin pada kurikulum, sistem pembelajaran dan sistem penilaian. 
Sesuai dengan Tujuan Pendidikan nasional, tugas satuan pendidikan 
adalah mengembangkan potensi peserta didik secara optimal menjadi 
kemampuan untuk hidup di masyarakat dan untuk mensejahterakan 
masyarakat. Potensi peserta didik secara garus besar dikempokkan 
menjadi 3 (tiga), yakni potensi bidang pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik/gerak) dan sikap (spiritual dan sosial). 
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Salah satu pertangungjawaban satuan pendidikan pada masyarakat 
adalah laporan tentang kemampuan yang telah dicapai peserta didik. 
Guna mengetahui kemampuan yang dicapai peserta didik perlu dilakukan 
penilaian. Kegiatan penilaian dilaksanakan melalui pengukuran atau 
pengujianterhadap peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dalam 
suatu unit kompetensi tertentu. Untuk memperoleh informasi yang akurat 
suatu penilaian harus dilakukan secara sistematik dengan menggunakan 
prinsip penilaian.  
Prinsip penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis dan mendorong 
peningkatan kualitas pembelajaran. Akurat berarti mengandung 
kesalahan sekecil mungkin, dan ekonomis berart sistem penilaian mudah 
dilakukan dan murah. Tiga hal ini yang menjadi pertimbangan pendidik 
dalam mengembangkan sistem penilaian di kelas. 
Beberapa pendapat dari para ahli tentang evaluasi pembelajaran:  
a. Lessinger 1973 (Gibson, 1981: 374) mengemukakan bahwa evaluasi 
adalah proses  penilaian dengan jalan membandingkan antara tujuan 
yang diharapkan dengan kemajuan/prestasi nyata yang dicapai. 
b. Wysong 1974 (Gibson, 1981: 374) mengemukakan bahwa evaluasi 
adalah proses untuk menggambarkan, memperoleh atau 
menghasilkan informasi yang berguna untuk mempertimbangkan 
suatu keputusan. 
c. Gibson dan Mitchell 1981 (Uman, 2007: 91) mengemukakan bahwa 
proses evaluasi adalah proses untuk mencoba menyesuaikan data 
objektif dari awal hingga akhir pelaksanaan  program sebagai dasar 
penilaian terhadap tujuan program.  
d. Edwind Wandt dan Gerald W. Brown (1977): evaluation refers to the 
act or process to determining the value of something. Menurut definisi 
ini, evaluasi merujuk kepada atau mengandung pengertian: suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 
e. Stark dan Thomas (1994): Evaluasi merupakan suatu proses atau 
kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi 
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta 
penyusunan program selanjutnya. Sedangkan menurut Kemendikbud 
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(2015), Penilaian Hasil Belajar (PHB) oleh pendidik adalah proses 
pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta 
didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 
keterampilan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa evaluasi 
pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mendapatkan informasi/data berkenaan dengan capaian belajar peserta didik 
pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap (spiritual dan sosial). 
 
2. Menggunakan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi untuk Merancang 
Program Remedial dan Pengayaan 
 
Kurikulum 2013 (K13) bila sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
konsepnya, maka maka masing-masing peserta didik akan berpacu atau 
berkompetesi dalam menyelesaikan kompetensi-kompetensi dasar yang ada 
menurut kecepatannya masing-masing secara alami. Mengingat kecepatan 
masing-masing peserta didik dalam pencapaian Kompetensi Dasar tidak 
sama, sehingga dalam pembelajaran, mungkin sekali terjadi perbedaaan 
kecepatan belajar antara peserta didik yang sangat pandai dengan yang 
kurang pandai dalam pencapaian kompetensi. Sementara itu, K13 
mengharuska pencapaian ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk 
seluruh kompetensi dasar secara perorangan. Dengan kata lain, K13 harus 
menerapkan prinsip ketuntasan belajar. 
Implikasi dari prinsip tersebut adalah bahwa dalam K13 mengharuskan 
dilaksanakannya program-program layanan remedial, pengayaan, dan 
percepatan. 
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Secara sederhana ke tiga program layanan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Bagi peserta didik yang belum mencapai skor 75 untuk KD tertentu maka 
yang bersangkutan harus diberikan layanan berupa program remedial 
(perbaikan). 
b. Bagi peserta didik yang pencapaian skor untuk KD tertentu antara 75-90, 
kelompok ini perlu diberikan pengayaan (enrichment). 
c. Bagi peserta didik yang skor penguasaan KD tertentu lebih dari 90, maka 
yang bersangkutan sebaiknya diberikan layanan yang berupa program 
percepatan (akselerasi). 
 
1) Program Remedial (perbaikan) 
Dalam pembelajaran yang menganut sistem ketuntasan, mungkin sekali 
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar atau tidak 
berhasil menguasai kompetensi dasar tertentu. Untuk itu peserta didik 
harus diberikan bantuan berupa remedial (perbaikan). Meskipun 
program remedial ini memiliki kedudukan yang sama dengan dua 
program lainnya yakni pengayaan dan percepatan, namun kegiatan 
remedial dinilai lebih penting karena sangat berkaitan dan bahkan 
menentukan masa depan mereka, khususnya yang sangat 
membutuhkan pembimbingan dan pendampingan. 
 18   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam melakukan program 
remedial, yakni, (1) tingkat kesulitan peserta didik, (2) jumlah peserta 
didik dan tempat untuk kegiatan remedial, (3) cara pelaksanaan 
kegiatan remedial, (4) materi dan waktu, serta (5) metode dan media. 
a) Tingkat kesulitan yang dialami peserta didik 
Secara umum tingkat kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu tingkat kesulitan ringan, 
tingkat kesulitan sedang, dan tingkat kesulitan berat. 
Peserta didik yang mengalami kesulitan pada tingkat ringan biasanya 
hanya disebabkan oleh karena kurangnya perhatian peserta didik 
pada saat diberikan penjelasan guru. Contoh: ketika guru sedang 
memberikan penjelasan mengenai sesuatu konsep, peserta didik 
yang bersangkutan sedang berbicara sendiri dengan temannya. Oleh 
karena itu bagi peserta didik yang mengalami kesulitan pada 
tingkatan ringan, langkah pemecahannya tidak terlalu rumit. Misalnya 
cukup dengan diterangkan kembali secara sederhana konsep yang 
kurang dimengerti. 
Peserta didik yang mengalami kesulitan pada tingkat sedang 
biasanya disebabkan oleh nusalah yang lebih serius. Contoh: karena 
kurangnya perhatian peserta didik pada mata pelajaran tertentu gara-
gara sedang menghadapi masalah keluarga, murung, atau kurang 
konsentrasi. Untuk peserta didik yang mengalami kesulitan pada 
tingkata sedang ini, mungkin tidak cukup hanya diselesaikan oleh 
guru mata pelajaran, namun mungkin perlu adanya pendekatan 
khusus yang melibatkan guru BK (Bimbingan Konseling) atau pihak-
pihak terkait lainnya. 
Peserta didik yang tergolong mengalami kesulitan pada tingkat berat 
misalnya jika ada peserta didik yang terkena musibah atau 
kecelakaan, sehingga menyebabkan peserta didik mengalami gegar 
otak atau cacat fisik. Penanganan peserta didik yang mengalami 
kesulitan berat ini harus sangat hati-hati dan dilakukan secara terus 
menerus oleh berbagai komponen terkait seperti guru mata pelajaran, 
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BK, wali kelas, atau personil tertentu, agar rasa percaya dirinya dapat 
dipulihkan kembali. 
b) Jumlah peserta didik dan tempat untuk kegiatan remedial 
Jumlah peserta didik yang memerlukan kegiatan remedial pada kelas 
tertentu mungkin berbeda dengan kelas lainnya. Demikian pula pada 
mata pelajaran tertentu, mungkin saja jumlah peserta didik yang 
memerlukan kegiatan remedial berbeda dengan mata pelajaran 
lainnya. Bahkan bisa jadi untuk mata pelajaran yang sama pada 
kelas yang sama, tapi untuk kompetensi dasar tertentu bisa-saja 
bertreda jumlah peserta didik yang memerlukan kegiatan remedial.  
Adapun tempat untuk pelaksanaan kegiatan remedial, guru harus 
pandai-pandai memilih tempat yang lepat. Mungkin kegiatan tersebut 
dilaksanakan di kelas, di perpustakaan, di laboratorium, di taman, di 
ruang BK, di rumah, dsb. Masing- masing tempat yang dipilih 
hendaknya mempertimbangkan ketersediaan alat dan sarana 
penunjang lainnya. 
c) Cara pelaksanaan kegiatan remedial 
Masalah pertama yang akan timbul dalam pelaksanaan pembelajaran 
tuntas adalah “bagaimana guru menangani peserta didik yang 
lamban atau mengalami kesulitan dalam menguasai KD tertentu”. 
Ada beberapa model/cara yang dapat ditempuh untuk pelaksanaan 
kegiatan remedial, yaitu: 
(1)  Jika sebagian besar peserta didik belum dapat mencapai 
ketuntasan belajar atau mengalami kesulitan dalam pencapaian 
KD tertentu, maka guru dapat melakukan kegiatan remedial 
dengan cara menjelaskan kembali secara klasikal KD yang 
bersangkutan dengan menggunakan strategi yang lebih 
disederhanakan. Bentuk penyederhanaan dapat dilakukan guru 
antara lain melalui penyederhanaan isi/materi pembelajaran 
untuk KD tertentu, penyederhanaan cara penyajian (misalnya, 
menggunakan gambar, model, skema, grafik, memberikan 
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rangkuman yang sederhana, dll), dan penyederhanaan 
soal/pertanyaan yang diberikan. 
(2)   Pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan peserta 
didik yang belum atau mengalami kesulitan dalam penguasaan 
KD tertentu. Cara ini merupakan cara yang mudah dan 
sederhana untuk dilakukan karena merupakan implikasi dari 
peran guru sebagai “tutor”. 
(3)   Pemberian tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara 
khusus, yang sifatnya penyederhanaan dari pelaksanaan 
pembelajaran regular. Bentuk penyederhanaan dapat dilakukan 
guru antara lain melalui penyederhanaan isi/materi 
pembelajaran, cara penyajian, maupun soal pertanyaan yang 
diberikan, sebagaimana telah disebut pada butir 1) di atas. 
(4)   Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran “tutor sejawat". 
Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan dapat diminta 
untuk menjadi tutor bagi teman sekelasnya yang belum 
mencapai ketuntasan dengan memanfaatkan penggunaan 
bahan-bahan yang yang telah disederhanakan oleh guru. 
 
d) Materi dan waktu pelaksanaan program remedial 
Materi untuk program remedial diberikan hanya pada KD-KD yang 
belum dikuasai, yaitu peserta didik yang belum mencapai skor 75. Ada 
beberapa alternatif waktu untuk pelaksanaan program remedial antara 
lain: 
(1) Setelah mengikuti tes/ujian KD tertentu. 
(2) Setelah mengikuti tes/ujian blok atau sejumlah KD dalam  satu 
kesatuan. 
(3) Setelah mengikuti tes/ujian KD atau blok terakhir. Khusus untuk 
remedi terakhir ini hanya diberlakukan untuk KD atau blok terakhir 
dari KD atau blok-blok yang ada pada semester tertentu. 
(4) Sampai berapa kali remedi dianggap layak untuk dilakukan. 
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Setelah mengikuti tes/ujian utama, seoiang peserta didik dapat 
mengikuti 2 (dua) kali remedi (remedi pertama dan remedi kedua). Jika 
pada remedi pertama seorang peserta didik masih juga gagal mencapai 
kompetensi, peserta didik dapat mengikuti remedi yang kedua. Namun 
jika pada remedi kedua peserta didik belum juga mencapai ketuntasan 
(skor 75), maka kegiatan remedi tidak perlu diteruskan, karena 
kemungkinan potensi peserta didik untuk bidang tertentu memang 
hanya sebatas yang dapat dicapai pada remedi kedua. Peserta didik 
semacam ini perlu dicatat oleh guru dan dilaporkan pada profil hasil 
belajarnya. Catatan-catatan peserta didik semacam ini kiranya akan 
bermanfaat untuk menentukan bakat peserta didik selanjutnya. 
e) Metode dan Media 
Pemilihan/penentuan metode dan media dalam melaksanakan program 
remedial, perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
(1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
(2) Kemampuan guru/pembimhing/tutor 
(3) Karakteristik peserta didik'pembelajar 
(4) Besaran kelompok 
(5) Tempat, dan 
(6) Fasilitas yang tersedia 
 
Satu prinsip yang harus diketahui oleh para guru adalah bahwa tidak 
ada satu metode atau media yang paling baik, atau paling efektif untuk 
semua guru dalam segala situasi. Demikian juga sebaliknya, tidak ada 
satu metode atau satu jenis media pembelajaran yang paling tidak baik 
atau paling tidak efektif untuk semua guru dalam segala situasi. Oleh 
karena itu guru harus terampil serta jeli dalam memilih metode maupun 
media yang terbaik dan paling efektif sesuai dengan kepentingannya 
dengan mempertimbangkan keenam hal di atas. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian-sebelumnya tentang ciri- 
ciri kelas yang melaksanakan pembelajaran tuntas khususnya butir I 
tentang metode pembelajaran, guru dapat memilih satu atau kombinasi 
di antaranya, apakah melalui pembelajaran individual, pembelajaran 
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sejawat, kerja kelompok, atau tutorial. Yang perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan program remedial adalah, apapun strategi yang dipilih, 
termasuk metode dan media, sifatnya adalah penyederhanaan dari 
pembelajaran reguler. Oleh karena itu baik materi, metode, media, 
maupun tesnya harus merupakan penyederhanaan dari pembelajaran 
regulernya. Dalam kaitan dengan banyaknya jumlah peserta didik pada 
menjadi sangat rumit. 
Untuk itu guru dapat mengimplementasikan strategi pembelajaran tuntas 
ini dengan memperhatikan asumsi-asumsi dasar sebagai berikut: 
a) Peserta didik yang paling memerlukan bantuan/bimbingan serius 
adalah mereka-mereka yang karena sesuatu hal tidak dapat 
mencapai ketuntasan (nilai 75), tentu dengan berbagai kategori, ada 
yang berat, sedang dan ringan. Jika pembelajaran reguler dilakukan 
dengan benar, maka dapat diasumsikan, peserta didik yang 
bermasalah tidak akan melebihi 16% dari jumlah peserta didik dalam 
kelas. Jika dalam satu kelas berisi 40 orang peserta didik, maka 
dimungkinkan ada 6 peserta didik yang bermasalah. Dari 6 peserta 
didik yang bermasalah tersebut, mungkin hanya ada 2 orang saja 
yang mengalami kesulitan berat, sedang 4 orang lainnya termasuk 
kesulitan sedang dan ringan. Dengan demikian, dalam kelas yang' 
normal, mungkin guru cukup berkonsentrasi pada 6 orang yang 
bermasalah, atau harus berkonsentrasi tinggi pada 2 orang yang 
mengalami kesulitan berat. Sementara 34 peserta didik lainnya yang 
termasuk kategori normal dan (mungkin) unggul, dengan perhatian 
yang wajar saja mereka sudah mampu menuntaskan kompetensi 
yang dituntut. 
 
b) Penanganan peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan belajar 
tidak harus seluruhnya oleh guru. Pemanfaatan strategi pembelajaran 
sejawat (peer instruction) atau tutor sebaya di bawah bimbingan guru, 
mungkin akan memberikan hasil yang lebih baik dan optimal dari 
pada remedi yang ditangani oleh guru 
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2) Program Pengayaan  (Enrichment) 
Kondisi yang sebaliknya dari program remedial adalah dalam kelas yang 
menerapkan pembelajaran tuntas akan selalu ada peserta didik-peserta 
didik yang lebih cepat menguasai kompetensi yang ditetapkan. Peserta 
didik-peserta didik ini pun tidak boleh ditelantarkan. Mereka perlu 
mendapatkan tambahan pengetahuan maupun keterampilan sesuai 
dengan kapasitasnya, melalui program pengayaan. 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada umumnya merupakan sisi balik 
dari program remedial. Oleh karenanya tidak semua faktor akan 
dikemukakan di sini. Berikut dikemukakan dua faktor saja yang meliputi: (1) 
cara pelaksanaan kegiatan pengayaan dan (2) materi dan waktu 
pelaksanaan program pengayaan. 
1) Cara pelaksanaan kegiatan pengayaan 
Cara yang dapat ditempuh dalam pemberian pengayaan di antaranya 
adalah: 
a) Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan 
memperluas wawasan bagi KD tertentu. 
b) Pemberian tugas untuk melakukan analisis gambar, model, grafik, 
bacaan/paragraf, dll. 
c) Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan. 
d) Membantu guru membimbing teman-temannya yang belum mencapai 
ketuntasan. 
 
2) Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan 
a) Program pengayaan diberikan sesuai dengan KD-KD yang dipelajari. 
b) Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah setelah mengikuti 
tes/ujian KD tertentu, setelah mengikuti tes/ujian blok atau kesatuan 
KD, setelah mengikuti tes/ujian KD atau blok terakhir pada semester 
tertentu.  
c) Khusus untuk program pengayaan yang dilaksanakan pada akhir 
semester ini materinya juga hanya yang berkaitan dengan KD-KD 
yang terkait dengan blok terakhir dari blok-blok yang ada pada 
semester tertentu. 
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3) Program Percepatan (Acceleration) 
Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran tuntas juga memungkinkan 
adanya peserta didik yang luar biasa cerdas dan mampu menyelesaikan 
kompetensi-kompetensi secara cemerlang, jauh lebih cepat dengan nilai 
yang amat baik pula (>90). Peserta didik dengan kecerdasan luar biasa ini 
memiliki karakteristik khusus yaitu tidak banyak memerlukan bantuan 
berupa program-program remedial maupun pengayaan, sebab mungkin 
justru akan mengganggu optimalisasi belajarnya. Peserta didik yang 
termasuk kategori cemerlang inipun harus diberikan layanan khusus agar 
tetap dapat mempertahankan kecepatan belajarnya/ Bentuk layanan 
terbaik yang seharusnya diberikan adalah berupa prograh percepatan 
(akselerasi) secara alami dan bukan dalam bentuk kelas akselerasi. 
Peserta didik-peserta didik yang dapat menguasai kompetensi dasar 
tertentu atau mencapai ketuntasan secara cepat dengan nilai > 90 
sebaiknya tidak perlu diberikan pengayaan, tetapi langsung dipersilakan 
saja untuk mempelajari KD berikutnya. Dengan cara seperti itu 
memungkinkan mereka akan menyelesaikan belajarnya lebih cepat dari 
teman-temannya. 
Pengembangan modul-modul pembelajaran 
Modul-modul pembelajaran adalah prasyarat bagi sebuah program 
pembelajaran yang ingin mengaplikasikan pendekatan pembelajaran 
tuntas. Artinya, untuk dapat memberikan layanan bagi ke tiga program di 
atas maka harus disusun modul-modul pembelajaran, sesuai dengan 
kepentingannya. Adapun sesuai dengan kepentingannya, modui 
pembelajaran dalam pembelajaran tuntas mencakup 3 (tiga) jenis modul, 
yaitu: 
1) Modul untuk program remedial: pada dasarnya adalah bentuk 
penyederhanaan dari pembelajaran regular, dengan tujuan agar peserta 
didik lebih mendapatkan kemudahan dalam memahami konsep-konsep 
yang tersaji dalam standar kompetensi atau kompetensi dasar pada 
semester tertentu. 
2) Modul untuk program pengayaan: pada dasarnya berisi perluasan atau 
pendalaman konsep tertentu sebagaimana tersaji dalam pembelajaran 
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regular, dengan tujuan agar peserta didik'lebih mendapatkan tambahan 
wawasan baik ke dalam maupun perluasan konsep-konsep yang tersaji 
dalam standar kompetensi atau kompetensi dasar pada semester 
tertentu. 
3) Modul untuk program percepatan: pada dasarnya adalah modul- modul 
yang dikembangkan atau merupakan penjabaran dari program 
semester, dengan tujuan untuk memberi kesempatan bagi peserta didik 
yang memiliki kecerdasan tinggi dengan penguasaan kompetensi hasil 
belajar yang cemerlang untuk maju berkelanjutan. Dengan 
menggunakan modul-modul percepatan ini, peserta didik dengan 
kemampuannya yang lebih tidak akan dirugikan dalam hal penyelesaian 
studinya dikararenakan harus menunggu teman-temannya yang lebih 
lambat belajarnya. 
 
3. Mengkomunikasikan Hasil Penilaian dan Evaluasi Kepada Pemangku 
Kepentingan 
Penyusunan laporan kemajuan hasil belajar peserta didik dibuat sebagai 
pertanggungjawaban lembaga sekolah kepada orang tua/wali peserta didik, 
komite sekolah, masyarakat dan instansi terkait lainnya. Laporan tersebut 
merupakan sarana komunikasi dan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan 
masyarakat yang bermanfaat baik bagi kemajuan belajar peserta didik 
maupun pengembangan sekolah. Pelaporan hasil belajar hendaknya: a) 
merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi pengembangan peserta 
didik; b) memberikan informasi yang jelas, komprehensif dan akurat; c) 
menjamin orangtua mendapatkan informasi secepatnya bilamana anaknya 
bermasalah dalam belajar. 
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a. Bagi masyarakat 
Sarana komunikasi antara satuan pendidikan dan masyarakat luas tentang 
kualitas yang dimilikinya. Satuan Pendidikan bertanggungjawab kepada 
masyarakat luas terhadap keberhasilan program pembelajaran yang telah 
ditentukan. Oleh karenanya satuan pendidikan harus membuat laporan 
hasil belajar peserta didik kepada masyarakat. Dengan adanya laporan 
tersebut, masyarakat dapat menilai apakah tujuan pembelajaran yang 
sudah ditentukan dapat tercapai atau tidak. Berdasar pada laporan tersebut 
masyarakat akan menilai satuan pendidikan mana yang dianggap berhasil 
dan yang belum. 
Bagi satuan pendidikan yang berhasil akan mendapatkan simpati dari 
masyarakat sehingga animo masuk sekolah tinggi. Ini berarti satuan 
pendidikan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memilih peserta 
didiknya yang baru. Sebaliknya, bagi satuan pendidikan yang kurang 
berhasil akan ditinggalkan oleh masyarakat, sehingga animo masuk satuan 
pendidikan tersebut rendah atau bahkan sangat rendah. 
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Bentuk laporan untuk masyarakat sama dengan bentuk laporan untuk 
dinas pendidikan. Isi laporan memuat tentang persentasi peserta didik yang 
lulus pada tiap mata pelajaran. Informasi ini berguna bagi masyarakat 
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan tiap satuan pendidikan. 
 
b. Bagi peserta didik 
1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar;  
2) Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan pembelajaran;  
3) Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik;  
4) Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar yang baik dan 
benar;  
5) Mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelas. 
 
c. Bagi orang tua 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 
1) Mengetahui kemajuan belajar peserta didik;  
2) Membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah;  
3) Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan kemampuan 
anaknya; dan  
4) Memperkirakan kemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut dalam 
bidang pekerjaannya. 
 
d. Bagi guru atau pendidik 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 
1) Mempromosikan peserta didik, seperti kenaikan kelas atau kelulusan;  
2) Mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan atau kekurangan, 
baik secara perseorangan maupun kelompok;  
3) Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta didik 
berdasarkan prestasi masing-masing;  
4) Memberikan feedback dalam melakukan perbaikan terhadap sistem 
pembelajaran;  
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5) Menyusun laporan kepada orang tua guna menjelaskan pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik;  
6) Menjadi dasar pertimbangan dalam membuat perencanaan 
pembelajaran; dan  
7) Menentukan perlu tidaknya pembelajaran remidial, pengayaan atau 
percepatan. 
 
e. Bagi sekolah 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 
1) Menentukan penempatan peserta didik;  
2) Menentukan kenaikan kelas;  
3) Mengelompokkan peserta didik di sekolah mengingat terbatasnya 
fasilitas pendidikan yang tersedia serta indikasi kemajuan peserta didik 
pada waktu mendatang 
 
f. Bagi kepala sekolah 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 
1) Menilai kinerja guru dan tingkat keberhasilan siswa;  
2) Memikirkan upaya-upaya pembinaan para guru dan siswa berdasarkan 
pendapat, gagasan, saran, aspirasi, dari berbagai pihak (guru, siswa, 
orang tua) yaitu melengkapi sarana belajar. 
3) Merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat, 
4) Memberi pertanggungjawaban kepala sekolah kepada orangtua dan 
masyarakat 
 
g. Bagi Dinas Pendidikan (Kabupaten/Kota dan Propinsi) 
Laporan hasil belajar digunakan dinas pendidikan untuk melakukan 
pembinaan bagi sekolah. Sekolah yang sudah berhasil perlu diberikan 
penghargaan, sedangkan sekolah yang belum berhasil perlu dibina lebih 
lanjut (pelatihan bagi pendidik, memfasilitasi satuan pendidikan untuk 
berkolaborasi dengan satuan pendidikan yang lain serta merancang 
program bersama antara dinas dan satuan pendidikan). 
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h. Bagi lembaga diklat 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk: 
1) Menyiapkan program pembinaan satuan pendidikan, 
2) Menyiapkan narasumber bagi satuan pendidikan,  
3) Katalisator munculnya kreativitas guru, dan mitra diskusi bagi guru 
4) Penghubung lapangan dan pendokumentasi perkembangan dan 
kendala pelaksanaan penilaian dan evaluasi hasil belajar peserta didik. 
 
i. Bentuk laporan hasil belajar 
Laporan kemajuan belajar peserta didik dapat disajikan dalam data 
kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif disajikan dalam angka  dan 
data kualitatif dalam bentuk uraian keterangan tentang nilai tersebut. 
Misalnya seorang peserta didik mendapat nilai enam pada pelajaran 
matematika, maka nilai tunggal seperti ini kurang dipahami oleh orang tua 
maupun oleh peserta didik itu sendiri karena terlalu umum. Hal ini membuat 
sulit orang tua menindak lanjutinya, apakah anaknya perlu dibantu dalam 
bidang aritmatika, aljabar, geometri atau hal lain. Oleh karena itu, informasi 
yang diberikan pada orang tua hendaknya:  
 
1) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami;  
2) Menitikberatkan pada kekuatan dan apa yang telah dicapai peserta 
didik;  
3) Memberikan perhatian pada pengembangan dan pembelajaran peserta 
didik; 
4) Berkaitan erat dengan hasil belajar yang harus dicapai dalam kurikulum;  
5) Berisi informasi tentang tingkat pencapaian hasil belajar.  
 
Pelaporan hasil belajar tersebut hendaknya:  
1) Merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi 
pengembangan peserta didik;  
2) Memberikan informasi yang jelas, komprehensif dan akurat;  
3) Menjamin orangtua mendapatkan informasi secepatnya bilamana 
anaknya bermasalah dalam belajar. 
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4. Menggunakan Informasi Hasil Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
a. Bagi peserta didik 
1) Memperbaiki hasil belajar dengan cara mentaati jadwal belajar yang 
telah dibuat; 
2) Mempelajari konsep-konsep atau teori-teori yang belum dikuasai; 
3) Memotivasi diri untuk belajar lebih baik; 
4) Memperbaiki strategi belajar. 
 
b. Bagi orang tua 
1) Membantu anaknya belajar; 
2) Memotivasi anaknya belajar; 
3) Membantu sekolah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik; dan 
4) Membantu satuan pendidikan dalam melengkapi fasilitas belajar. 
 
c. Bagi pendidik atau guru 
1) Meningkatkan capaian Kompetensi Inti yang dijabarkan dalam 
Kompetensi Dasar; 
2) Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pesertadidik; 
3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta; 
4) Memperbaiki  strategi mengajar 
5) Memperbaiki strategi pembelajaran 
6) Mendorong guru untuk mengajar lebih baik 
 
d. Bagi kepala sekolah 
1) Memfasilitasi guru yang akan mengadakan remedia, pengayaan dan 
akselerasi; 
2) Menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif; 
3) Mendorong pendidik untuk mengajar dan mendidik yang lebih baik; 
4) Merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat; dan  
5) Menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan orang tua 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
 
Lembar Kerja 1.1 
Analisis Laporan Hasil Belajar Peserta Didik  
 
Tujuan 
Melalui kerja kelompok, Anda diharapkan mampu melakukan analisis laporan 
hasil belajar peserta didik (tuliskan tujuannya) dengan memperhatikan aspek 
kejujuran dan kedisiplinan (aspek-aspek PPK terkait). 
Langkah Kerja: 
1. Buat kelompok beranggotakan 4-6 orang. Setiap kelompok diberi nama 
(kelompok mapel A atau kelompok A), selanjutnya kelompok mapel B atau 
kelompok B, kelompok mapel C atau kelompok C. 
2. Di dalam kelompok Anda masing-masing, buatlah deskripsi nilai yang 
berupa angka-angka pada tabel di bawah ini. Anda dapat menggunakan 
contoh laporan hasil belajar peserta didik yang disediakan.  
3. Lihat panduan penilaian SMK 2016 dan dokumen kurikulum untuk 
mendeskripsikan nilai angka pada kolom Analisis Deskripsi Pengetahuan, 
Keterampilan, dan Sikap. 
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 Tabel untuk Kelompok Mapel A: 
No. Laporan hasil belajar siswa Analisis Deskripsi Pengetahuan, 
Keterampilan dan Sikap  
1. Nilai Pengetahuan  
2. Nilai Keterampilan  
3. Nilai Sikap  
 
Tabel untuk Kelompok Mapel B: 
No. Laporan hasil belajar siswa Analisis Deskripsi Pengetahuan, 
Keterampilan dan Sikap 
1. Nilai Pengetahuan  
2. Nilai Keterampilan  
3. Nilai Sikap  
 
Tabel untuk Kelompok Mapel C: 
No. Laporan hasil belajar siswa Analisis Deskripsi Pengetahuan, 
Keterampilan dan Sikap 
1. Nilai Pengetahuan  
2. Nilai Keterampilan  
3. Nilai Sikap  
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Contoh Laporan Hasil Belajar (rapor) yang dianalisa 
 
Hasil belajar A dan B 
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Hasil Belajar c3 
KB = Ketuntasan Belajar, Angka = Angka Perolehan Peserta didik, Predikat= Sesuai 
dengan angka perolehan peserta didik 
 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Apabila Anda telah mempelajari materi di atas, pilihlah materi yang Anda 
kuasai (misalnya materi tentang remedial). Selanjutnya bagaimana Anda 
menyikapi jika sebagian besar (50%) peserta didik mengalami kondisi 
seperti itu? Solusi apa yang mesti Anda lakukan dengan kondisi tersebut? 
2. Bagaimana cara mengkomunikasikan hasil belajar peserta didik, 
khususnya bagi para stakeholder (pemangku kepentingan) yang 
kondisinya berbeda-beda?  
3. Jika dalam kelas Anda ada 3 strata peserta didik (Kelompok Remedial 
20%, Kelompok Sesuai KKM 50% dan Kelompok Percepatan (Akselerasi) 
30%), apa yang harus Anda lakukan sebagai guru pengampu mapel C3? 
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F. Rangkuman 
Penilaian hasil belajar adalah proses pengumpulan informasi/data tentang 
capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 
penugasan dan evaluasi hasil belajar. Pemanfatan hasil belajar digunakan 
untuk melakukan remedial jika peserta didik belum dapat memenuhi 
kompetensi dasar yang diujikan dan dilakukan pengayaan bagi peserta didik 
yang telah mencapai ketuntasan belajar (mastery learning). 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 ini, beberapa pertanyaan berikut 
perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran? 
2. Apakah materi kegiatan pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran ini telah tersusun secara sistematis sehingga 
memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter selama 
aktivitas pembelajaran berlangsung? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan pemanfaatan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran setelah 
menuntaskan kegiatan pembelajaran 1 ini? 
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H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Cermati pada klasifikasi 50% peserta didik (mudah, sedang dan sulit).  
2. Langkah-langkah mengkomunikasikan dengan orang tua, dengan guru 
pengampu mapel, dengan Dinas Kabupaten/Kota dan Propinsi, dengan 
Kepala Sekolah. 
3. Yang terbaik adalah dengan menyediakan 3 Modul (Remedial, Sesuai 
KKM, dan Akselerasi). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
ORGANISASI PRODUKSI 
 
 
 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2 melalui uraian materi bersifat 
pengetahuan dan keterampilan, Anda akan memliki kemampuan untuk 
menelaah organisasi produksi teater yang terdiri dari manajemen produksi, 
organisasi produksi, dan organisasi artistik dengan memperhatikan aspek 
kecermatan, kemandirian, dan integritas. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menelaah manajemen produksi teater sesuai dengan pengertian, 
manajemen kelompok, dan manajemen produksi dengan memperhatikan 
aspek kecermatan, kemandirian, dan integritas 
2. Menelaah organisasi produksi teater sesuai dengan struktur organisasi 
produksi, tanggung jawab, wewenang, dan tugas dengan memperhatikan 
aspek kecermatan, kemandirian, dan integritas  
3. Menelaah organisasi artistik teater sesuai peran penulis naskah dan 
sutradara dengan memperhatikan aspek kecermatan, kemandirian, dan 
integritas 
 
C. Uraian Materi 
1. Manajemen Produksi Teater 
Pembahasan manajemen produksi teater ini merujuk teori manajemen 
seni pertunjukan seperti Manajemen Organisasi Seni Pertunjukan (2003) 
tulisan Achsan.Permas, dkk., Murgiyanto, Sal., Management Pertunjukan 
(1985) tulisan Sal Murgiyanto, dan Theatre Management in America 
Principle and Practice (1974) tulisan Stephen Langley. Disertai  contoh 
pengalaman praktikal manajemen produksi teater di Indonesia seperti dari 
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Teater Koma Jakarta,Teater Garasi dan Teater Gandrik dari Yogyakarta 
yang sudah teruji dan terdokumentasi dalam berbagai karya tulis. 
 
2. Pengertian Manajemen 
Memahami teater sebagai pengetahuan seseorang harus tahu tentang 
manajemen produksi teater. Vsevolod Meyerhold dalam Huxley (1996: 
264) menyebutkan bahwa unsur utama atau unsur pokok pembentuk 
teater modern adalah penulis yang menghasilkan lakon, sutradara, 
pemain, dan penonton. Ketiga unsur pertama adalah penghasil 
pertunjukan teater sedangkan penonton merupakan penanda adanya 
aktivitas sebuah pertunjukan. Unsur pendukung teater adalah tata artistik 
dan manajemen. Tata artistik  merupakan unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dari teater. Sedangkan manajemen mendukung tata kelola 
penyelenggaraan produksi teater agar berjalan dengan baik dan sukses.  
 
Manajemen adalah: 1) penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran; 2) pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannnya 
organisasi dan perusahaan (KBBI, 2005:708). Istilah manajemen dalam 
bahasa Indonesia berarti kepemimpinan, ketatalaksanaan, pembinaan, 
pengurusan, pengelolaan. Kata manajemen berasal dari kata dalam 
bahasa Inggris management dari kata kerja to manage. Kata bahasa Latin 
managiare atau dalam bahasa Italia maneggio yang artinya mengurusi, 
mengendalikan atau menangani sesuatu. 
 
Secara umum batasan manajemen memiliki pengertian sebagai kegiatan-
kegiatan, terutama dari pimpinan, dalam usaha mencapai tujuan yang 
telah ditentukan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Kegiatan-kegiatan 
dari pimpinan tersebut pada hakikatnya merupakan proses pembimbingan 
dan pengawasan terhadap segala kegiatan yang dilakukan oleh orang-
orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari uraian tersebut 
sedikitnya dalam sistem manajemen ada 4 buah faktor utama yaitu: 1) 
pimpinan; 2) orang yang dipimpin; 3) tujuan yang akan dicapai, dan 4) 
Kerjasama (Sal Murgiyanto, 1985:21). 
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Pada dasarnya manajemen adalah cara memanfaatkan input untuk 
menghasilkan karya seni melalui suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan 
memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan (Achsan Permas, dkk. 
2003:19).  
 
 
 
 
Gambar 4. Proses manajemen  
 
Perencanaan merupakan upaya awal suatu organisasi untuk 
melaksanakan perannya. Dalam pelaksanaan akan ditentukan sasaran 
yang ingin dicapai pada periode tertentu. Setelah itu akan ditetapkan 
langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai sasaran 
tersebut.  
 
Kegiatan dilaksanakan oleh anggota organisasi secara bersama-sama. 
Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dilakukan pembagian 
pekerjaan diantara anggota sesuai dengan minat, bakat, dan 
kemampuan. Pembagian tugas ini akan tampak dalam struktur organisasi. 
Selanjutnya, ditetapkan mekanisme koordinasi antar anggota agar dalam 
pelaksanaan kegiatan senantiasa mengarah pada pencapaian tujuan 
bersama. Aspek ini disebut pengorganisasian. 
 
Pengarahan pada dasarnya adalah proses membuat para anggota 
memiliki kemampuan dan kemauan untuk menjalankan tugasnya. 
PERENCANAAN 
PENGENDALIAN PENGORGANISASIAN 
PENGARAHAN 
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Kegiatan pengarahan dapat meliputi pelatihan, magang, pembimbingan, 
konseling, pemecahan masalah, pemberian penghargaan atau peringatan 
hukuman, dan sebagainya. 
 
Pengendalian pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk memastikan 
agar sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai pada waktunya sesuai 
sumberdaya yag telah disediakan. Pada tahap pengendalian dilakukan 
pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan yang tengah berlangsung. 
Jika terdapat penyimpangan dalam arti sasaran tidak tercapai, dilakukan 
berbagai upaya korektif atau penyesuaian atau upaya-upaya tambahan 
agar sasaran tetap dapat tercapai. 
 
N. Riantiarno, pimpinan Teater Koma mengatakan, “Menurut saya, 
manajemen kesenian (teater), hanyalah semacam alat bantu untuk 
mencapai tujuan bukan tujuan itu sendiri, Itulah manajemen yang ideal 
bagi kelompok kesenian. Manajemen, seharusnya bukan sesuatu yang 
melulu market (product) oriented melainkan “lebih berorientasi kepada 
proses keseniannya”. Proses kreatif (konsep artistik-estetik-etik dan 
perwujudannya) adalah sumber sekaligus muaranya” (N. Riantiarno, 
2011:230). 
 
Kreativitas di bidang pengelolaan teater  mengacu pada manajemen yang 
merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang keberhasilan 
organisasi seni pertunjukan sehingga pertunjukannya dapat tampil 
dengan baik. Stephen Langley memaparkan bahwa di Amerika dalam 
produksi pertunjukan ada model komersial (commercial), populer 
entertainment (stock), kelompok kecil (resident), kampus (college), dan 
sanggar (community) (Stephen Langley, 1974:77). 
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Gambar 5. Posisi manajemen dalam teater 
 
 
Manajemen yang bersifat supportive akan selalu mencari kemungkinan ke 
segala hal untuk memberikan dukungan bagi proses pencapaian tujuan 
teater. Untuk kepentingan teater ambil jenis manajemen paling dasar 
yang sudah dilakukan oleh pelaku teater Indonesia. Paling tidak, sebagian 
besar pelaku teater Indonesia, sebenarnya telah menjalankan tiga macam 
manajemen yaitu Manajemen Kelompok, Manajemen Produksi, dan 
Manajemen Pendidikan (Kusworo Bayu Aji dalam Nur Iswantara, 
2015:70).  
 
Tujuan akhir sebuh kerja kesenian adalah pementasan. Dalam pengertian 
yang paling sederhana, bahwa manajemen adalah perencanaan sebuah 
produksi higga sampai ke tangan  konsumen (penonton). Sebuah grup 
(produksi) kesenian harus punya manajemen karena dibutuhkan 
koordinasi dan keteraturan.  Bisa dibayangkan sebuah produksi 
dikerjakan serabutan, tanpa rencana yang jelas dan hanya bekerja 
dengan sikap ’apa kata nanti’ (coba-coba) belaka. Sungguh, 
menyelenggarakan  sebuah kerja pertunjukan pada dasarnya adalah 
team work, kerja bersama yang bergantung pada kreativitas sutradara, 
para administrator, aktor, penari, peusik dan petugas panggung lainnya. 
Kerjasama akan berjalan baik jika tanggung jawab dibagi, dan jalur 
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komunikasi terbuka, lansung dan hangat. Hasil yang baik akan tercapai 
jika keahlian di berbagai bidang dapa dipadukan (Ratna Riantiarno dalam 
Tommy F. Awuy, 1999:355; Ratna Riantiarno dalam N. Riantiarno, 
2011:234). Manajemen akan membantu organisasi seni pertunjukan 
untuk dapat mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.  
 
Manajemen Kelompok Teater  
Karakter spesifik teater dan seni pertunjukan membutuhkan sebuah 
‘peristiwa’ untuk kehadirannya. Sementara seni visual dan sastra adalah 
personal, tidak membutuhkan sebuah ‘peristiwa’. Dalam usaha 
mewujudkan peristiwa tersebut dibutuhkan pihak lain, setidaknya 
‘pengelolaan penonton’. Maka untuk mewujudkan kesenian perlu  
orientasi artistik dan proses kreatif. 
 
Pengelolaan kelompok teater rupanya tidak dapat lepas dari orientasi 
artistik dan proses kreatifnya. Ketika membicarakan teater Indonesia, dua 
persoalan terbesarnya adalah minimnya pertunjukan dan minimnya 
pertunjukan berkualitas. Mungkin akan lebih sedikit lega apabila hanya 
menghadapi salah satunya, minim pertunjukan atau minim pertunjukan 
berkualitas. Sayangnya, kita menghadapi dua persoalan itu sekaligus saat 
ini. Apa penyebabnya? Tentu saja tidak disebabkan hanya oleh satu 
faktor. Untuk itu perlu dilihat dari medan teater itu sendiri. 
 
Teater Garasi Yogyakarta (TGY) berdiri pada tanggal 4 Desember 1993 di 
lingkungan kampus Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (Fisip), Universitas 
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta,  dengan pendirinya Yudi Ahmad 
Tajudin, Kusworo Bayu Aji dan Puthut Yulianto. Tahun 1999, TGY 
memiliki kesekertariatan organisasi secara tetap dan mandiri. Pada 
usianya ke 20, Teater Garasi berpindah alamat dari Jl. Bugisan Selatan 
36 A Tegal Kenongo RT 1 RW 8 Yogyakarta ke Nitiprayan No. 164 B, RT 
04 Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta 55182 (Nur Iswantara, 
2015:65). 
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Visi Teater Garasi sebagai sebuah laboratorium penciptaan teater, di 
samping mendasarkan diri pada inspirasi kreatif dan kegelisahan atas 
soal-soal di dalam lingkungan sosialnya, kerja-kerja Teater Garasi juga 
didekati dengan spirit intelektual dan lintas disiplin, berpijak pada riset dan 
studi atas tradisi-tradisi teater/seni pertunjukan yang telah ada, kemudian 
menempatkan dan menjajarkannya dengan model/sensibilitas dan imaji-
imaji kontemporer.  
 
Misi Teater Garasi sebuah komunitas kreatif dan laboratorium penciptaan 
teater yang berupaya mencari dan menciptakan bentuk-bentuk 
pengucapan artistik yang segar dan, secara tematik, mampu membangun 
dialektika kritis dengan lingkungannya. Selain itu Teater Garasi adalah 
sebuah medan yang mempertemukan orang-orang dan gagasan-gagasan 
kritis dalam kerja-kerja kreatif dengan pendekatan lintas disiplin. 
Kusworo Bayu Aji, pimpinan produksi Teater Garasi Yogyakarta 
mengatakan sebagai berikut. “Teater seperti bidang-bidang yang lain 
hidup dalam satu ‘medan’ dimana merupakan satu konstelasi, mempunyai 
kekuatan saling mempengaruhi, memunculkan sebab-akibat, saling 
menguatkan-melemahkan. Saya sebut ‘medan teater’ dapat digambarkan 
secara sederhana, jelas terlihat bahwa teater disusun-ditentukan oleh 
banyak elemen infrastruktur yang dikerjakan-ditanggungjawabi oleh 
banyak pihak. Dengan kata lain, kehadiran teater sangat ditentukan oleh 
bagaimana ‘infrastruktur’ yang menyusunnya ada dan bekerja.” (Kusworo 
Bayu Aji dalam Nur Iswantara, 2015:68). 
 
Ketiadaan salah satu ‘infrastruktur’ akan sangat mempengaruhi cara 
pandang dan strategi para pihak yang berusaha mewujudkan teater. Jika 
sebagian besar ‘infrastruktur’ teater tidak ada, sementara beberapa pihak 
yang sangat ingin mengadakan teater, tentu saja pihak-pihak tersebut 
akan membangun sendiri ‘infrastruktur’ teater semampunya. ‘Infrastruktur’ 
yang dibangun pertama kali terdekat demi terwujudnya teater yaitu: 
pelaku, pendidikan seni, dan equipment. Pihak-pihak yang sangat 
menginginkan teater ada akan menghimpun beberapa orang untuk 
bersama-sama mewujudkannya. 
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Konteks Indonesia, mereka kemudian secara tidak sadar membagi peran 
antara sutradara, aktor, penata artistik; melakukan latihan vokal, oleh 
tubuh; mengadakan beberapa level, kain hitam, lampu taman. Begitulah, 
mereka tanpa sadar sedang membangun infrastruktur teater. Pelaku (aktor, 
sutradara, tim art, Pendidikan seni (training, referensi), Equipment 
pendukung (alat-alat pentas; stage equipment, lighting equipment). Setelah 
mereka melakukan persiapan beberapa waktu kemudian mereka 
melakukan pertunjukan. Begitu pertunjukan usai, mereka tidak segera 
membubarkan diri tetapi membicarakan bagaimana pengalaman latihan 
yang lalu, bagaimana merawat benda-benda pasca pertunjukan, dan 
membicarakan kemungkinan cita-cita menjadi aktor, sutradara, atau penata 
artistik. Mereka membicarakan rencana pentas berikutnya. Pembicaraan 
dan pertemuan pun berlangsung terus. Sekali lagi tanpa sadar, mereka 
telah memilih strategi dalam mewujudkan teater melalui pembentukan 
kelompok (Kusworo Bayu Aji dalam Nur Iswantara, 2015:69). 
Di luar kesadaran dan ketaksadaran, para pelaku teater Indonesia telah 
melakukan usaha mewujudkan teater di tengah ‘medan teater’ yang 
‘infrastruktur’-nya sangat minim. Dalam situasi demikian, strategi yang 
dipilih membentuk kelompok, bukan membentuk company. Untuk yang 
terakhir akan mungkin diwujudkan apabila infrastrukturnya ada dengan 
baik. Posisi manajemen dalam teater tidak jauh berbeda dengan bidang-
bidang lain. Ia berada pada posisi sebagai support system atas core yang 
ada. Dalam hal ini manajemen teater merupakan support system atas ide 
teater. Sebagai sebuah support system selalu menyesuaikan dengan arah 
dan strategi teaternya. 
Ketika infrastrukturnya miskin, tidak mendukung maka para pelaku 
berhimpun bersama membentuk kelompok. Di dalamnya mereka 
mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada mulai dari aktor, penata 
kostum, sutradara, pemain musik, pengurus rumah tangga, sekretaris, dan 
bendahara. Mereka mengelola administrasi dan keuangan kelompok, 
inventaris benda-benda pendukung pertunjukan, dan jaringan. Mereka 
berusaha berhimpun dalam satu wadah. Ada semangat heroisme yang 
muncul dalam situasi semacam ini, antara lain melalui slogan ‘Kegagahan 
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dalam Kemiskinan’ (Rendra dalam Wahyu Sihobing dkk.,1980:3) bahkan 
‘Bertolak dari yang Ada’ (Putu Wijaya dalam Wahyu Sihobing 
dkk.,1980:11).  
 
 
Gambar 6. Partisipasi individu-pertumbuhan kelompok  
 
 
Elemen paling penting dalam pengelolaan kelompok teater adalah Sumber 
Daya Manusia (SDM). Tanpa SDM yang berkualitas maka kelompok 
apapun akan mengalami kesulitan besar dalam menjalankan misinya 
meraih cita-cita, demikian juga dengan teater. Oleh karena itu manajemen 
SDM menjadi satu wilayah yang harus diprioritaskan. Sangat lazim bagi 
sebuah perusahaan, misalnya, akan mengalokasikan dana yang cukup 
besar untuk mendapatkan SDM berkualitas yang mereka harapkan. Bidang 
manajemen SDM ini adalah bidang yang sangat rumit dan berat sekaligus 
menentukan keberhasilan sebuah  kelompok. 
Kusworo Bayu Aji menjelaskan pentingnya SDM pada manajemen 
kelompok teater sebagai berikut: “Manajemen SDM untuk teater saya pikir 
jauh lebih rumit dan berat mengingat reward yang ada tidak se-material 
yang diberikan oleh institusi-institusi profit. Maka dibutuhkan cara-cara 
strategi yang cerdas-kreatif untuk dapat mengelola SDM secara optimal. 
Manajemen kelompok juga harus berhasil memposisikan dengan jelas 
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hubungan antara kelompok dan masing-masing orang yang terlibat di 
dalamnya. Hal ini penting karena masing-masing orang atau SDM adalah 
pribadi-pribadi yang merdeka atas diri dan hidupnya. Posisi hubungan 
antara-kelompok dan individu yang tidak jelas akan menggangu dinamika 
kelompok dan masing-masing orang yang terlibat” (Kusworo Bayu Aji 
dalam Nur Iswantara, 2015:72). 
TGY memantapkan dirinya sebagai kelompok teater dengan menjadi 
‘laboratorium penciptaan teater’, dengan struktur organisasi untuk dapat 
menguraikan pekerjaan sesuai dengan mekanisme kerja antar bagian 
masing-masing. Tujuannya adalah pengoptimalan kerja demi terwujudnya 
sebuah cita-cita bersama sebuah organisasi kesenian, khususnya teater. 
Adapun struktur organisasi kelompok TGY sebagai berikut.  
1)  Direktur Artistik  : Yudi Ahmad Tajudin 
2)  Direktur Eksekutif : Kusworo Bayu Aji  
3)  Manajer Kantor : Ratri Kartika Sari 
4)  Manajer Keuangan & Koord. 
Program Penciptaan Teater 
: Reni Karnila Sari 
5)  Manajer Marketing & Koord. 
Program Pengembangan 
Pengetahuan 
: Galuh Asti Wulandari  
6)  Koordinator Program Kajian : Lusia Neti Cahyani 
7)  Staf Keuangan : B. Verry Handayani  
8) . Staf Dokumentasi  : Jamaludin Latif  
9) 9
. 
Staf Studio  : Adi Wisanggeni  
 
Pengelompokkan personilnya sebagai berikut: 1. Bahrul Ulum - Aktor (L); 2. 
B. Verry Handayani - Aktor (P); 3. Citra Pratiwi - Aktor (P); 4. Erythrina 
Baskoro - Aktor (P); 5. Gunawan Maryanto - Aktor/Penulis/Sutradara (L); 6. 
Hindra Setya Rini - Aktor (P); 7. Ignatius Sugiarto - Penata cahaya/Manajer 
Panggung (L); 8. Jamaludin Latief - Aktor (L); 9. Kusworo Bayu Aji - 
Aktor/Pimpinan Produksi/Manajer Produksi (L); 10. Naomi Srikandi - Aktor 
(P); 11. Retno Ratih Damayanti - Penata Kostum dan Rias (P); 12. Rizky 
Sasono  - Penata Musik/Suara (L); 13. Sri Qadariatin - Aktor (P); 14. 
Theodorus Christanto - Aktor (L) . 
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Mekanisme kerja adalah semacam cara ataupun metode yang perlu 
disusun, setelah ditetapkan struktur organisasinya berdasar kesepakatan 
bersama. Struktur organisasi dibentuk berdasar kebiasaan dalam 
lingkungan sosial yang sudah melekat dalam organisasi tersebut. 
Sebenarnya tidak ada standar khusus dan baku, yang terpenting dituntut 
sesuai dengan kapasitas, tanggung jawab, dan konsistensi. Mekanisme 
kerja kelompok TGY dibagi menurut job description (jobdes) yang sudah 
ditetapkan, meskipun tidak menutup kemungkinan akan berubah sesuai 
dengan konsep bertumbuh dalam organisasi Teater Garasi. Adapun rincian 
jobdes tersebut yaitu sebagai berikut. 
 
Direktur Artistik, bertanggug jawab sekaligus berwenang dalam persoalan 
estetika laboratorium penciptaan teater bersama para aktornya (proses 
kesenimanan). Meliputi masalah artistik dan bentuk pemanggungan baik 
gagasan teks maupun visual. 
 
Direktur Eksekutif, memegang wewenang kepada para staf kantor Teater 
Garasi. Selain itu juga bertanggung jawab terhadap semua yang 
berhubungan dengan mencari jaringan relasi seperti mencari mitra kerja 
(foundation), pencarian dana dan pendanaan lainnya. Dahulu direktur 
artistik dan eksekutif berbeda dalam satuan kepengurusan artinya terpisah, 
namun sekarang terdiri dalam satu naungan untuk membawahi staf yang 
lainnya. Kini  dua direktur ini menjadi struktur yang berkedudukan sama. 
Keduanya akhirnya memiliki hak yang sama yaitu mengelola manajemen, 
konten, berhubungan mencari relasi dan mitra kerja. 
 
Manajer Kantor, bertanggung jawab atas kepengurusan seluruh ruang 
lingkup kantor. Selain sebagai sekertaris lembaga (institusi), menjadi 
asisten direktur eksekutif, administrasi kelembagaan Teater Garassi, jadwal 
kepegawaian dan masalah yang berhubungan dengan office staf studio 
dan staf kantor lainnya. Manajer kantor juga membawahi staf studio untuk 
membantu urusan kantor dan penjaga malam.  
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Manajer Keuangan dan Koordinator Program Penciptaan Teater, 
Manajer Keuangan bertanggung jawab mengurus performa keuangan 
seluruh institusi baik proyek maupun ketiga program Teater Garasi yaitu: 
penciptaan teater, pengkajian teater, pengembangan pengetahuan dan 
keuangan kantor. Selain itu juga bertugas memegang kendali staf kantor, 
menentukan anggaran untuk masing-masing koordinator. Meskipun 
rancangan anggaran tersebut yang membuat adalah tiap-tiap koordinator. 
Agar dalam pengendaliannya antara biaya yang dibutuhkan dengan yang 
dikeluarkan balance. Tugas dan fungsi lainnya yaitu menjadi asisten 
koordinator program penciptaan teater, yang bertugas sebagai koordinator 
yaitu Yudhi Ahmad Tajudin sekaligus merangkap sebagai sutradara dan 
direktur artistik. Tugas yang dijalankan tersebut hanya membantu waktu 
perencanaannya sedangkan konsep dan selebihnya koordinator yang 
memegang. Manfaat dari tugas dua fungsi ini sebenarnya untuk saling 
bertukar pengetahuan.  Program penciptaan teater biasanya sudah ada 
yang terencana maupun yang belum terencana. Program ini masuk dalam 
wilayah theatre creation. Program ini setiap koordinator harus 
berkoordinasi dengan masing-masing aktor. Maka dalam setiap pembuatan 
produksi pementasan selalu membutuhkan Manajer Produksi. Manajer 
produksi hanya mengurus satu pementasan saja dalam satu tahun. Posisi 
manajer ini bisa dipilih lagi, atau permintaan aktor maupun permintaan 
direktur. Karena untuk perkembangan pekerjaan dengan berbagi 
pengetahuan yang sama.  
 
Manajer Marketing dan Koordinator Program Pengembangan   
Pengetahuan. Manajer marketing dan asisten bertanggung jawab atas 
cara penentuan anggaran, peningkatan kapasitas (baik aktor dan 
manajemen), urusan pementasan Teater Garasi,  fasilitator grup luar yang 
ingin mengadakan pementasan di Teater Garasi, baik secara finansial 
ataupun tidak. Rata-rata sifatnya membantu publikasi, tempat, teknis dan 
sebagainya. Karena pementasan grup-grup teater dari luar itu juga sudah 
menjadi bagian rencana dari sub program yang sudah dirancang setiap 
tahunnya. Sebenarnya marketing adalah hal baru di Teater Garasi, yaitu 
mengurusi berbagai macam kaitannya untuk menjual produksi Teater 
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Garasi. Baik Teater Garasi sebagai sebuah instistusi, hasil produksi teater, 
pengkajian teater, atau yang berhubungan langsung dari pra sampai pasca 
produksi pementasan baik berupa poster, banner, flyer, dokumentasi dalam 
bentuk compact disc (replikasi). Atau mendukung pementasan perorangan 
dari salah satu personil Teater Garasi yang ingin membuat produksi 
pementasan diluar program Teater garasi.  
 
Asisten Pengkajian Teater, Koordinator Asisten Pengkajian Teater 
bertanggung jawab terhadap semua program kajian dan semua hal 
pengetahuan. Misalnya setiap aktor mempunyai studi teater yang 
melakukan penelitian atau pihak luar penelitian tapi atas biaya Teater 
Garasi. Kemudian hasil penelitian dibukukan dan dijual. Hal tersebut akan 
menjadi pengetahuan bagi anggota Teater Garasi sendiri dan pihak lain. 
Asisten pengkajian membawahi dokumentasi dan perpustakaan. Kedua hal 
ini sedang dalam tahap pembenahan, karena perpustakaan rencananya 
akan dilimpahkan kepada orang lain atau dipindahtangankan dari asisten. 
Ini dalam rangka efisiensi kerja dalam sistem penyimpanan, klasifikasi, dan 
mekanisme. 
 
Staf Keuangan. Staf Keuangan mulai dibuat secara paten pada bulan April 
saat ini yang bertugas adalah B. Verry Handayani. Selain mempunyai 
potensi sebagai aktor ia juga cakap mengurusi hal keuangan di TGY. 
Hanya jadwal kerja yang dahulu dikerjakan secara full time sekarang di 
ganti menjadi part time. Jam kerja tidak sama dengan staf  lainnya. 
Tugasnya adalah bertanggung jawab mengurusi keuangan bersama 
dengan manajer keuangan atau sebagai asisten manajer keuangan.  
 
Staf Dokumentasi. Staf Dokumentasi bertugas mendokumentasikan 
segala jenis pementasan atau produksi. Dokumentasi ini menjadi satu 
naungan bersama perpustakaan dibawah program kajian teater. Dahulu 
dipegang oleh Jamaludin Latief tapi sekarang ia hanya fokus dengan 
keaktorannya sehingga dilimpahkan kepada staf lainnya.  
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Staf Studio dan Office Boy. Staf Studio dan Office Boy bertanggung 
jawab atas operasional dan teknis studio berikut dengan seluruh equipment 
studio. Mulai dari perlengkapan, perawatan dan pengoperasionalan. Selain 
itu bertugas jaga malam dan keamanan studio. Menyimpan dan merawat 
barang-barang bekas artistik pementasan. Jam kerjanya 6 hari, hari Sabtu 
bekerja setengah hari. Khusus penjaga malam selebihnya kerja tersebut 
lebih bersifat fleksibel dan tidak mengikat secara mutlak.  
 
Teater Garasi berkreasi dengan menjaga keseimbangan antara kebutuhan 
pengelolaan kelompok dan idealisme estetik yang berkelanjutan. Teater 
Garasi (1993-2013)  berusia 20 tahun. Dinamika kreativitas Teater Garasi 
Yogyakarta (TGY) tergambarkan pada empat fase evolusi dalam sebuah 
konsepsi pemikiran. Fase pertama, Pertunjukan Mahasiswa di Akhir 
Sebuah Era: Awal yang Menentukan Watak (1993-1998); fase kedua, 
Transisi: Merumuskan Ulang Pertanyaan-pertanyaan, Adaptasi  dan 
Apropriasi (1999-2001); fase ketiga, Menjelajah Dunia dari Rumah Kaca: 
Laboratorium Penciptaan Teater (2002-2007); dan fase keempat, Keluar ke 
Jalan, Memasuki Kenyataan di Ruang-ruang Antara: Menuju Garasi 
Performance Institute (2008-2014) (Yudi Ahmad Tajudin dalam Nur 
Iswantara, 2015:52). Sungguh tidak mudah menghidupi kelompok tanpa 
kesungguhan menata manajemennya dengn baik seperti yang dilakukan 
TGY. 
Manajemen kelompok TGY memusatkan perhatian pada manajemen SDM, 
pengorganisasian dan mekanisme kerja, manajemen produksi teater. 
Pertunjukan lakon Waktu Batu sebagai pilot project TGY ‘laboratorium 
penciptaan teater’ yang mulai dari penemuan ide sampai produksinya di 
dukung manajemen yang baik. Dukungan manajemen dalam proses kreatif 
terwujudnya pertunjukan lakon Waktu Batu sangat signifikan karena TGY 
sudah memiliki kesejarahan,  visi, misi, dan akta yayasan sebagai 
organisasi formal. Dengan demikian manajemen merupakan faktor 
pendukung proses kreatif TGY dalam mewujudkan pertunjukan lakon 
Waktu Batu dalam dinamika kehidupan teater di Indonesia (Nur Iswantara, 
2015:449).  
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Manajemen Produksi  
Manajemen produksi teater adalah suatu usaha untuk mewujudkan sebuah 
ide atau gagasan mengenai suatu hal melalui media seni pertunjukan 
teater. Dalam usaha tersebut ada beberapa pihak yang terlibat, sesuai 
dengan kompetensinya, dan langkah-langkah yang harus sistematis dan 
strategis agar tujuan dari usaha tersebut berhasil secara optimal. 
 
Menurut Ratna Riantiarno dalam manajemen produksi teater ada dua kerja 
pokok: 1. Menyiapkan tontonan, dan 2. Mendatangkan penonton. Masing-
masing kerja ditangani oleh sebuah tim atau kelompok; yang pertama oteh 
kelompok manajemen panggung (stage management) dan yang kedua 
oleh kelompok administrasi teater (theatre administration) (Ratna 
Riantiarno dalam Tommy F. Awuy, 1999:356; Ratna Riantiarno dalam N. 
Riantiarno, 2011:235). 
 
Pada pelaksanaan manajemen produksi TGY terbiasa mengategorikan 
jenis aktivitas berdasarkan wilayah garapnya menjadi 2 (dua) yaitu wilayah 
artistik dan wilayah produksi. Wilayah artistik merupakan core atau utama 
didalam produksi pementasan teater. Dimana wilayah tersebut  merupakan 
ranah bagi manifestasi ide atau gagasan yang membutuhkan 
perwujudannya melalui bahasa-bahasa artistik. Wilayah produksi 
merupakan wilayah yang bertugas mendukung tercapainya optimalisasi 
perwujudan ide atau gagasan melalui aktivitas-aktivitas manajerial non-
artistik (Nur Iswantara, 2015:81). 
 
Pada pembahasan manajemen produksi teater mendeskripsikan  
bagaimana mendatangkan penonton yang dilakukan oleh tim administrasi 
teater (theatre administration)  atau wilayah produksi. Manajemen produksi 
meliputi organisasi dan koordinasi, perencanaan produksi publikasi, 
promosi, penonton, urusan karcis, keuangan/pendanaan, dan bagian 
umum. Bagian ini biasa disebut bagian non artistik. Semua urusan non 
artistik ada di bawah tanggugjawab bagian ini, termasuk jadwal pelatihan 
dan penetapan tanggal pementasan (N. Riantiarano, 2011:211). 
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Harus selalu diingat bahwa dalam kerja kesenian, prosedur administrasi 
dibuat untuk mendukung keberhasilan prpoduksi karenanya prosedur 
administrasi tidak boleh berdiri sendiri. Sekedar memberi gambaran, 
orientasi produksi Teater Koma tidak pada market, melainkan lebih kepada 
bagaimana mewujudkan ekspresi seni teater secara perfect. Teater Koma 
didirikan pada hari Selasa, 1 Maret 1977 oleh Nano Riantarno dengan 
anggota awal Ratna Madjid, Rima Melati, Jajang Pamontjak, Titi Qadarsih, 
Cini Goenarwan, Zainal Bungsu, Otong Yohazar, Charlie Sahetapy, Jimi B. 
Ardi, dan Saeful Anwar. Dan sampai sekarang sudah tiga generasi 
anggotanya penuh kebersamaan dalam paguyuban/kekeluargaan dalam 
wadah Teater Koma. 
 
Produksi pertunjukan kelompok  Teater Koma, hanya menyebut beberapa 
saja  antara lain:  Rumah Kertas (1977), Maaf Maaf Maaf (1978), Kopral 
Doel Kotjek  (1981), Bom Waktu (1982), Opera Ikan Asin (1983), Opera 
Salah Kaprah (1984), Opera Kecoa (1985), Wanita-wanita Parlemen 
(1986), Si Bakil, Karina, Sandiwara Para Binatang (1987), Opera 
Primadona, Sampek Engtay (1988),  Banci Gugat, Perkawinan Figaro 
(1989), Konglomerat Burisrawa, Pialang Segitiga Emas, Suksesi  (1990), 
Orang Kaya Baru (1991), Rumah Sakit Jiwa, Tiga Dewa dan Kupu-kupu  
(1992), Raja Ubu (1993), Opera Ular Putih (1994), Semar Gugat (1995), 
Cinta Yang Serakah (1996), Republik Petruk (2009), Sie Jin Kwie (2010), 
Antigone (2011), Sie Jin Kwie Di Negeri Sihir (2012). Teater Koma sampai 
kini tetap eksis sebagai kelompok teater kontemporer di Indonesia. 
Ratusan lebih produksi pementasannya selalu dipenuhi penonton. 
 
Prosedur Teater Koma dalam produksi teater selalu dimulai dengan 
kebutuhan untuk mengucapkan sesuatu ide. Kemudian ide itu dituangkan 
dalam tulisan/naskah. Lalu, mempelajari kemungkinan, biaya dikalkulasi, 
problem-problem teknis pelaksanaan diperhitungkan, kualitas para pekerja 
dan pemain ditimbang-timbang, baru pasar disurvei. Produksi akan tetap 
digelar biarpun hasil survei pasar menyatakan negatif, tetapi ini sudah 
menjadi tekad bersama sehingga setiap orang harus memberikan 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 53 
energinya secara total, dan itu merupakan salah satu modal dari produksi 
(Ratna Riantiarno dalam Tommy F. Awuy, 1999:357).  
 
Kusworo Bayu Aji berpendapat wilayah manajemen produksi pementasan 
teater dapat dikatakan berhasil apabila memiliki capaian sebagai berikut: 1) 
Karya yang dipresentasikan memenuhi standar estetika yang ditentukan; 2) 
Terciptanya performance kerja tim produksi yang produktif; 3) Tersedianya 
dana yang cukup untuk ukuran produksi tersebut; 4) Terbentuknya wacana 
atas ide atau gagasan yang disampaikan; 5) Tercapai target audience 
secara jumlah dan segmentasi (Kusworo Bayu Aji dalam Nur Iswantara, 
2015:62). 
 
Produksi Teater Garasi (1995-2004) sebagai berikut: Wah (1975), atau 
Siapa Saja (1995), Panji Koming, Kapai-Kapai ( 1966), Carousel, Empat 
Penggal Kisah Cinta: ”Pagi Bening”, ”Pernikahan Perak”, ”Tempat 
Istirahat”, dan ”Teman Terbaik” (1997),Tiga Kisah Cinta: ”Pagi Bening”, 
”Pernikahan Perak”, ”Tempat Istirahat”,(1998, 1999), Sri, Sementara 
Menunggu Godot (1999), Sketsa-sketsa Negeri Terbakar (2000), Repertoar 
Hujan (2001), Percakapan di Ruang Kosong: Komedí dan “Tentang 
Seorang Lelaki yang Demikian Mencintai Hujan” (2001), “Waktu Batu” 
(WB): “Waktu Batu 1, Kisah-kisah yang Bertemu di Ruang Tunggu” (WB 1), 
(2002); ”Waktu Batu 2, Ritus Seratus Kecemasan dan Wajah Siapa yang 
Terbelah” (WB 2) (  2003); “Waktu Batu 3, Deus ex Machina dan Perasaan-
perasaan Padamu” (WB 3) ( 2004). 
 
Dalam menggelar sebuah produksi sutradara/koreografer mencoba 
memberikan sesuatu melalui kesenian kesenian, mencoba mencari 
jawaban tentang harkat kemanusiaan. Dan manajemen harus bisa dengan 
peka mencari segi-segi yang magnitude untuk bisa memasarkannya. Inilah 
yang saya maksud dengan 'pasar harus diciptakan’. Dengan demikian 
manajemen akan menjadi teman yang terpecaya dari gerakan 
memberitahu masyarakat bahwa mereka membutuhkan pertunjukan 
kesenian (Ratna Riantiarno, 1999:355). 
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Selain Teater Koma dari Jakarta yang sudah teruji dalam manajemen 
produksi teater dan mampu ‘menciptakan pasar dengan menghadirkan 
penonton dari Yogyakarta ada Teater Gandrik. Teater Gandrik, berdiri pada 
taggal 12 September 1983. Nama Teater Gandrik, menurut Heru Kesawa 
Murti karena waktu itu kelompoknya menang juara I dalam Festival Seni 
Pertunjukan Rakyat (Pertunra) DIY tahun 1983 dengan lakon Gambar. Nah 
pak Camat Kasiharno kaget, terkejut seperti pada saat ada petir 
menyambar. Biasanya oleh masyarakat Jawa Yogyakarta diungkapkan 
kata spontan “Gandrik putune Ki Ageng Sela” (Gandrik cucunya Ki Ageng 
Sela). Sebutan Gandrik diambil dari sebuah  keyakinan kekuatan gaib yang 
ada akan melindungi orang yang melontarkan ungkapan tersebut. Rupanya 
ungkapan tersebut melekat menjadi nama  Teater Gandrik (dari sebuah 
obrolan di rumah Masroom Bara, Wojo Sewon Bantul DIY, 19 Juni 2003). 
Pada awal berdiri Teater Gandrik  didukung oleh: Heru Kesawa Murti, 
Susilo Nugroho, Sepnu Heryanto, Kartono (Mbah Kar) Jujuk Prabowo, Novi 
Budianto, Saptaria Handayaningsih (Almarhumah), Neneng Suryaningsih, 
dan Joko Kamto. Semua pendukung sebagai pemain  sekaligus penabuh 
musik dan gamelan. Pada tahun 1985 Teater Gandrik mengalami 
pembaharuan  dalam keanggotaan. Rulyani Isfihana menggantikan 
Neneng Suryaningsih yang undur diri, Djaduk Ferianto sebagai pemain 
juga menata musik bekerja sama dengan Novi Budianto, dan Butet 
Kertaradjasa yang sudah bergabung sebelumnya sebagai pemain dan 
dipercaya sebagai pimpinan produksi.  
 
Produksi Teater Gandrik antara lain: Gambar, Kesandung, Kera-Kera, 
Jurangan Abiyasa, Tangis (Jurangan Abiyasa II), Flu (1983), Meh, 
Kontrang Kantring (1984 ), Kesandung (1984), Pasar Seret (1985),  
Pensiunan (1986), Sinden (1986), Dhemit (1987), Isyu (1987), Orde 
Tabung (1988), Proyek (1993), Mas Tom (2002), Departemen Borok 
(2003), Sidang Susila (2008), Keluarga TOT (2009). Teater Gandrik 
Yogyakarta yang sudah memproduksi pementasan drama sejak berdiri 
sampai sekarang telah memiliki sistem manajemen tersendiri. Artinya 
keberhasilan Teater Gandrik sangat didukung oleh potensi kelompok itu 
dalam mengkoordinasi anggotanya secara tersistem demi tujuan tertentu. 
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Sistem manajemen Teater Gandrik sudah mencakup empat faktor yang 
disyaratkan Sal Murgiyanto, maka Teater Gandrik secara manajerial sudah 
memenuhi kriteria organisasi usaha. Dalam sebuah usaha yang dilakukan 
oleh lebih dari satu orang adanya pimpinan dan oang-orang yang dipimpin 
adalah mutlak. Jika beban kerja sebuah usaha berkembang, pemimpin 
seorang diri niscaya tidak akan mampu menangani semua pekerjaan 
dengan baik. Sebaliknya sekelompok orang yang bekerja menurut 
kemauan sendiri-sendiri tanpa seorang pun bertindak sebagai pemimpin, 
tidak pula akan mampu mencapai hasil seperti yang dikehendaki. Dengan 
perkataan lain sistem manajemen menuntut suatu kerjasama yang baik 
bagi orang-orang yang melakukan usaha bersama (Sal Murgiyanto, 
1985:22). 
 
Teater Gandrik mengutamakan semangat kebersamaan, sifat 
kekeluargaan menjadi pengikat kelompok teater ini. Nuansa informal 
tersebut semakin mengukuhkan bahwa nilai-nilai kebersamaan dalam 
sebuah keluarga Teater Gandrik mempngaruhi sistim  manajemen bahkan 
menjadi ciri kelompok teater kontemporer ini, bahkan Bakdi Soemanto 
menyebutkan bahwa “roh” Teater Gandrik barangkali sungguh-sungguh 
teater tradisional kerakyatan. Dimana kerakyatannya modern (Bakdi 
Soemanto, 1993: 4). 
 
Manajemen Teater Gandrik termasuk organisasi semi profesional menurut 
Sal Murgiyanto (1985:147) karena sangat banyak bertumpu kepada satu 
dua orang pribadi yang bersedia berkorban secara finasial dalam proses 
produksinya. Dalam produksi pentas drama kelompok ini, peranan Butet 
Kartaredjasa termasuk kategori ini. Ia sebagai seniman pelaku, mencari 
sponsor, dan bahkan berkorban secara finansial jika terpaksa dilakukan 
demi tercapainya produksi dengan sukses. 
 
Kerjasama dalam sebuah produksi teater menurut N. Riantiarno 
(2011:211): 1) Tidak ada hubungan yang berjarak seperti guru dan murid. 
Anggota secara bersama-sama berdiskusi, bertukar pikiran, 
mendengarkan, menerima pendapat. Berapa pun usia kita, banyaknya 
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pengalaman, kalau sudah ikrar membuat sebuah pertunjukan teater, 
semua akan meniadi rekanan, partner, atau kolega. Suasananya santai, 
bicara apa adanya, dan saling menjaga. 2) Hubungan kerja sama dalam 
teater adalah sebuah tim kerja kompak. Semuanya memerlukan disiplin 
kerja dan ketahanan fisik yang baik. Tak akan lahir sebuah pertunjukan 
teater yang baik dan bagus tanpa adanya kerja sama yang baik.  
 
Ketika membahas manajemen teater sebagian besar dari penggiat teater 
akan segera menunjuk hal-hal berikut: penonton, publikasi, dana, 
sponsorship, perijinan, liputan media, lembaga kesenian, dsb. Bahkan 
jarang sekali membahas perihal penyusunan sistem, modul latihan dasar, 
strategi pengelolaan SDM, modal, jaringan, institusionalisasi pengetahuan. 
Elemen manajemen di kelompok pertama adalah elemen manajemen 
produksi sedangkan kelompok kedua adalah elemen manajemen 
kelompok. Jika menyoal keberlanjutan teater akan lebih strategis bila 
memperhatikan elemen di kelompok kedua, manajemen kelompok. 
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa karakter manajemen kelompok 
adalah daily sedangkan manajemen produksi adalah accidental (Kusworo 
Bayu Aji dalam Nur Iswantara, 2015:73). 
 
Teater terjadi ketika ia mempresentasikan dirinya di depan penonton 
melalui karya pertunjukan. Dalam usaha tersebut maka dibutuhkan sebuah 
manajemen produksi karya teater. Ada beberapa elemen produksi karya 
teater. Pertama, ide atau gagasan teater. Ide atau gagasan ini bersumber 
dari bagaimana para pelaku menempatkan teater dalam dirinya. Kedua, ide 
atau gagasan ini bersumber dari pusatnya  ‘Teater’. Ketiga, ide atau 
gagasan telah ada maka ia butuh untuk diwujudkan oleh para aktor, tim 
artistik, dan tim manajemen produksi. Disinilah titik untuk melihat sejauh 
mana capaian manajemen kelompok dan pendidikan yang telah mereka 
lakukan setiap harinya. Ide yang bagus akan sangat ditentukan 
keberhasilan perwujudannya oleh capaian manajemen kelompok yang 
mengelola SDM, modal, jaringan, administrasi dan keuangan; manajemen 
pendidikan yang mengolah sistem dan penyusunan modul latihan, 
terbentuknya satuan-satuan pengetahuan; dan manajemen produksi yang 
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mengelola sebuah event berlangsung secara efektif dan efIsien dalam 
menyampaikan ide atau gagasan pertunjukan kepada penonton. 
 
Manajemen terbuka paling cocok untuk produksi-produksi teater pada saat 
ini, kalau kita melihat kondisi teater kita di Indonesia. Semua anggota 
mengetahui keluar-masuknya uang dan berhak tahu berapa biaya untuk 
suatu produksi termasuk honor-honor para pemain kalau memang ada. 
Komplain bisa diajukan jika merasa ada penyimpangan (Ratna Riantiarno, 
1999:357).  
 
Organisasi Produksi Teater  
Pada bagian ini secara khusus membicarakan organisasi produksi teater. 
Sesuai yang diungkapkan oleh Achsan Permas (2003:25), 
pengorganisasian suatu kegiatan dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 
Pertama, merinci pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran organisasi atau unit kerja. Kedua, mengelompokan 
pekerjaan-pekerjaan tersebut ke dalam unit-unit yang secara logis dan 
wajar dapat dilaksanakan oleh satu orang atau sekelompok orang. Ketiga, 
membagi tugas yakni menugaskan setiap anggota organisasi dibagian-
bagian dengan minat, bakat dan kemampuan. Keempat, menyusun 
mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan atau unit-unit 
kerja yang dibentuk. Mekanisme koordinasi perlu disusun agar setiap 
anggota konsisten dengan sasaran organisasi serta mengurangi konflik-
konflik yang membahayakan.  
a. Struktur Organisasi Produksi Teater 
Teater Koma Jakarta, N. Riantiarno (2011:312) menjelaskan: Bagian 
non artistik bertugas memfasilitasi dan membantu agar impian bagian 
artistik dapat terwujud, misalnya: 1) Mencari dan memilih tempat 
latihan. Kalau di sekolah, tempat latihan bisa menggunakan aula atau 
mencari ruang kosong yang bisa dipakai latihan bersama. 2) Mengurus 
konsumsi. Orang-orang yang berlatih tentu perlu makan dan minum. 3) 
Mengurus promosi, yaitu mengirimkan pemberitahuan ke kelas-kelas 
lain di sekolah agar mereka berkeinginan untuk menonton. 4) Jika tiket 
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dijual, harus mengurus penjualan tiket. Jika berbentuk undangan, 
harus memilih siapa yang diundang, sekaligus mengatur pengiriman 
undangannya. 5) Mengurus publikasi, yaitu membuat poster, brosur, 
atau leaflet agar orang yang akan menonton tahu nama grup yang 
akan main, nama pemainnya, siapa tokohnya, dan bagaimana jalan 
ceritanya. 6) Mencari sponsor jika ada biaya produksi yang dibutuhkan. 
Organisasi produksi Teater Koma, sebagaimana dikatakan Ratna 
Riantiarno ada dua kerja pokok yaitu: menyiapkan tontonan dan 
mendatangkan penonton. Masing-masing kerja ditangani oleh sebuah 
tim atau kelompok, yang pertama oleh kelompok manajemen 
panggung (stage management) dan yang kedua oleh kelompok 
administrasi teater (theatre administration) maka organisasi produksi 
Teater Koma sebagai berikut (Ratna Riantiarno dalam N. Riantiarno, 
2011:240).  
 
 
Gambar 7. Struktur organisasi produksi Teater Koma Jakarta 
 
 
Ratna Riantiarno memaparkan kelompok administrasi teater (theatre 
administration) terdiri tiga hal pokok yaitu pengendalian keuangan 
(business management), pemasaran dan publikasi (marketing), rumah 
tangga (house management). 
Secara lebih jelas Ratna memberikan pemahaman bahwa setiap produksi 
memerlukan penanganan anggaran dan pemasaran yang khas, namun 
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pada dasarnya ada tiga hal yang penting: 1). Menyusun rencana sedini 
mungkin, 2). Menyusun rencana serinci mungkin dan 3). Bersikap luwes 
dalam menghadapi masalah (Ratna Riantiarno dalam N. Riantiarno, 
2011:236). 
Organisasi produksi Teater Garasi Yogyakarta dengan struktur tim kerja 
produksi sebagai berikut.  
 
 
Gambar 8. Struktur organisasi produksi teater garasi Yogyakarta 
 
 
Struktur tersebut sebagai ‘struktur inti’ karena fungsi-fungsi yang ada 
merupakan core atas manajemen produksi pementasan teater. Karakter 
struktur inti adalah ringkas-menyeluruh. Ada usaha pemadatan cakupan 
wilayah kerja pada fungsi-fungsi tersebut demi tercapainya efektivitas dan 
efisiensi. Yang dimaksud dengan pemadatan cakupan wilayah kerja adalah 
terfokusnya konsentrasi aktivitas manajerial pada sedikit mungkin pihak 
yang terlibat dalam struktur inti. Pada bagan diatas, konsentrasi aktivitas 
manajerial hanya berada pada pimpinan produksi dan pelaksana produksi.  
Produksi pementasan teater merupakan satu bentuk kerja kolektif. Ada 
banyak pihak yang terlibat dan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses tersebut, dari penyusunan ide atau gagasn sampai pelaksanaan 
aktivitas-aktivitas operasional. Oleh karena itu dibutuhkan satu tim kerja 
berikut sistem dan mekanismenya dan strategi serta langkah-langkah 
manajerial yang tepat tujuan secara efektif dan efisien. 
Produser 
Pimpro Sutradara 
Pelaksana 
Produksi 
Technical 
Director Stage 
Manager 
Tim Art 
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Teater Garasi memiliki pengalaman manajemen produksi melibatkan 
banyak pihak. Pada struktur inti akan mengurangi efektifitas dan efisiensi. 
Hal tersebut disebabkan oleh panjangnya jalur manajerial (komunikasi 
koordinasi) dan banyaknya pihak yang terlibat di dalamnya. Ketidakefektif-
efisienan manajemen poduksi teater pernah dilakukan Teater Garasi 
melalui pembentukan struktur inti sampai pada tingkat seksi (seksi 
publikasi, seksi konsumsi, seksi perlengkapan, dan sebagainya).  
Dalam manajemen produksi teater yang menggunakan struktur seperti di 
atas bukan berarti menghilangkan cakupan wilayah yang sebelumnya 
ditangani oleh fungsi pada tingkat seksi tetapi mengganti ‘sistem seksi’ 
menjadi sub order atau out sourcing. Aktivitas operasional sebelumnya 
dilakukan seksi diserahkan kepada pihak professional. Contoh, pengadaan 
konsumsi dilakukan jasa catering, distribusi publikasi oleh jasa kurir, dsb. 
b. Tanggung Jawab, Wewenang dan Tugas  
Guna memahami organisasi produksi teater sangat perlu diuraikan 
tanggung jawab, wewenang dan tugas tim kerja dalam struktur organisasi 
lebih nyata. Adapun yang dijelaskan meliputi: Produser, Pimpinan 
Produksi, dan Pelaksana Produksi. 
1) Produser bertanggung jawab atas ketersediaan dana produksi 
pementasan teater atau pemilik modal. Pihak yang bertanggung jawab 
atas terwujudnya suatu produksi pementasan teater. Produser 
merupakan pihak yang berwenang menentukan ide atau gagasan, 
konsep dan isu yang ingin disampaikan dalam suatu produksi.  
Produser adalah orang yang membiayai atau memberi dana, untuk 
mencukupi kebutuhan produksi teater. Namun, sering dalam 
berproduksi kita tidak memiliki produser, jadi harus mulai dari nol 
dengan mencari biaya produksi bersama-sama. 
Syarat menjadi pimpinan produksi menurut N. Riantiarno (2011:214).  
Pimpinan produksi akan memimpin yang lain, dia harus memiliki bakat 
kepemimpinan dan punya wibawa. Dia harus punya tanggung jawab dan 
disiplin tinggi. Jika dia mengumumkan batas waktu untuk bagian 
publikasi, misalnya seminggu sebelum pementasan sudah harus siap, 
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dia harus bertanggung jawab dengan apa yang dia putuskan dan harus 
mengontrol. Jangan sampai sesudah dia tentukan semua, kemudian 
ditinggal pergi dan tidak diurus lagi. 
 
Harus lebih memahami liku-liku pekerjaan teater dan masalah-masalah 
produksi. Harus berkepala dingin dan tetap tenang meskipun punya 
masalah segudang. Harus punya banyak akal agar kebutuhan teater 
bisa terpenuhi tepat pada waktunya. Memutuskan segala hal dengan 
sigap, cepat, dan tepat. Bahkan dalam keadaan yang mendesak, misal 
hari itu diinformasikan ada menteri yang datang, atau terjadi 
pembatalan/pelarangan polisi. Supaya segala keputusan bisa segera 
diambil, pimpinan produksi mengajak rapat beberapa orang dan harus 
merapat sampai tuntas. Tidak boleh bertindak seperti bos. Dia harus 
bisa menunjukkan kerja samanya. Kalau anak buahnya tidak bisa maka 
harus jalan agar pekerjaan bisa dikerjakan secara bersama. Harus bisa 
memotivasi (membangkitkan semangat) kolega yang sedang patah 
semangat agar mereka bisa bekerja lagi dengan lebih baik. Di dalam 
grup teater amatir (paguyuban), pimpinan produksi dipilih berdasarkan 
kesepakatan anggota grup. Di dalam teater profesional, pimpinan 
produksi dipilih oleh produser (pemilik modal). 
  
2) Pimpinan Produksi (pimpro) adalah pihak yang bertanggung jawab atas 
terlaksananya suatu produksi pementasan. Pimpro melakukan 
perencanaan dan monitoring pelaksanaan produksi pementasan. 
Pimpro berhak mencari kemungkinan kerjasama dengan pihak lain dan 
pengembangan desain produksi. Pimpro harus menguasai manajemen 
keproduksian dan sebaiknya bukan orang yang menjadi aktor dalam 
pementasan. Dalam menjalankan tugasnya, pimpro dibantu oleh 
pelaksana produksi.  
Tanggungjawab, wewenang dan tugas pimpro:  
a) Bertanggung jawab atas desain produksi;  
b) Bertanggung jawab atas kinerja pelaksanaan produksi;  
c) Berwenang untuk menunjuk pelaksana produksi;  
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d) Bertugas mengelola dana produksi;  
e) Bertugas membantu produser dalam pencarian dana;  
f) Bertugas mencari kemungkinan kerjasama dan pengembangan 
kegiatan produksi.  
 
Secara garis besar tugas pimpinan produksi dibagi dua: 
g) Di dalam bidangnya (non artistik) begitu naskah dipilih: 1). Pimpinan 
produksi memilih staf pekerjanya, yaitu bendahara, pengurus tempat 
latihan, tiket, sponsor, dan publikasi. 2). Berdiskusi dengan sutradara. 
Misalnya, hingga hari pertunjukan perlu berapa kali latihan dan 
kebutuhan apa saja yang diperlukan selama latihan. Bagaimana pula 
pengadaan kebutuhan selama latihan berlangsung. 
h) Di luar bidangnya, pimpinan produksi harus berdiskusi dengan bagian 
busana, tata rias, artistik, dan semua bagian yang berkaitan dengan 
pembiayaan. Mereka membahas bagaimana memenuhi kebutuhan 
tersebut. Apakah harus membeli, meminjam, menyewa, atau bias 
rnemanfaatkan apa yang ada. Proses kerja bagian produksi. Dimulai 
dari bagian artistik. Biasanya mereka memutuskan terlebih dulu akan 
menggunakan bahan apa saja untuk dekorasi' Misalnya, ada layer 
yang harus dilukis, kursi, meja, dan lain-lain. Bagian artistik 
menyodorkan semua kebutuhannya kepada bagian produksi dan 
kemungkinan pembiayaannya. Setelah itu bagian produksi harus 
memikirkan pengadaannya.  
 
Saat pementasan sedang berlangsung tugas pimpinan produksi adalah 
mengecek hal-hal berikut. 
i) Urusan tiket (kalau menjual tiket). 
Undangan (kalau tidak menjual tiket). Yang harus dicek adalah: 
Tempat duduk undangan. Mengecek siapa yang akan hadir dan 
pengaturan tempat duduknya. Jika ada pejabat atau kepala sekolah, 
apakah duduknya harus diatur dan diberi tanda "undangan" atau 
tidak. Pimpinan produksi didampingi humas dan bagian sponsor 
mempersiapkan tempat duduk bagi para sponsor yang akan hadir. 
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Wartawan juga harus disediakan tempat karena ini penting bagi 
keperluan pemotretan, wawancara, dan sebagainya. 
Ruang tunggu. Diperlukan ruang tunggu atau tidak (untuk pejabat). 
Protokolernya bagaimana. Di ruang tunggu perlu ada minuman atau 
tidak.  
 
Waktu kehadiran pejabat terlambat atau tidak. Kalau terlambat harus 
segera memberi tahu pimpinan panggung. Jika berkait dengan 
mundurnya waktu pertunjukan, pimpinan panggung akan 
berkoordinasi dengan MC untuk segera menginformasikan masalah 
keterlambatan itu kepada penonton. 
 
Distribusi katalog dan buku acara. Sudah disiapkan/belum dan 
berapa jumlah yang harus dibagikan kepada yang hadir. 
Imbalan untuk sponsor. Misal, sponsor minta imbalan berupa 
spanduk, apakah spanduk sudah terpasang atau belum. Selain itu 
apakah kompensasi di buku acara sudah ada atau belum. Jika ada, 
sampel-sampel yang harus dibagikan dipastikan sudah disiapkan dan 
menunjuk para petugas yang membagikan. 
 
Koordinasi dengan semua bagian bersama MC. Kadang diperlukan 
juga sambutan atau pidato kecil. Hal itu harus dipersiapkan dan 
dikoordinasikan dengan MC, menyangkut kapan, berapa lama, dan 
siapa yang melakukannya. 
 
Ucapan terima kasih. Pimpinan Produksi harus menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada mereka yang membantu hingga pentas 
bisa terlaksana dengan baik. 
 
3) Pelaksana Produksi adalah orang yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan kegiatan teknis administratif sesuai dengan desain 
produksi. Pelaksana produksi adalah pihak yang bertugas 
mengaktualisasikan rencana pimpinan produksi. Pelaksana produksi 
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dipilih dan bertanggung jawab pada pimpro. Tanggung jawab, 
wewenang dan tugas pelaksana produksi:  
j) Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan;  
k) Bertugas memenuhi kebutuhan teknis non artistik untuk pelaksanaan 
kegiatan;  
l) Bertugas membuat laporan atas pelaksanaan kegiatan pada pimpro;  
m) Berkoordinasi pada bagian artistik untuk kebutuhan atas penyesuaian 
artistik yang mempengaruhi teknis. 
Pada organisasi produksi teater pimpinan produksi membawahi bagian 
keuangan, marketing dan publikasi, serta rumah tangga. 
Organisasi Artistik Teater  
Membahas organisasi artistik teater tidak lepas dari materi manajemen 
produksi teater yang memiliki dua kerja pokok yaitu menyiapkan tontonan, dan 
mendatangkan penonton. Pada bahasan organisasi artistik teater ini 
mendiskripsikan bagaimana tim atau kelompok manajemen panggung (stage 
management) menyiapkan tontonan teater yang berkualitas. Orang yang 
paling bertanggung jawab dalam menyiapkan tontonan teater adalah 
sutradara. Sutradara dalam tim kerja produksi pementasan teater, seperti 
pada Teater Garasi Yogyakarta dan Teater Koma Jakarta menduduki posisi 
penting. Dia orang pertama yang menguasai bahan dasar naskah dan harus 
berkoordinasi dengan produser, pimpinan produksi tim administrasi dan tim 
manajemen panggung.  
c. Naskah/penulis 
Naskah merupakan bahan dasar ekspresi artistik teater. Naskah sering 
disebut sebagai lakon (plays). Lakon diciptakan oleh pengarang atau 
penulis. Semua wujud ekspresi di atas panggung didasari pada isi cerita 
dalam lakon. Sebagai sebuah karya tulis, lakon memiliki struktur khsusus 
yang membedakan dengan jenis karya sastra lain yang disebut sebagai 
struktur dramatik. Struktur ini merupakan acuan aksi atau peristiwa yang 
tersaji di atas pentas dalam menyampaikan pesan utama lakon. Atau 
berdasarkan tema yang telah disepakati kemudian diproses menjadi 
naskah atau lakon. Naskah drama penting ditulis karena harus: 1) Dihafal, 
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2) Dimainkan, 3) Sebagai bahan dasar penciptaan peristiwa teater yang 
dipentaskan, 4) Dijadikan panduan kerja bagi seluruh unsur yang terlibat 
dalam produksi teater (N. Riantiarno, 2011:43).  
d. Sutradara 
Sutradara berada di tampuk pimpinan dalam tim manajemen panggung 
(Gambar 17) untuk mewujudkan pertunjukan teater berdasarkan tema dan 
atau naskah yang dipilih kelompok teater. Sutradara adalah penanggung 
jawab artistik yang mengkoordinasikan segala elemen teater dengan 
paham, kecakapan, serta daya khayal yang inteligen sehingga mencapai 
suatu terciptanya pertunjukan teater yang berkualitas (Harymawan, 
1993:63). Sutradara bertanggung jawab menyatukan seluruh kekuatan dari 
berbagai elemen teater. Seorang sutadara harus memiliki argument/alasan 
yang kuat dan jelas mengapa memilih tema tertentu. Selain itu, dia juga 
harus bisa mewujudkan tujuan yang hendak dicapai melalui pementasan 
teater yang dilakukan (N. Riantiarno, 2011:253). 
Harymawan (1993) menjelaskan bahwa kedudukan sutradara berada 
ditengah-tengah segitiga, ia bertindak sebagai pusat kesatuan kekuatan, 
juga sebagai koordinator bagi prestasi-prestasi kreatif aktor dan para 
teknisi. Akhirnya sutradara harus menjadi seniman yang berarti.  
 
Gambar 9. Bagan kedudukan sutradara dalam produksi teater 
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Harymawan menyimpulkan tipe dan cara penyutradaraan. Tipe sutradara 
sebagai interpretator dan sutradara sebagai interpretator sekaligus kreator. 
Sedangkan cara penyutradaraan juga dibagi menjadi dua yaitu, sutradara 
mengatur keseluruhan proses sebagai diktator dan mengatur kesemuanya 
akan tetapi memberikan kebebasan aktor dan aktris. Sutradara yang ideal 
adalah sutradara yang sekaligus menjadi interpretator dan kreator 
(Harymawan, 1993:65). 
Sutradara adalah pusat dari seluruh kegiatan. Ia harus mempunyai 
kekuatan dan tanggung jawab. Jika kekuatan itu dipakai untuk kepetingan 
sendiri, maka itu akan menghilangkan peghagaan tehadap dirinya. 
Biasakanlah untuk hadir diantara para pendukung produksi dan pusatkan 
perhatian pada pekerjaan yang sedang dilakukan bersama. Pergunakan 
waktu untuk mempersiapkan produksi seefisien mungkin. Jadwal produksi 
yang disusun tidak akan pernah cukup panjang untuk segala pekerjaan 
yang akan dilakukan. Waktu yang dimiliki adalah soal yang paling 
berharga, karena itu gunakan sebaik mungkin. Waktu yang berhasil 
dikontrol dengan baik, mungkin akan membantu jalan kearah keberhasilan 
Suyatna Anirun, 2002:12).  
Sutradara merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas 
berlangsungnya suatu proses teater. Dalam proses tersebut, sutradara 
berhadapan dengan manusia, maupun benda-benda atau barang mati 
yang harus mampu dihadirkan bukan lagi sebagai sesuatu yang liar dan 
mati, tetapi sebagai sesuatu yang akrab, menyenangkan, dan hidup. 
Menurut Suyatna Anirun (2002:5) secara umum seorang sutradara teater 
harus memenuhi kriteria kemampuan sebagai berikut:  
1) Penguasaan unsur-unsur yang jadi sarana dan prasarana dalam 
proses pengembangan produksi:  
a) Penguasaan unsur-unsur Seni Peran,  
b) Penguasaan naskah dan penuangannya kedalam konsep pergelaran, 
c) Penguasaan panggung sebagai sarana ekspresi,  
d) Penguasaan teknik Artistik dan perencanaannya,  
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e) Penguasaan peralatan penyutradaraan; yakni menciptakan gerak, 
pikturiasi, tempo, irama dan suara,  
f) Penguasaan Ilmu-ilmu Pendukung. 
2) Memenuhi fungsi sebagai pencipta kondisi kerja teater.  
3) Mampu menemukan dan menciptakan gagasan-gagasan yang 
membuka kemungkinan-kemungkinan baru. 
Organisasi artistik teater dimulai dari naskah dan sutradara. Didukung 
oleh kelompok manajemen panggung (stage management) yang terdiri 
dari divisi pekerja, penata artistik, penata gerak dan peñata musik yang 
dipaparkan di bagian pengelolaan bidang artistik. 
 
Sutradara adalah orang yang menafsir naskah karya penulis lakon 
dalam proses penciptaan karya teater. Ia mempelajari lakon untuk 
kemudian membuat konsep pementasan dan mengarahkan para 
pemain (aktor) sesuai dengan konsep yang telah ditentukan berdasar 
naskah lakon. Meskipun kedudukan sutradara dalam khasanah teater 
modern sangatlah penting namun sutradara justru lahir kemudian ketika 
industri teater sudah mulai berkembang. 
 
Kerja seorang sutradara dimulai sejak merencanakan sebuah 
pementasan, yaitu menentukan lakon, menganalisis lakon, menentukan 
pemain, menentukan bentuk dan gaya pementasan, mengatur blocking, 
latihan dengan para pemain dan seluruh pekerja artistik hingga karya 
teater terwujud. 
 
4) Menentukan Lakon. 
Proses atau tahap pertama yang harus dilakukan oleh sutradara adalah 
menentukan lakon yang akan dimainkan. Sutradara bisa memilih lakon 
yang sudah tersedia (naskah jadi), karya orang lain atau membuat 
naskah lakon sendiri.  
5) Menganalisis Lakon.  
Menganalisis lakon adalah salah satu tugas utama sutradara. Lakon 
yang telah ditentukan harus segera dipelajari sehingga gambaran 
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lengkap cerita didapatkan. Dengan analisis yang baik, sutradara akan 
lebih mudah menerjemahkan kehendak pengarang dalam pertunjukan. 
6) Memilih Pemain.  
Memilih dan menentukan pemain yang tepat tidaklah mudah. Sutradara 
harus benar-benar mengetahui karakter calon pemain-pemainnya. 
Dalam sebuah grup teater sekolah yang pemainnya selalu berganti atau 
kelompok teater kecil yang membutuhkan banyak pemain lain sutradara 
harus lebih jeli memilih calon pemain sesuai kualifikasi yang diinginkan. 
Grup teater tradisional biasanya memilih pemain sesuai dengan 
penampilan fisik dengan cirri fisik tokoh lakon, misalnya dalam wayang 
orang atau ketoprak. Akan tetapi, dalam teater modern, memilih pemain 
biasanya berdasar kecakapan pemain tersebut.  
 
 
Gambar 7. Yudi Ahmad Tajudin (berdiri), sedang mengarahkan para pemain dalam 
proses latihan pertunjukan lakon Waktu Batu, Teater Garasi Yogyakarta 
 
 
 
7) Menentukan Bentuk dan Gaya Pementasan.  
Bentuk dan gaya pementasan membingkai keseluruhan penampilan 
pementasan. Penting bagi sutradara untuk menentukan dengan tepat 
bentuk dan gaya pementasan. Bentuk dan gaya yang dipilih secara 
serampangan akan mempengaruhi kualitas penampilan. Kehati-hatian 
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dalam memilih bentuk dan gaya bukan saja karena tingkat kesulitan 
tertentu, tetapi latar belakang pengetahuan dan kemampuan sutradara 
sangat menentukan.  
8) Merancang Blocking.  
Sutradara diwajibkan memahami cara mengatur pemain di atas pentas. 
Bukan hanya akting tetapi juga blocking. Secara mendasar blocking 
adalah gerakan fisik atau proses penataan (pembentukan) sikap tubuh 
seluruh aktor di atas panggung. Blocking dapat diartikan sebagai aturan 
berpindah tempat dari titik (area) satu ke titik (area) yang lainnya bagi 
aktor di atas panggung. Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka perlu 
diperhatikan agar blocking yang dibuat tidak terlalu rumit, sehingga lalu 
lintas aktor di atas panggung berjalan dengan lancar. Jika blocking 
dibuat terlalu rumit, maka perpindahan dari satu aksi menuju aksi yang 
lain menjadi kabur. Yang terpenting dalam hal ini adalah fokus atau 
penekanan bagian yang akan ditampilkan.  
9) Melaksanakan Latihan-latihan.  
Sutradara membimbing para aktor selama proses latihan. Untuk 
mendapatkan hasil terbaik sutradara harus mampu mengatur para aktor 
mulai dari proses membaca naskah lakon hingga sampai materi pentas 
benar-benar siap untuk ditampilkan. Kunci utama dari serangkaian 
latihan adalah kerjasama antara sutradara dan aktor serta kerjasama 
antar aktor. Sutradara perlu menetapkan target yang harus dicapai oleh 
aktor melalui tahapan latihan yang dilakukan. Oleh karena itu, 
penjadwalan latihan perlu dibuat. 
10) Melaksanakan Pementasan.  
Setelah semua persyaratan dan target capaian terpenuhi pementasan 
dapat dilaksanakan. Pada saat pementasan berlangsung tugas 
sutradara telah selesai. Ia tidak lagi memegang kendali karena tanggung 
jawab permainan sepenuhnya ada pada aktor. Sutradara menjadi 
penonton atau pengamat pertunjukan yang menikmati sajian hasil 
karyanya. 
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Organisasi produksi aritistik teater yang dipimpin Sutradara didukung oleh 
Asisten Sutradara, Manajer Latihan, Aktor, Penata Artistik (Set Dekorasi, 
Property, Kostum, Make-up, Penata Cahaya), Penata Musik, Penata 
Suara, Penata Gerak, Penata Grafis, Stage Manager. Bidang produksi 
artistik teater yang ditangani kelompok manajemen panggung 
menghasilkan tontonan teater. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. Diskusikanlah materi yang 
Anda anggap penting. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 2.1 
Struktur Organisasi Produksi 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencataan Anda diharapkan mampu membuat 
struktur dasar organisasi produksi dalam kegiatan pembelajaran ini dengan 
memperhatikan kecermatan, kemandirian, dan integritas 
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Langkah kegiatan: 
1. Buatlah kelompok diskusi dengan semangat kebersamaan 
2. Pelajarilah kembali secara bersama organisasi produksi teater khususnya 
peran produser, pimpinan produksi, pelaksana produksi, sutradara, dan 
stage manager 
3. Pelajari dengan seksama langkah dan instruksi kerja yang diberikan 
4. Isilah lembar kerja sebagai tanggung jawab individu berdasarkan hasil 
diskusi 
a) dalam tabel, uraikan dengan singkat tanggung jawab masing-masing 
jabatan produksi 
b) buatlah/gambarlah struktur organisasi produksi sesuai dengan jabatan 
yang ada  
5. Selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Struktur Organisasi Produksi 
No. Jabatan Produksi Tanggung Jawab 
1. Produser  
2. Pimpinan Produksi  
3. Pelaksana Produksi  
4. Sutradara  
5. Stage Manager  
4. Struktur Organisasi Produksi 
(gambarlah struktur organisasi produksi berdasar 5 jabatan di 
atas) 
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Lembar Kerja 2.2 
Struktur Organisasi Artistik 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencataan Anda diharapkan mampu membuat 
struktur organisasi artistik teater dalam kegiatan pembelajaran ini dengan 
memperhatikan kecermatan, kemandirian, dan integritas 
 
Langkah kegiatan: 
1. Buatlah kelompok diskusi dengan semangat kebersamaan 
2. Pelajarilah kembali secara bersama organisasi artistik teater khususnya 
peran sutradara, asisten sutradara, manajer latihan, penata artistik, dan 
aktor 
3. Pelajari dengan seksama langkah dan instruksi kerja yang diberikan 
4. Isilah lembar kerja sebagai tanggung jawab individu berdasarkan hasil 
diskusi 
1) dalam tabel, uraikan dengan singkat tanggung jawab masing-masing 
jabatan artistik 
2) buatlah/gambarlah struktur organisasi sesuai dengan jabatan artistik 
yang ada  
5. Selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Struktur Organisasi Artistik 
No. Jabatan Artistik Tanggung Jawab 
1. Sutradara 
 
 
2. Asisten Sutradara 
 
 
3. Manajer Latihan 
 
 
4. Penata Artistik 
 
 
5. Aktor 
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No. Jabatan Artistik Tanggung Jawab 
6. Struktur Organisasi Artistik 
(gambarlah struktur organisasi berdasar 5  jabatan artistik di atas) 
 
 
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2.1 dan 2.2 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 2.1 dan Lembar Kerja 2.2 
Anda kerjakan pada saat on the job training (On) sesuai langkah kerja yang 
diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in 
service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan pengertian manajemen secara umum dan faktor yang harus ada 
di dalamnya? 
2. Jelaskan tentang manajemen kelompok teater? 
3. Uraikan tentang  manajemen produksi teater! 
4. Uraikan tentang produser dalam organisasi produksi  teater! 
5. Uraikan tentang pimpinan produksi dalam organisasi produksi teater! 
6. Uraikan tentang pelaksana produksi dalam organisasi produksi teater! 
7. Bidang apa saja yang ada dibawah kendali pimpinan produksi dalam 
organisasi produksi teater!  
8. Uraikan tentang naskah dalam organisasi artistik  teater! 
9. Uraikan tentang sutradara dalam organisasi artistik  teater! 
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F. Rangkuman 
Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran. Dalam sistim manajemen ada 4 buah faktor utama yaitu: 1. 
pimpinan; 2. orang yang dipimpin; 3. tujuan yang akan dicapai, dan 4. 
Kerjasama. Manajemen yang bersifat supportive dipilih sebagian besar 
pelaku teater Indonesia, dan sebenarnya telah menjalankan tiga macam 
manajemen yaitu Manajemen Kelompok, Manajemen Produksi, dan 
Manajemen Pendidikan. 
Manajemen produksi teater ada dua kerja pokok: menyiapkan tontonan, dan 
mendatangkan penonton. Menyiapkan tontonan dilaksanakan oleh kelompok 
manajemen panggung (stage management) dan yang mendatangkan 
penonton oleh kelompok administrasi teater (theatre administration).  
Organisasi produksi teater yang berada dikelompok administrasi teater 
biasanya secara struktur diawali dari pemilik modal yakni Produser, 
kemudian dipimpin oleh Pimpinan Produksi dibantu oleh pelaksana produksi 
yag meliputi bagian keuangan, marketing dan publikasi, serta rumah tangga 
yang tugas utamanya mendatangkan penonton. 
Organisasi artistik teater atau kelompok manajemen panggung secara 
struktur berawal dari naskah (penulis) yang dipimpin oleh Sutradara 
didukung oleh Asisten Sutradara, Manajer Latihan, Aktor, Penata Artistik 
(Set Dekorasi, Property, Kostum, Make-up, Penata Cahaya), Penata Musik, 
Penata Suara, Penata Gerak, Penata Grafis, dan Stage Manager yang tugas 
utamanya menghasilkan tontonan teater. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2, desain produksi pementasan 
beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik 
dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan 2 ini Anda mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan memadai tentang desain produksi 
pementasan? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 2 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal cermat, mandiri, dan berintegritas selama aktivitas 
pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 2  ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
2, desain produksi pementasan ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Manajemen dalam bahasa Indonesia berarti kepemimpinan, 
ketatalaksanaan, pembinaan, pengurusan, pengelolaan. Kata manajemen 
berasal dari kata dalam bahasa Inggris management dari kata kerja to 
manage. Kata bahasa Latin managiare atau dalam bahasa Italia 
maneggio yang artinya mengurusi, mengendalikan atau menangani 
sesuatu. Manajemen adalah cara memanfaatkan input untuk 
menghasilkan karya seni melalui suatu proses perencanaan, 
pengoranisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan memperhatikan 
situasi dan kondisi lingkungan (Achsan Permas, dkk. 2003:19). 
2. Penjelasan tentang manajemen kelompok teater dapat Anda temukan 
dalam materi 1. Manajemen Produksi Teater bagian b.  
3. Penjelasan tentang  pemahaman  manajemen produksi dapat Anda 
temukan dalam materi 1. Manajemen Produksi Teater bagian c.  
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4. Penjelasan tentang produser dalam organisasi produksi teater dapat 
Anda temukan dalam uraian materi  2. Organisasi Produksi Teater.  
5. Penjelasan tentang pimpinan produksi dalam organisasi produksi teater 
dapat Anda temukan dalam uraian materi  2. Organisasi Produksi Teater.  
6. Penjelasan tentang pelaksana produksi dalam organisasi produksi teater 
dapat Anda temukan dalam uraian materi  2. Organisasi Produksi Teater.  
7. Penjelasan bidang yang ada dibawah kendali pimpinan produksi dalam 
organisasi produksi teater dapat Anda temukan dalam uraian materi 2. 
Organisasi Produksi Teater.  
8. Penjelasan pemahaman tentang naskah dapat Anda temukan dalam 
materi 3. Oganisasi artistik teater bagian a. 
9. Penjelasan pemahaman tentang sutradara dapat Anda temukan dalam 
materi 3. Oganisasi artistik teater bagian b. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
PENGELOLAAN PRODUKSI 
 
 
 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui uraian materi bersifat 
pengetahuan dan keterampilan, Anda akan memliki kemampuan untuk 
menelaah pengelolaan produksi teater yang terdiri dari bidang produksi dan 
bidang artistik dengan memperhatikan aspek kecermatan, kedisipilnan dan 
integritas. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menelaah pengelolaan bidang produksi teater sesuai bidang 
pengendalian keuangan, pemasaran dan publikasi serta 
kerumahtanggaan dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
kedisipilnan dan integritas 
2. Menelaah pengelolaan bidang artistik teater yang terdiri dari pekerja, 
penata artistik, penata gerak, serta tata musik dan suara dengan 
memperhatikan aspek kecermatan, kedisipilnan dan integritas. 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengelolaan Bidang Produksi 
Pengelolaan bidang produksi secara struktural paling atas adalah 
Produser, kemudian di bawahnya ditangani langsung oleh Pimpinan 
Produksi (pimpro) yang dibantu oleh Pelaksana Produksi. Pengelolaan 
bidang produksi yang ditangani kelompok administrasi teater (theatre 
administration) meliputi tiga hal pokok: 1. Pengendalian Keuangan 
(business management); 2. Pemasaran dan publikasi (marketing); 3. 
Kerumahtanggaan (house management).  
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Gambar 10. Pengelolaan bidang produksi kelompok administrasi teater 
 
 
a. Pengendalian Keuangan (business management). 
Bagian pengendalian keuangan dalam produksi pementasan teater 
masuk dalam kelompok kerja administrasi teater yang bertugas 
mendatangkan penonton. Prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan 
kelompok kerja manajemen panggung yang mengurusi persiapan 
tontonan dimana proses kreatif harus diutamakan. Bidang pengendalian 
keuangan harus memahami proses kreatif dengan demikian semuanya 
dapat berjalan lancar. 
Pengendalian keuangan menangani modal, penyusunan anggaran, 
mencatat pengeluaran dan pemasukan, memonitor anggaran. Untuk itu 
harus cermat dalam mencatat pengeluaran dan pemasukan arus uang. 
Harus diatur sedemikian rupa sehingga sasaran produksi dapat dicapai 
dan keuangan stabil. Kualitas pertunjukan tetap baik meskipun dengan 
pengetatan pengeluaran uang. Bagian keuangan harus dapat 
mengetatkan pengeluaran tetapi tidak membuat anggota tim produksi 
frustasi. Jangan sekali-kali bagian keuangan memisahkan diri dari proses 
kreatif dan membuat gelisah anggota tim produksi yang lain karena tidak 
memahami proses kreatif. 
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Ada tiga (3) tahap pengendalian keuangan yang saling berkaitan: 1) 
Menyusuan anggaran; 2) Mencatat pengeluaran; 3) Memonitor anggaran. 
Sangat penting dan perlu memberikan laporan meskipun hanya selembar 
kertas saja. Kemungkinan sejumlah mata anggaran harus digabung. 
Tuliskan jumlah pendapataan akhir pada halaman yang sama yang 
memuat pengeluaran sehingga laba atau rugi dapat mudah dibaca (Ratna 
Riantiarno, 1999:357).  
 
a. Pemasaran dan Publikasi 
1) Pemasaran 
Marketing atau pemasaran dan publikasi menangani pemasaran, 
tiketing, buku acara, sponsor, dokumentasi dan humas. Pemasaran 
sebuah produksi, produk yang meliputi konsep, karya artistik adalah 
sumber dan sekaligus muaranya, untuk itu pasar harus diciptakan. 
Khusus pemasaran menurut Ratna Riantiarno, mencakup semua cara 
untuk menarik perhatian terhadap produksi dan meningkatkan penjualan 
tiket.  
Pemasaran meliputi kegiatan publikasi, iklan, cara-cara khusus, 
kampanye mendatangkan pelanggan, penjualan tiket dari rumah ke 
rumah, menghubungi sponsor dan sebagainya. Pemasaran harus 
dilakukan segera setelah ditentukan lakon atau tontonan apa yang akan 
diproduksi dan berlanjut sampai pertunjukan berakhir (Ratna Riantiarno, 
1999: 358). 
Pemasaran produksi pementasan teater dijalankan sejak menyusun 
rencana pemasaran dan sebelum mencetak bahan-bahan publikasi, tim 
pemasaran dibekali membaca naskah dan mempelajari tontonan yang 
diproduksi sehingga ketika akan menjual dapat menunjang keberhasilan 
pemasaran. 
Penjualan karcis sebagai wujud pemasaran produksi pementasan teater 
yang konkrit. Segala cara harus dilaksanakan agar penjualan karcis 
meningkat dan mudah diperoleh oleh konsumen. Harganya disesuaikan 
dengan tempat dan jenis pertunjukannya. Untuk menentukan skala 
harga karcis harus dipertimbangkan, lebih baik menjual karcis dengan 
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harga tidak terlalu mahal dan terjual habis daripada berharga mahal dan 
hanya separuh gedung terisi. Harga karcis dapat bervariasi untuk 
menyesuaikan dengan kemampuan daya beli penonton yang memang 
berbeda-beda (Ratna Riantiarno, 1999: 358). 
Lebih lanjut Ratna Riantiarno (1999:359) mengatakan pemasaran 
dengan beberapa cara. Salah satunya dengan pemasaran penjualan 
karcis: 
a) Dari rumah ke rumah atau mendatangi konsumen ditempat mereka 
bekerja, dibutuhkan banyak tenaga dan kemampuan untuk berjualan 
serta biaya transportasi. Tetapi cara ini sangat membantu pada saat 
ini untuk pertunjukan-pertunjukan kesenian. 
b) Karcis dijual tidak hanya di gedung pertunjukan, tetapi melalui 
beberapa tempat tambahan seperti pusat perbelanjaan, toko-toko 
dan restoran yang dikenal, serta kampus agar memudahkan calon 
penonton untuk memperoleh karcis.  
 
 
Gambar 11. Contoh karcis/tiket pentas Sie Jin Kwie Di Negeri Sihir (2012) 
Teater Koma Jakarta 
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c) Menjual tiket dengan harga lebih mahal dari harga yang ditentukan 
dan disebut tiket donatur, karena pembeli tiket dianggap membantu 
atau menjadi sponsor. Cara ini ditempuh mengingat susah sekali 
mencari sponsor pertunjukan kesenian/teater dan lebih mudah 
mendapatkan bantuan dari pencinta ataupun simpatisan teater 
secara perorangan.  
d) Menyiapkan tiket gratis untuk wartawan dan orang-orang yang ingln 
melihat tetapi tidak mampu, ataupun ada harga spesial untuk petajar 
dan mahasiswa, biasanya discount 50 % atau 25 %. Perlu diingatkan 
segala cara dapat ditempuh tetapi yang penting koordinasi harus 
berada di satu tangan sehingga segala sesuatunya dapat tercatat 
dengan baik dan benar sehigga mempermudah pelaporan akhir.  
 
 
 
Gambar 12. Sampul buku acara pentas Sie Jin Kwie Di Negeri Sihir (2012)                            
Teater Koma Jakarta 
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Divisi humas (public relation) yang berada di bagian marketing dan 
publikasi tetap dibawah pimpinan produksi. Menurut N. Riantiarno 
(2011:216) divisi humas memiliki dua urusan penting yaitu kedalam 
(intern) dan keluar (extern). 
a) Intern, bagaimana caranya (misal humas sekolah) memberi tahu 
pada seluruh murid bahwa grup teaternya akan mengadakan 
kegiatan. 
b) Extern, harus mengumumkan kepada pihak luar, seperti media 
massa cetak dan elektronik, serta penonton diluar bahwa 
sekolahannya akan mengadakan pergelaran. Dia harus membuat 
press release (keteragan pers) berupa sebuah artikel pendek 
mengenai kegiatannya dan sinopsis dari cerita. Untuk tugas ini 
kadang dia dibantu sutradara. Dia juga harus meyiapkan sebuah 
konferensi pers (mengundang wartawan dan memberi keterangan 
pers). 
 
Gambar 13. Sampul buku acara Pertunjukan Lakon Waktu Batu 3  (2004)                                 
Teater Garasi Yogyakarta 
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2) Publikasi 
Untuk menunjang keberhasilan pemasaran. Hitunglah dead line cetak 
kebelakang dari saat bahan-bahan publikasi harus siap. Publikasi, 
mencakup  semua bahan tulisan untuk memberitahukan adanya sebuah 
produksi kesenian/teater dan merangsang minat orang untuk 
menyaksikannya (Ratna Riantiarno, 1999: 358), hal itu dapat dilakukan 
melalui: a) media komunikasi, b) jumpa pers, c) poster, d) 
flyers/pamfet/selebaran, e) direct mailing, f) buku acara, dan g) 
undangan atau tiket.  
 
b. Kerumahtanggaan (house management) 
Teater ibarat sebuah rumah, di dalamnya banyak yang harus diurus. 
Bagian rumah tangga menangani sekretariat, perizinan, tempat latihan, 
pengelolaan gedung pertunjukan, keamanan, transportasi, konsumsi dan 
kesehatan.  
3) Pengelolaan Sekretariat dan tempat latihan.  
Kebersihan di sekretariat dan tempat latihan. Jika tempat sekretariat 
kotor, tempat latihan jorok, harus dibersihkan. Oleh sebab itu dalam 
teater ada yang bertugas atau piket untuk masalah kebersihan sehingga 
sekretariatan dan tempat latihan selalu bersih dan nyaman dipakai untuk 
kegiatan dan latihan. 
4) Pengelolaan Gedung Pertunjukan. 
Pengelola gedung tidak berpengaruh pada kualitas pertunjukan tetapi 
mereka dapat mempengaruhi sikap penonton kepada pertunjukan. 
Untuk itu pengelola gedung harus memperhatikan tim artistik dan tim 
produksi. Kelompok kesenian/teater bertugas menyajikan tontonan 
sebagus mungkin. Untuk itu harus diberikan perhatian yang cukup 
kepada tim produksi yang meliputi promosi, publikasi, penjualan tiket, 
dan penggunaan lingkungan gedung pertunjukan. Dengan demikian jika 
hal ini tercapai penonton akan berminat menyaksikan pertunjukan. 
Penonton ibarat raja dibuat nyaman, kerasan dan betah menikmati 
tontonan. 
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Pengelolaan gedung adalah kerja pengelolaan gedung tempat 
pertunjukan berlangsung yang di dalamnya mencakup: perawatan 
gedung, kebersihan gedung, penjualan tiket (ticket box), pengaturan 
keluar masuk penonton, pengaturan tempat duduk penonton dan 
pengaturan penonton. Kerja pengaturan ini untuk mendukung 
kenyamanan semua orang yang berada dalam gedung pertunjukan. 
a) Perawatan gedung. 
Gedung tempat pertunjukan bukanlah gedung yang biasa baik secara 
ukuran maupun fasilitas. Jika gedung tidak dirawat dengan baik, 
maka kualitasnya sebagai tempat pertunjukan akan menurun dan 
menjadikan semua orang yang berada di dalamnya merasa tidak 
nyaman. Misalnya, gedung dilengkapi dengan air conditioning system 
harus dirawat sedemikian rupa sebab jika alat pengontrol suhu udara 
itu rusak, maka suasana di dalam gedung akan menjadi panas sekali.  
Gedung yang memiliki bahan dasar pembuatan panggung dari kayu 
harus sering dirawat agar tidak mudah terkena rayap. Penonton atau 
pemain tidak diperkenankan makan dan minum di dalam gedung 
karena nanti akan remah-remah makanannya akan mengundang 
kehadiran tikus. Semua peralatan yang menggunakan listrik juga 
harus dirawat termasuk sirkuitnya agar ketika hendak digunakan 
semua dalam keadaan siap.  
Perawatan gedung harus dilakukan secara teratur dan mengikuti 
prosedur yang benar. Seringkali gedung pertunjukan tidak dirawat 
sama sekali selain dibersihkan ketika hendak digunakan. Perawatan 
yang tidak rutin membuat kualitas gedung menjadi kurang baik dan 
akibatnya timbul gangguan teknis yang tidak diinginkan misalnya, 
lampu tidak menyala karena kabel aliran listrik banyak yang putus. 
Oleh karena itu perawatan termasuk di dalamnya pengecekan rutin 
harus dilakukan. 
b) Kebersihan gedung.  
Kenyamanan penonton dan pemain juga sangat tergantung dari 
kebersihan gedung, karena fasilitas gedung digunakan oleh orang 
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banyak, maka kebersihannya perlu dijaga. Tidak mudah 
membersihkan gedung pertunjukan karena areanya yang luas dan 
memiliki banyak ruang. Pada bagian kursi penonton mungkin agak 
sedikit mudah dibersihkan meskipun areanya luas. Akan tetapi 
bagian langit-langit gedung atau bagian atas membutuhkan 
kebersihan yang ekstra. Diperlukan alat bantu khusus untuk 
membersihkan bagian-bagian atas yang sulit. Belum lagi bagian toilet 
atau kamar mandi yang biasanya kurang mendapat perhatian. 
Karena digunakan oleh banyak orang area ini paling mudah sekali 
kotor dan meninggalkan bau yang kurang sedap. Untuk menjaga 
kenyamanan, semua bagian gedung harus bersih dan segar. 
Penonton akan merasa sangat senang jika tempat duduknya bersih 
dan rapi. Lebih dari itu, kedudukan penonton akan merasa ditinggikan 
dan kedatangannya ke gedung pertunjukan layak dihargai. 
c) Penjualan tiket.  
Penjualan tiket yang akan dibahas di sini adalah penjualan tiket pada 
hari pementasan atau on the spot. Pengaturan pembelian tiket di 
boks penjualan pada saat hari pementasan perlu diperhatikan. Jika 
penonton yang hadir banyak dan boks yang tersedia hanya satu, 
maka penonton harus antri panjang dan lama. Hal ini tidak boleh 
terjadi karena akan mengganggu kenyamanan penonton. Selain itu 
penempatan boks penjualan haruslah mudah diakses oleh penonton. 
Biasanya di gedung pertunjukan boks tiket ini telah tersedia, namun 
jika dirasa kurang mencukupi atau tempatnya kurang mudah terlihat, 
tempat penjualan bisa dibuat sendiri. Intinya sejak membeli tiket 
penonton harus diberi kemudahan. 
d) Pengaturan keluar masuk penonton. 
Pengaturan keluar masuk penonton perlu dilakukan untuk menjaga 
ketertiban dan demi kelancaran jalannya acara. Pintu utama dibuka 
beberapa saat atau menit sebelum pertunjukan berlangsung. 
Pengaturan ini dilakukan untuk memberi kesempatan semua 
penonton duduk dan agar tidak menunggu terlalu lama. Penonton 
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yang masuk ke gedung pertunjukan terlalu awal dan menunggu 
terlalu lama akan merasa jenuh sejak sebelum pertunjukan dimulai.  
Hanya pintu utama yang dibuka memberikan kemudahan bagi 
penonton untuk berbaris antri memasuki gedung pertunjukan dan 
mudah menemukan tempat duduknya. Dalam pertunjukan teater 
profesional, penonton tidak diperkenankan lagi memasuki gedung 
ketika pertunjukan sudah dimulai. Selama pertunjukan berlangsung, 
pintu utama ditutup dan hanya pintu samping yang menuju ke kamar 
kecil yang dibuka. Ketika pertunjukan selesai semua akses pintu 
keluar dibuka untuk memudahkan penonton keluar dari gedung 
pertunjukan. 
Pengaturan buka tutup pintu ini menjadi sangat penting karena di 
pertunjukan area tempat duduk penonton harus dalam keadaan 
gelap. Tidak diperkenankan cahaya dari luar ruang memasuki 
gedung pertunjukan karena akan mengganggu artistik 
pemanggungan. Oleh karena itu, akses pintu samping menuju ke 
kamar kecil biasanya diberi penanda berupa lampu dengan nyala 
kecil atau tulisan kecil yang menyala di kegelapan. Namun hal ini bisa 
saja berbeda ketika pertunjukan dilangsungkan di arena terbuka. 
Karena sifatnya yang terbuka dengan tempat duduk melingkar atau 
berbentuk tapal kuda, maka pengaturan keluar masuknya penonton 
bisa melalui beberapa pintu sekaligus. 
e) Pengaturan tempat duduk penonton.  
Pengaturan tempat duduk perlu dilakukan karena biasanya dalam 
pertunjukan teater tempat duduk dibedakan menurut kelasnya. Ada 
tempat duduk dengan kelas utama atau VVIP (very very important 
person), kelas satu atau VIP (very important person), dan kelas 
umum. Masing-masing produksi membagi kelas penonton secara 
berbeda tetapi minimal ada dua kelas tempat duduk yaitu tempat 
duduk untuk tamu undangan khusus dan tempat duduk untuk 
penonton umum. Oleh karena itu perlu diatur tempat duduk penonton 
sesuai kelasnya dan masing-masing kursi diberi tanda sesuai 
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kelasnya. Biasanya setiap kursi diberi nomor tertentu sesuai dengan 
nomor tiket atau undangan yang dibawa oleh penonton. 
f) Pengaturan penonton.  
Ketika penonton mulai memasuki gedung pertunjukan ada petugas 
yang mengatur dan mengarahkan penonton untuk duduk sesuai 
dengan nomor kursinya. Hal ini perlu dilakukan agar penonton segera 
menemukan kursinya dan segera duduk di tempatnya. Semakin 
cepat penonton duduk semakin cepat pertunjukan dimulai. 
Dalam pertunjukan yang tidak memungut biaya dan membebaskan 
tempat duduk penonton, pengaturan ini amat sangat diperlukan. 
Biasanya penonton bergerombol menempati salah satu sisi atau 
bagian saja dari kursi penonton yang tersedia sehingga baris kursi 
yang lain kosong. Atau penonton tidak tahu kursi mana yang masih 
kosong sehingga penonton yang hadir dan mengira kursi sudah terisi 
semua memilih untuk berdiri.  
5) Keamanan 
Gedung pertunjukan seringkali ramai orang hanya ketika ada agenda. 
Ketika hari-hari biasa hampir sama sekali tidak ada orang yang mejaga 
atau dibiarkan begitu saja. Hal ini kurang baik karena rawan terjadinya 
tindak kejahatan (pencurian) mengingat bahwa perlengkapan yang ada 
di dalam gedung pertunjukan adalah peralatan khsusus bernilai tinggi. 
Oleh karena itu penjagaan keamanan mutlak dilakukan baik ketika ada 
pementasan maupun hari-hari biasa. 
6) Transportasi 
Transportasi dalam produksi teater sangat dbutuhkan terutama untuk 
mengangkut orang dan barang, baik yang diperlukan tim produksi 
maupun tim artistik. Alat transportasi akan sangat membatu kelancaran 
sebuah produksi pertunjukan teater. 
7) Konsumsi  
Bagian divisi konsumsi sangat diperlukan oleh tim non artistik dan tim 
artistik. Jika tiada minum ketika bekerja akan membuat oang-orang yang 
terlibat dalam tim produksi akan kehausan. Lebih-lebih saat latihan para 
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aktor-aktris, bekerja pembuatan dekorasi, pemasangan dekorasi sampai 
hari pelaksanaan pertunjukan divisi konsumsi harus menyediakan 
minum dan makan yang memiliki nilai gizi yang bagus guna menopang 
kinerja semua orang yang terlibat produksi pertunjukan teater. 
8) Kesehatan. 
Divisi kesehatan merupakan salah satu pendukung penting bagi kerja 
tim produksi. Baik sejak dalam proses latihan sampai hari pelaksanaan 
pertunjukan adanya tim kesehatan yang dipimpin oleh seorang dokter 
dengan tim medis akan sangat memberi support bagi keberlangsungan 
produksi.  
 
1. Pengelola Bidang Artistik Teater 
Pengelolaan bidang artistik teater dibawah tanggung jawab Sutradara yang 
sumber gagasan tontonannya dari Naskah (Penulis). Pada bagian ini secara 
khusus membicarakan pengelolaan artistik teater yag tertera dalam kelompok 
manajemen panggung (stage management).  
 
 
Gambar 14. Pengelola bidang artistik teater kelompok manajemen panggung 
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c. Pekerja 
Pekerja adalah para pendukung produksi pertunjukan yang masuk dalam 
kelompok manajemen panggung, antara lain: asisten sutradara, stage 
manager, aktor/aktris, pencatat, crew panggung dan pembantu umum. 
1) Asisten Sutradara 
Kerja seorang assisten sutradara dimulai sejak sutradara merencanakan 
sebuah pementasan, yaitu menentukan lakon. Setelah itu tugas 
berikutnya adalah menganalisis lakon, menentukan pemain, 
menentukan bentuk dan gaya pementasan, memahami dan mengatur 
blocking serta melakukan serangkaian latihan dengan para pemain dan 
seluruh pekerja artistik hingga karya teater benar-benar siap untuk 
dipentaskan. Sehingga assisten harus dapat betul-betul membntu 
sutradara demi tercapainya hasil pertunjukan yang berkualitas. 
2) Stage Manager 
Tokoh eksekutif dari sutradara, dialah yang mengatur panggung dan 
seluruh perlengkapannya (Harymawan, 1993:63). Stage Manager 
adalah pihak yang bertanggung jawab pada hal-hal teknis yang 
berkaitan dengan pementasan seperti properti, panggung dan hal-hal 
lain yang bersifat teknis manajerial dalam wilayah artistik, 
mendokumentasi proses latihan dan rapat, mencari tempat latihan dan 
rapat, mengatur jadwal latihan dan rapat tim artistik dan sebagainya.  
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Gambar 15. Sari Madjid, Stage Manager yang handal dan teruji anggota Teater 
Koma Jakarta sejak 1978, pernah membantu pentas David Copperfield dan Jason 
 
 
Stage Manager atau Manajer Panggung adalah yang mengatur jadwal 
latihan dan mengelola organisasi panggung ketika lakon digelar, baik di 
gedung pertunjukan maupun di arena terbuka. Manajer panggung 
memimpin para pekerja panggung (crew) dan memiliki otoritas untuk 
memulai serta menutup pagelaran berdasarkan berbagai pertimbangan 
logis. Pendek kata, komando ada di tangannya sehingga pagelaran 
berjalan lancar hingga layar menutup (N.Riantiarno, 2911:243). 
Untuk menjadi manajer panggung atau pimpinan panggung  (N. 
Riantiarno, 2911:246) diperlukan syarat-syarat sebagai berikut. 
a) Sehat walafiat. 
Punya disiplin diri dan berkonsentrasi. 
b) Bertanggung jawab. 
c) Tepat waktu.  
d) Punya keterampilan berkomunikasi karena dialah yang 
berkomunikasi dengan semua bagian, termasuk seluruh pemain. 
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e) Ketidakberpihakan. Maksudnya, pimpinan panggung harus adil. Misal 
untuk latihan, dia harus tegas pada siapa pun. Apabila waktunya 
latihan, semua harus latihan. Seorang pimpinan panggung tidak 
boleh pilih kasih.  
f) Kecermatan penilaian. Maksudnya, peka dan peduli pada pemain 
maupun teman-teman kerjanya. Dia harus pandai berdiplomasi. Jika 
ada teman bermasalah, dia harus menanyakan penyebabnya. Paling 
tidak, dia berusaha agar orang yang bermasalah tersebut mau 
bercerita. Atau, ada yang tidak serius dan bergurau terus, dia bisa 
mengingatkan dengan cara yang diplomatis.  
g) Harus sabar, tidak boleh temperamental (gampang marah). 
h) Punya rasa humor, gembira, dan bandel dalam arti tidak cengeng, 
tidak cepat tersinggung, dan tidak gampang malu, tapi bukan malu-
maluin. Dalam bahasa popular, agak-agak "bermuka badak 
sedikitlah".  
i) Kemampuan beradaptasi dan bersikap lentur karena Pimpinan 
Panggung akan sering bertemu dengan banyak orang yang berbeda-
beda watak. 
j) Tahan banting. Maksudnya tahan terhadap tekanan. Biasanya begitu 
mendekati hari pertunjukan, suasana menjadi semakin tegang dan 
emosi gampang naik. Bukan tidak mungkin, ada satu saat sutradara 
marah-marah. Kalau sudah begitu akan membuat takut yang lain. 
Pimpinan Panggung harus bisa mengusahakan agar sutradara 
kembali tenang dan menenangkan para pemain agar tidak ketakutan. 
k) Kaya wawasan. Maksudnya, pimpinan panggung harus banyak 
membaca dan banyak tahu bagaimana menghadapi orang, serta siap 
menghadapi kondisi apa pun. 
l) Punya rasa hormat, menghargai, penuh pengertian, dan mendukung 
pekerja lainnya. Bersama-sama mengerjakan pekerjaan dengan 
gembira, tidak ada rasa tertekan, dan enjoy. 
 
Di setiap pertunjukan, baik dl dalam maupun di luar negeri, Pimpinan 
Panggung cukup besar peranannya. Dia adalah manajer yang mengatur 
jalannya pertunjukan. Jadi, dia betul-betul diperlukan. Apabila ada 
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pertunjukan besar, biasanya pimpinan panggungnya dua dan asistennya 
bisa lima orang. Misalnya, pada pentas musik yang membutuhkan 
banyak hal, ada orang terbang, kembang api, efek multi media, dan 
segala macam. Pengaturannya adalah bagaimana semuanya berjalan 
lancar dan tidak terjadi kemacetan.  
 
3) Aktor–Aktris/Pemain 
Pemain teater disebut juga sebagai aktor-aktris. Secara dasariah arti 
dari aktor adalah orang yang melakukan aksi. Sejarah pementasan 
teater mencatat bahwa aktor ada lebih dulu jauh sebelum sutradara 
lahir. Dalam mewujudkan pementasan, sekumpulan aktor bertemu untuk 
berlatih bersama berdasar naskah cerita yang ada. Mereka saling 
berlatih peran dan memberikan masukan sampai akhirnya pertunjukan 
itu terwujud. Kedudukan aktor pada jaman dahulu tidaklah semulia 
sekarang. Bahkan pada jaman tertentu, aktor dianggap orang yang 
mengabarkan kebohongan melalui aksi-aksinya di atas panggung. Itu 
terjadi karena cerita yang mereka kisahkan tidak diambil dari kitab suci. 
Namun sekarang seiring dengan perkembangan kebudayaan 
masyarakat aktor mendapatkan tempat yang khusus dan memiliki kelas 
tersendiri. 
Keaktoran menurut Konstantin Stanislavski (1863-1938) adalah usaha-
usaha penciptaan bagi para aktor dalam menafsirkan seni berperan. 
Lebih lanjut Stanislavski mengatakan: ‘Jika semua proses dikumpulkan, 
lalu diserasikan dengan kehidupan lahir dan batin tokoh yang kita 
gambarkan maka pekerjaan ini dapat disebut menghayati peranan. 
Dalam pekerjaan kreatif hal ini sangat penting sekali. Tugasnya bukan 
sekadar menggambarkan kehidupan lahiriah suatu tokoh. Ia harus 
mencocokkan sifat-sifat manusianya dengan kehidupan tokoh ini, dan 
menuangkan ke dalam sukmanya. Tujuan pokok seni ini menciptakan 
kehidupan batin sukma manusia, dan mengutarakannya dalam bentuk 
artistik (Konstantin Stanislavski, 1978:25). 
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Rendra (1980:9) dalam pendidikan aktor menekankan  persoalan 
spiritual. Rendra mengutarakan: ‘Apabila ia dipersiapkan untuk kondisi 
dewasa ini maka kepadanya teknik akting bisa diberikan sebagai hal 
yang sekunder saja sedangkan terpenting baginya harus diberikan 
latihan-latihan untuk panca indranya: memperpeka pendengarannya, 
perabaannya, pengecapanya, penciumannya dan penglihatannya. 
Semakin peka panca indranya seorang aktor, semakin tinggilah totalitas 
ekspresinya dan juga daya ekspresinya.’ Kerjasama mewujudkan karya 
teater menuntut kesanggupan bermain yang baik. Pramana 
Padmadarmaya (1980: 76) secara tegas menyatakan: ‘Teater 
menggunakan media manusia sebagai alat utama pernyataan dirinya. 
Media pokok itu adalah pemeran. Oleh karena itu pembinaan seorang 
pemeran tidak dapat lepas dari pembinaan manusia pemeran itu 
sendiri’.  
Suyatna Anirun (1998:41) menyatakan pula tugas seorang aktor, tugas 
utama seorang pemeran membawakan peran lakon sesuai porsi yang 
tersedia untuknya. Ukuran keberhasilan, prestasi artistik dilihat dari laku 
pentasnya. Laku pentas yang meruang mengandung arti karya pemeran 
tersebut telah memenuhi standar kelayakan karya seni. 
Hakikat seni peran adalah meyakinkan (make  believe),  kata N. 
Riantiarno (2011: 107): “Jika berhasil meyakinkan penonton bahwa apa 
yang telah dilakukan aktor adalah benar, paling tidak itu sudah cukup. 
Ada beberapa harga dari permainan, disamping yang meyakinkan dan 
benar (justified), yakni pura-pura, meniru, atau dan tidak meyakinkan. 
Yang tidak meyakinkan tidak-apa-apa. Intinya, sekali lagi, permainan 
harus meyakinkan penonton. Alat aktor adalah raga, intelektual dan 
sukmanya. Itulah yang harus terus menerus diasah dan dilatih agar siap 
dalam menghadapi, menggali, dan memainkan peran”. 
Dalam sebuah proses penciptaan seni akting, tahapan merupakan faktor 
dasar yang harus dipunyai seorang pemain dalam mewujudkan karakter 
tokoh  suatu pertunjukan lakon. Sri Murtono (dalam Nur Iswantara, 
2004:52) mengatakan demikian: “Aktor yang berhasil adalah pemeran 
yang mampu membawakan karakter tokoh sesuai kehendak cerita yang 
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di dalamnya memuat nilai-nilai estetis. Pemeran yang berhasil adalah 
pemeran yang mampu memproyeksikan intensitas penghayatan peran 
dengan jujur, benar, dan wajar. Hal itu mereka proyeksikan dengan 
sungguh-sungguh sehingga penonton hanyut dan tidak dalam 
kesadaran sedang melihat pemeran dalam sebuah permainan teater”. 
Memahami seni peran dan metodenya ibarat mengarungi samudera 
luas dalam upaya menjelajahi kenyataan tertentu. Metode berperan 
merupakan prosesi karya keaktoran yang sudah tertata  lewat 
pelatihannya sendiri-sendiri. Setiap metode memiliki karakteristik sesuai 
dengan intensi senimannya, masyarakat pendukungnya dan jiwa zaman 
yang melingkupinya. Dengan demikian, aktor-aktris  harus a) menuju 
siap raga: lentur otot-otot anggota tubuh; pernafasan; membaca. b) 
menuju siap inteletualita: tahu dan mengerti; wawasan. c) menuju siap  
sukma: konsentrasi; observasi; imajinasi; penghayatan; improvisasi; 
pembangunan karakter peranan (N. Riantiarno, 2011: 108). 
Sedikitnya pemeran harus mengupas apa yang terjadi dengan penuh 
ketelitian melalui penguasaan atas nilai naskah, pemeran harus 
memberi ‘bobot peran’. Bobot peran merupakan intensifikasi 
pengembangan watak peran dan suasana dalam keseluruhan naskah 
sebagai kreativitas pemeran untuk menghidupkan peran. Bobot peran 
akan terisi jika manusia pemeran menguasai unsur yang khas dalam 
seni peran : kreativitas dan daya tarik pribadi. Hal itu lahir karena 
didukung gaya yang cocok, irama yang tepat, laku yang pas (Suyatna 
Anirun,1998:139). 
Kemudian untuk dapat mengenali watak harus dipahami bahan-bahan 
dalam naskah. Bahan-bahan yang ada dalam naskah lakon seperti: a) 
dari ucapan-ucapan watak itu sendiri yang dapat memberikan 
penerangan tentang dirinya; b) dari ucapan-ucapan tokoh-tokoh lain 
yang memberikan kepada kita penjelasan tentang watak itu; c) dari 
perbuatan-perbuatan dan reaksi-reaksi yang diperlihatkan watak ini 
yang dapat menambahkan keterangan; d) dari bahan-bahan yang tidak 
terdapat dalam teks naskah (Richard Boleslavski,1960:10). 
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Karakter yang diperankan oleh aktor-aktris, ditampilkan secara spesifik. 
Penampilan fisik dan non fisik mempunyai ciri khas,  mendukung dan 
memperkuat karakter. Hal-hal itu berasal dari  peralatan keaktoran yang 
melekat pada aktor-aktris itu sendiri. Para aktor-aktris mempunyai tanggung 
jawab yang besar karena adanya asumsi bahwa penonton percaya pada apa 
yang mereka lihat di atas panggung. 
Apabila jejer berupa kata benda, kata benda itu dapat dipilahkan dalam 
kata benda hidup atau mati. Bila jejer berupa kata benda hidup, maka 
fungsi wasesa-nya dapat berupa kata kerja aktif, yakni jejer-nya 
melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu. Namun, bila jejer-nya 
berupa kata benda mati, maka wasesa-nya tidak dapat berupa kata 
kerja aktif, yakni tidak dapat melakukan pekerjaan atau kegiatan 
tertentu. Perhatikan pada kalimat endhog pitike netes, kalimat ini 
memiliki makna bahwa endhog pitike itu hidup sehingga dapat menetas. 
Bila terdapat jejer yang berupa benda mati dan wasesa-nya seakan 
melakukan pekerjaan, maka melakukan pekerjaannya bersifat abstrak, 
bukan riil. Perhatikan kalimat Gunting iki wis nekakake rejeki akeh 
banget. Dalam hal ini realitasnya jelas bukan berarti gunting itu mampu 
melakukan sesuatu untuk mendapatkan rejeki. Demikian pula kalimat 
Bukune nutupi amplop, jelas buku tersebut tidak dapat secara aktif riil 
menutupi amplop, tetapi buku tersebut dalam keadaan menutup amplop.  
d. Penata Artistik 
Penataan artistik merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 
pertunjukan teater. Kini sering disebut sebagai skenografi. Wilayah 
penataan artistik biasanya meliputi kostum/tata busana, tata rias dan 
rambut, property, setting panggung, lampu/pencahayaan, grafis dan efek 
spesial. 
1) Kostum / Tata Busana 
Kostum atau tata busana adalah seni pakaian dan segala perlengkapan 
yang menyertai untuk menggambarkan tokoh. Tata busana termasuk 
segala asesoris seperti topi, sepatu, syal, kalung, gelang, dan segala 
unsur  yang melekat pada pakaian. Tata busana dalam teater memiliki 
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peranan penting untuk menggambarkan tokoh. Pada era teater primitif, 
busana yang dipakai berasal dari bahan-bahan alami, seperti tumbuhan, 
kulit binatang, dan batu-batuan untuk asesoris. Ketika manusia 
menemukan tekstil dengan teknologi pengolahan yang tinggi, maka 
busana berkembang menjadi lebih baik.  
 
 
Gambar 16. Kostum Durga (Erythrina B) jubah merah (kiri) kostum Kali (Sri 
Qadariatin) jubah hitam (kanan) WB 1, 2  (2002,  2003).Teater Garasi Yogyakarta 
 
 
Tata busana dapat dibuat berdasar budaya atau zaman tertentu. Untuk 
membuat tata busana sesuai dengan adat dan kebudayaan daerah 
tertentu maka diperlukan referensi khusus berkaitan dengan adat dan 
kebudayaan tersebut. Jenis busana ini tidak bisa disamakan antara 
daerah satu dengan daerah lain. Masing-masing memiliki ciri khasnya. 
Sementara itu tata busana menurut zamannya bisa digeneralisasi. 
Artinya, busana pada zaman atau dekade tertentu memiliki ciri yang 
sama. 
Fungsi tata busana dalam kehidupan sehari-hari untuk melindungi 
tubuh, mencitrakan kesopanan, dan memenuhi hasrat manusia akan 
keindahan. Namun tata busana dalam teater memiliki fungsi yang lebih 
kompleks yaitu untuk mencitrakan keindahan penampilan, membedakan 
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satu pemain dengan pemain yang lain, menggambarkan karakter tokoh 
peran, memberikan efek gerak pemain, dan memberikan efek dramatik. 
  
2) Tata Rias dan Rambut 
Tata rias secara umum dapat diartikan sebagai seni mengubah 
penampilan wajah menjadi lebih sempurna. Tata rias dalam teater 
mempunyai arti lebih spesifik, yaitu seni mengubah wajah untuk 
menggambarkan karakter tokoh. Tata Rias dalam teater bermula dari 
pemakaian kedok atau topeng untuk menggambarkan karakter tokoh. 
Contohnya, teater Yunani yang memakai topeng lebih besar dari wajah 
pemain dengan garis tegas agar ekspresinya dapat dilihat oleh 
penonton. Beberapa teater primitif menggunakan bedak tebal yang 
biasa dibuat dari bahan-bahan alam, seperti tanah, tulang, tumbuhan, 
dan lemak binatang.  
 
 
Gambar 17. Make-up atau Tata Rias usia tua 
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Fungsi tata rias dalam pertunjukan teater adalah menyempurnakan 
penampilan wajah, menggambarkan karakter tokoh peran, memberikan 
efek gerak pada ekspresi pemain, menegaskan garis wajah sesuai 
karakter tokoh peran, dan menambah aspek dramatik lakon. 
 
3) Set Panggung dan Pencahayaan 
Tata panggung dalam khasanah seni teater disebut juga dengan istilah 
scenery (tata dekorasi). Gambaran tempat kejadian lakon diwujudkan 
oleh tata panggung dalam pementasan. Penataan panggung 
disesuaikan dengan tuntutan cerita, kehendak artistik sutradara, dan 
panggung tempat pementasan dilaksanakan. Oleh karena itu, sebelum 
melaksanakan penataan panggung seorang penata panggung perlu 
mempelajari panggung pertunjukan. 
Rancangan tata panggung selain mempertimbangkan jenis panggung 
yang akan digunakan ada beberapa elemen komposisi yang perlu 
diperhatikan. Keseluruhan objek yang ada di atas panggung dan 
digunakan oleh aktor membentuk satu lukisan secara menyeluruh. 
Unsur-unsur artistik ditata sedemikian rupa sehingga bisa memberikan 
gambaran lengkap yang berfungsi untuk menjelaskan suasana dan 
semangat lakon, periode sejarah lakon, lokasi kejadian, status tokoh 
peran, dan musim dalam tahun di mana lakon dilangsungkan. 
Pada pertunjukan lakon Waktu Batu 1 (2002) Teater Garasi Yogyakarta  
tergambarkan situasi artistik. HRD wartawan SKH. Kompas (13 Juli 
2002) menyampaikan komentar: “Simbol visual kura-kura, diambil dari 
Candi Sukuh yang menerangkan tentang waktu. Lepas dari begitu 
banyaknya ide dan wacana yang ingin disampaikan, proses editing yang 
longgar, adegan dan permainan Garasi sesungguhnya merupakan suatu 
pencapaian artistik”.  
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Gambar 18. Set panggung dan pencahayaan menyatu Patung kura-kura raksasa 
berwarna hijau, sebagai set panggung WB 1 (2002) Teater Garasi Yogyakarta. 
 
 
Set panggung patung kura-kura raksasa berwarna hijau inilah yang menjadi 
latar pertunjukan lakon WB 1 selama satu jam tiga puluh menit. 
Pencahayaan dan pewujud set dilakukan oleh Clink Sugiarto dengan 
warna cahaya panggung didominasi warna kuning, merah, bahkan 
cenderung temaram. Pencahayaan yang memenuhi panggung dengan 
berbagai warna, terutama kuning, merah, natural memperkuat set kura-
kura raksasa menjadi hidup dan lebih memberi penekanan nuansa 
klasik. 
Pencahayaan berfungsi untuk: a. Meniru efek alami, b. Meningkatkan 
perubahan bentuk, mood, bunyi dan suasana hati. c. Agar tercipta jarak 
penglihatan sehingga aktor dan unsur panggung lainnya bisa terlihat. d. 
Membantu menciptakan ruang dan waktu. e. Memperkuat ciri 
khas/karakter lakon. f. Membangun irama dan gerak visual 
(N.Riantiarno, 2011:191). 
e. Penata Gerak 
Pertunjukan teater memerlukan penataan gerak di atas panggung. 
Mengingat gerak dalam teater tidak hanya dilakukan oleh aktor dan aktris 
saja. Kadang kala dalam pertunjukan teater dihadirkan adegan tokoh 
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penari dengan gerak-gerak lemah gemulai nan lembut. Aktor, aktris, dan 
penari memerlukan penata gerak untuk mengarahkan gerakan di atas 
panggug agar supaya luwes dan enak ditonton. 
Aktor-aktris melakukan gerak dalam pengertian akting. Para aktor-aktris 
dalam teater menggunakan dua macam bahasa, yaitu bahasa  verbal dan 
bahasa tubuh dengan penghayatan peran yang dibawakannya. Bahasa 
verbal mengandung pengertian penyampaian atau pengungkapannya 
melalui bahasa lisan atau pengucapan. Pengucapan atau bahasa lisan 
yang dimaksudkan  dari dalam naskah dihidupkan oleh aktor. 
Penghayatannya penuh emosi sehingga pengucapan watak peran sampai 
kepada penonton. Bahasa verbal dapat berupa: dialoque, set speech, bon 
mot, maupun soliloque. 
Dialoque atau dialog merupakan percakapan dua tokoh atau  lebih dalam  
sebuah  drama. Dialog yang paling efektif adalah percakapan antar dua 
watak. Sering dalam naskah kita temukan percakapan tiga orang atau 
lebih. Percakapan lebih dari lima orang dalam sebuah pertunjukan agak 
sulit diikuti penonton. Penggunaan dialog yang terbaik secara teknis harus 
memiliki sebuah bangunan Stychomythia, ini dipergunakan untuk 
menjelaskan dialog yang memiliki nilai panjang kata-kata dan susunan 
kata-katanya sama. Stychomythia hadir pada zaman dahulu dan zaman 
kini, sebagai contoh simak naskah Romeo Juliet karya Shakespeare pada 
babak I adegan 5. 
Set speech merupakan ucapan yang diucapkan seorang peran tertentu 
kepada peran yang lainnya atau kelompok tertentu. Set speech adalah 
ucapan yang panjang dan susunan kalimatnya lebih rapi jika dibandingkan 
dengan ucapan biasa serta digunakan untuk  tujuan tertentu. Misalnya saja 
untuk mengungkapkan inti dari watak, untuk mengungkapkan ide tertentu, 
atau untuk menjelaskan karakteristik dari watak. Set speech kadang 
ditempatkan untuk menjelaskan akhir naskah sebagai pengungkap inti 
pikiran naskah, contoh pada naskah Julius Caesar karya Shakespeare 
dalam babak III adegan 2. 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 101 
Bon mot memberikan efek bahasa drama yang paling menyenangkan, baik 
untuk pikiran maupun pendengaran. Selain dari itu gampang  ditangkap 
dan mudah diingat waktu pertama kali mendengarnya, dan  bila penonton 
mendengarkan untuk yang kedua kalinya bon mot bertambah nikmat 
didengarkan. 
Bon mot terdiri dari tiga macam, yaitu: aphorisme, epigram, dan rejoinder. 
Aphorisme merupakan ucapan singkat dalam mengungkapkan kebenaran 
atau prinsip yang sudah dikenal. Lewat aphorisme citra dari kebenaran 
atau prinsip yang dikenal itu makin jelas. Contohnya dalam naskah yang 
bergaya prosa Matinya Pedagang Keliling karya Arthur Miller terjemahan 
Tatiek Maliyati W.S. ucapan Cherlie kepada Willy: "Yang bisa kau peroleh 
di dunia tergantung dari apa yang bisa kau jual." Aphorisme ini biasanya 
banyak digunakan dalam naskah yang mempergunakan gaya puitis, 
seperti:”Tidak semua emas gemerlapan” atau ”Pena lebih tajam dari 
pedang.”Epigram merupakan satu ucapan yang pendek, tepat dan 
dikeluarkan dengan ringan-tangkas. Sebagai contoh dalam naskah Julius 
Caesar. Caesar mengucapkan kata: “Pengecut berkali-kali mati sebelum 
ajalnya tiba, pahlawan mati hanya satu kali" kepada Carpunia dalam babak 
II adegan 2. Rejoinder mengungkapkan  jawaban atas pertanyaan dan 
jawaban itu sangat tangkas dan  jelas,  kadang-kadang jawaban itu tidak 
terduga atau kadang-kadang jawaban  itu  merupakan suatu ironi atau  
emosi.  Misalnya jawaban  Caesar kepada Cleopatra dalam  sandiwara 
Julius Caesar.  Caesar ini diberitahukan bahwa perpustakaan besar di 
Aleksander telah  terbakar musnah dan perpustakaan itu merupakan  
kenang-kenangan kemanusiaan, Caesar menjawab, "Kenangan yang 
memalukan, biarkan musnah terbakar".  
Soliloque merupakan ucapan yang diucapkan seorang pemain bila  dia 
sendirian  di atas pentas. Bila dia bersama  pemain  yang lainnya  maka 
ucapan itu tidak diarahkan kepada mereka tetapi kepada  penonton. 
Soliloque digunakan bila tokoh sedang memikirkan sesuatu yang sering 
dan mendalam atau menyampaikan suatu kenyataan. Biasanya soliloque 
diucapkan langsung kepada penonton sesuai dengan tujuan dasarnya. 
Contoh soliloque yang terkenal adalah yang diucapkan Hamlet karya 
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William Shakespeare pada babak III adegan 1. “Ada atau tiada itulah 
soalnya”.  
 
 
Gambar 19. Para aktor tampak bagus gerak-geriknya pada pertunjukan Sie Jin Kwie 
(2012) Penata Gerak (Elly Luthan) Teater Koma Jakata. 
 
Bahasa tubuh (body language) atau bahasa gerak, bahasa isyarat, 
merupakan pengungkapan perasaan bathin tokoh lewat mimik, sikap 
badan maupun gabungan antara keduanya yang mengandung makna 
tertentu. Bahasa tubuh ini berfungsi memperjelas dan mendukung  dialog 
lewat laku pentas. Penghayatan terhadap watak  tokoh akan  sangat 
membantu ketepatan penggunaan bahasa tubuh dalam laku pentas 
sehingga laku pentas yang dilebih-lebihkan atau dijelas-jelaskan (over-
acting) tidak akan muncul. Ketepatan dan kecerdasan untuk menggunakan 
bahasa tubuh sangat membantu menggambarkan watak tokoh di atas 
pentas. 
Bahasa tubuh dilahirkan dalam dua macam, yaitu bahasa tubuh yang 
dilahirkan secara genetis dan diperoleh dengan jalan belajar pada 
lingkungannya. Bahasa tubuh yang dilahirkan berdasarkan faktor genetis 
contohnya adalah menggelengkan kepala untuk pernyataan menolak atau 
sebagai ganti dari kata "tidak" atau "bukan";  menganggukkan kepala 
sebagai ganti kata "ya" atau "setuju" atau  "mengiyakan". Hasil temuan 
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ilmuwan Jerman, Eibl-Eibeafeldt  membuktikan bahwa ekspresi senyum 
anak-anak yang lahir tuli dan buta terjadi tanpa proses belajar atau meniru 
sehingga jelas  merupakan gerak isyarat bawaan. Ekman, Friesen dan 
Sorenson  mendukung beberapa keyakinan orisinil Darwin tentang gerak 
isyarat  bawaan ketika mereka mempelajari ekspresi wajah orang-orang 
dari  lima kebudayaan yang berbeda. 
Mereka menemukan bahwa tiap kebudayaan memakai isyarat wajah dasar 
yang sama untuk menunjukkan emosi. Hal ini membuat mereka menarik 
kesimpulan bahwa gerak isyarat itu merupakan bawaan (Allan Peasse, 
1988:3). Menunjuk dengan menggunakan jari telunjuk juga merupakan 
bahasa tubuh bawaan sebagai ganti kata "itu" atau  kata yang 
menunjukkan sesuatu. Begitu pula halnya dengan ekspresi wajah yang 
cemberut akan memperlihatkan perasaan tidak senang dan merupakan 
bahasa tubuh bawaan. 
Mengacungkan jempol di Inggris, Australia dan Selandia Baru  
mengandung arti "OK" atau isyarat yang sering di gunakan bagi mereka 
yang hendak menumpang kendaraan, dan jika jempol itu disentakkan ke 
atas secara menyolok berarti tanda penghinaan. Di Indonesia, jempol yang 
diacungkan berarti bagus atau bisa sebagai isyarat mempersilahkan bila 
mengacungkannya disertai dengan  badan  agak membungkuk dan 
dilakukan dengan sopan. 
Penggunaan bahasa tubuh yang lahir berdasarkan mempelajari dari 
lingkungan oleh aktor di atas panggung harus melihat situasi dan kondisi, 
sehingga tidak terjadi adanya salah penafsiran oleh penonton. Dalam 
memperjelas dan mendukung laku di atas pentas,  bahasa tubuh dibagi 
menjadi dua, yaitu: business acting dan silent act. 
Business acting adalah kesibukan atau gerakan-gerakan kecil  dalam 
akting yang mendukung dialog  aktor.  Busines acting yang baik akan dapat 
menggambarkan perasaan bathin peran yang dibawakan. Misalnya; 
meremas-remas jari sebagai penggambaran situasi kalut atau gelisah, 
mencopot kaca mata kemudian memain-mainkan dan  menggigitnya  
sebagai tanda  mengulur-ulur  waktu  untuk  mengambil   keputusan, 
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memasukkan jari ke dalam mulut  kemudian  menggigit-gigit dalam 
ekspresi gelisah menandakan seseorang sedang dibawah tekanan, 
menghembuskan asap rokok ke atas sebagai penggambaran rasa 
superioritas atau rasa percaya diri, memegang jidat kemudian diteruskan 
ke kepala berarti sedang berpikir keras tetapi belum menemukan jawaban, 
menarik nafas dalam-dalam kemudian dihembuskan sebagai pertanda 
bahwa ia merasa  lega dan lain sebagainya. Ketepatan dalam memilih 
business acting akan membuat permainan di  atas panggung terasa hidup 
dan variatif. 
Silent act atau acting sunyi merupakan akting yang tidak  menggunakan 
dialog atau kata-kata dan hanya berupa aktivitas tubuh yang 
menyampaikan informasi tentang kondisi dalam peran. Umpamanya; 
seseorang yang menerima berita duka keluarganya hanya diam saja tanpa 
mengeluarkan kata-kata dengan memperlihatkan ekspresi wajah penuh  
duka cita. Kemudian berjalan ke arah kursi, duduk, lantas menatap dengan 
pandangan kosong sambil mengeluarkan air mata. Atau seorang tamu 
yang akan mengetuk sebuah pintu rumah tetapi mengurungkan niatnya 
kembali lantaran  mendengar pembicaraannya lalu pergi sambil berjingkat-
jingkat. Silent act ini berfungsi juga untuk menggambarkan suasana 
adegan.  
Dalam kancah teater dunia dikenal seorang tokoh bernama Martha 
Graham. Dia seorang penari, koreografer termasyur di dunia. Graham 
mengkombinasikan emosi dan intelektual, berkreasi gerak perempuan dan 
gerak lelaki, dan adanya pusat ego degan pendidikan. Dia telah 
memadukan dalam tari modern berupa teknik gerak, vocabulary gerak, dan 
membuat keseimbangan dalam seni. Dia sebagai Ibu Tari Modern (James 
Roose Evans, 1989:91). Dia penemu teknik gerak yang telah merubah 
dirinya dapat menjadikan sebagai seorang pemain wanita, sebagai seorang 
ahli drama. Martha Graham telah menjadi wanita pertama dalam sejarah 
teater yang telah menyumbang begitu besar dan sangat menakjubkan 
dalam karya untuk teater. 
Di Indonesia, kelompok-kelompok teater telah melakukan kreativitas dalam 
penataan gerak pada karya seni pertunjukannya. Teater Koma Jakarta, 
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Teater Gandrik Yogyakarta, dan Teater Garasi Yogyakarta dengan 
kekhasannya masing-masing kaya dengan gerak-gerik di pentas. Gerak 
yang dilakukan aktor-aktris, penari dalam suatu adegan dapat gerak 
maknawi, gerak isyarat, gerak stilisasi, gerak pencak silat, gerak olah raga, 
gerakan keseharian dan lain sebagainya. Semua gerak tersebut dapat 
dirangkai oleh seorang penata gerak atau dapat juga kalau adegannya 
memang drama tari, dance theatre memerlukan penata tari atau 
koreografer. Akan tetapi jika keperluannya menata gerak agar pertunjukan 
luwes dan enak ditonton diperlukan penata gerak yang cermat sesuai 
dengan kehendak cerita dan ide artistik dari sutradara secara terpadu. 
f. Tata Musik dan Suara 
Sebuah pertunjukan teater memerlukan musik, suara dan irama bahkan 
efek-efek tertentu. Untuk itu diperlukan penata musik dan kelompok musik 
guna menghasilkan musik untuk pertunjukan teater. Disamping tata suara 
yang memadai suatu usaha pengaturan terhadap sesuatu bentuk, benda 
dan sebagainya untuk tujuan tertentu.  
1) Penata Musik 
Seorang penata musik harus paham fungsi musik dalam teater (N. 
Riantiarno, 2011:204) yaitu: 
a) Untuk membantu memberi penekanan kepada suasana lakon, 
misalnya pada saat sedih, gembira, bingung, atau tegang. 
b) Untuk  membantu memberi gambaran terhadap suasana tempat. 
Misal, kisah tokoh Darminto merantau ke Inggris. Begitu muncul 
diberi musik gamelan Jawa, orang akan langsung paham”Oo 
Darminto itu orang Jawa”. Atau, gondnag Batak untuk memberi 
penekanan terhadap suasana kota Medan, kulintang untuk Manado, 
dan saluang untuk Padang. 
c) Untuk membantu memberi gambaran waktu atau zaman. Ketika 
musik-musik tempo doeloe atau musik klasik diperdengarkan, orang 
akan langsung tahu, kisah terjadi pada tahun berapa. Untuk cerita 
yang terjadi tahun 1960-an misalnya, akan janggal jika diberi ilustrasi 
musik Sheila On-7. 
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d) Mewakii karakter si tokoh. Jika sang tokoh selalu muncul dibarengi 
dengan musik tertentu, tanpa muncul pun, begitu musik tertentu 
terdengar, orang akan langsung teringat kepada tokoh itu (spiritnya). 
 
Sebuah kelompok musik untuk teater membutuhkan kerjasama. Kalau 
tidak kerjasama yang baik, tidak akan mungkin menghasilkan musik 
untuk teater yang baik. Sebuah contoh pada pertunjukan lakon WB 
(2002), Teater Garasi Yogyakarta. Penataan musik dilakukan oleh M. 
Risqy Sasono (penata musik) dan Black Sugiarto, Indra Setya Rini, 
Sinyo Prasetyo BM (tim musik). Tim mengungkapkan: ”Pada awal 
proses, percakapan bersama sutradara di wilayah musik merujuk  pada 
beberapa teks yang juga mendasari penulisan naskah: Mitos 
Watugunung, Murwakala, Sudamala dan era transisi akhir Majapahit. 
Setelah melalui banyak kebingungan mencari benang merah dari 
keempat teks tersebut, satu tema muncul yaitu Jawa. Asumsi  awal 
memberi tarikan pada musik tradisi Jawa ‘Gamelan’” (Tim Musik, 
2002:6).  
Jika dicerna lebih lanjut, ada ikon lain yang memperkuat konsep 
penggarapan musik pada pertunjukan ini. Mitos Watugunung– Javanese 
concept of time. Adanya unsur waktu dalam teks membuka peluang lain 
untuk sekedar mengesahkan gamelan sebagai unsur musik yang 
dominan dalam pertunjukan ini. Beberapa audiosasi juga ditemukan dari 
naskah pertunjukan, dimana gerhana bulan dimitoskan Bethara Kala 
siap memakan rembulan, dan untuk mengusir itu masyarakat zaman 
dulu menabuh dan memukul apapun, sering kali lesung penumbuk padi, 
sehingga menghasilkan bunyi-bunyian untuk mengusir Bethara Kala, 
dan menyelematkan bulan. Masih bersumber pada naskah, tim musik 
menerjemahkan transisi waktu dengan suara ‘gareng pung’ serangga 
semacam kumbang yang selalu hadir setiap pergantian musim, dari 
musim hujan ke musim kemarau. Tim Musik pun membuat Lagu Batu 
terdiri dari Penyu Bermata Biru, syair Andri Nur Latif, lagu Indra dan 
mbok Temu; Maha Mrityunjaya, syair Shloka India-anonymus, 
aransemen Rizky; Aku kapang sliramu, syair Cindil Gunawan Maryanto, 
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lagu Indra, aransemen Rizky; Lintang Kemukus, syair anonymus, 
aransemen Rizky; Seven Seas, syair Ian McCulloh, aransemen Echo 
and The Bunnymen; Batu, syair Samudramantana-anonymous, lagu dan 
aransemen Rizki dan Indra; Wabah/Kekalahan, syair Samudramantana-
anonymous, aransemen Rizky; Naar zee, Syair dan lagu Dr. JP Heije; 
dan Penyu Bermata Biru (pesisiran), syair Andri Nur Latif, aransemen 
Rizky. 
2) Tata Suara  
Tata adalah suatu usaha pengaturan terhadap sesuatu bentuk, benda 
dan sebagainya untuk tujuan tertentu. Suara adalah getaran yang 
dihasilkan oleh sumber bunyi biasanya dari benda padat yang merambat 
melalui media atau perantara. Perantara dapat berupa benda padat, 
cair, dan udara kepada alat pendengaran. Tata suara adalah suatu 
usaha untuk mengatur, menempatkan dan memanfaatkan berbagai 
sumber suara sesuai dengan etika dan estetika untuk suatu tujuan 
tertentu, misalnya untuk pidato, penyiaran, recording, dan pertunjukan 
teater.  
 
Gambar 20. Peralatan tata suara 
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Tata suara berakibat langsung pada pendengaran manusia. Selaput 
pendengaran atau gendang telinga menerima getaran yang merambat 
melalui udara sesuai degan besar kecilnya suara yang dihasilkan oleh 
sumber bunyi atau suara. Bentuk dari getaran tersebut adalah kerapatan 
dan kerenggangan udara yang disebut dengan gelombang suara. 
Gelombang suara yang sampai pada rongga telinga dapat 
menggetarkan selaput gendang pendengaran dan menimbulkan 
rangsangan pada ujung-ujung syaraf pendengaran. Rangsangan 
getaran udara yang berulang-ulang akan diteruskan ke pusat syaraf 
atau otak, apabila getaran yang berasal dari sumber bunyi berhasil 
mencapai otak melalui alat pendengaran, maka kita dapat mengatakan 
mendengar bunyi atau suara. 
Dalam pertunjukan teater, suara memiliki peranan yang penting dalam 
menyampaikan cerita. Karena media dasarnya adalah lakon yang 
diucapkan, maka meskipun gerak pemain juga penting, tetapi verbalisasi 
cerita tersampaikan melalui suara. Tata suara memiliki beberapa fungsi, 
yaitu. 
a) Menyampaikan pesan tentang keadaan yang sebenarnya kepada 
pendengar atau penonton. 
b) Menekankan sebuah adegan atau peristiwa tertentu dalam lakon, 
baik melalui efek suara atau alunan musik yang dibuat untuk 
menggambarkan suasana atau atmosfir suatu tempat kejadian. 
c) Menentukan tempat dan suasana tertentu, keadaan tenang, tegang, 
gembira maupun sedih, misalnya seperti suara ombak, camar dan 
angin memperkuat latar cerita di tepi pantai. 
d) Menentukan atau memberikan informasi waktu. Bunyi lonceng jam 
dinding, ayam berkokok, suara burung hantu, dan lain sebagainya. 
e) Untuk menjelaskan datang dan perginya seorang pemain. Ketukan 
pintu, suara motor menjauh, dan suara langkah kaki, gebrakan meja, 
dan lain sebagainya. 
f) Sebagai tanda pengenal suatu acara atau musik (soundtrack). Musik 
yang berirama jenaka bisa memberikan  gambaran bahwa 
pertunjukan yang akan disaksikan bernuansa komedi, sementara 
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musik yang berat dan tegang dapat memberikan gambaran 
pertunjukan dramatik. 
g) Menciptakan efek khayalan atau imajinasi dengan menghadirkan 
suara-suara aneh di luar kelaziman.  
h) Sebagai peralihan antara dua adegan, sebagai fungsi perangkai atau 
pemisah adegan, biasanya musik pendek yang dibuat khusus untuk 
suatu drama atau ceritera. 
i) Sebagai tanda mulai dan menutup suatu adegan atau pertunjukan. 
Tone buka dan tone penutup, ada juga yang diambil dari potongan 
soundtrack. 
 
Semua fungsi tata suara berkaitan dengan instrumen yang 
menghasilkan bunyi. Dalam kasus ilustrasi musik pertunjukan, tata 
suara menggunakan perlengkapan elektronis. Dengan demikian, 
penataan suara harus mempertimbangkan keseimbangan antara suara 
aktor dan suara musik ilustrasi. Demikian pula pada saat fungsi suara 
untuk memulai sebuah adegan. Pengaturan tinggi rendahnya suara 
harus diperhitungkan sehingga ketika dialog pemain sudah mulai 
berjalan semuanya akan terdengar dengan jelas. 
Langkah kerja penataan suara yaitu persiapan, penataan, dan 
pengecekan.  
a) Persiapan 
Untuk mempersiapkan pertunjukan teater seorang penata suara wajib 
mengetahui jenis dan karakter instrumen yang akan digunakan. 
Setiap jenis instrumen memiliki keluaran suara yang berbeda dan 
butuh pengolahan yang berbeda pula. Hasil penataan suara harus 
bersih dan imbang karena dalam pertunjukan teater terkadang vokal 
pemain tidak menggunakan mikrofon. Untuk hasil terbaik, yang perlu 
dilakukan dalam tahap persiapan adalah membuat daftar peralatan 
yang akan dipergunakan, menentukan jenis mikrofon yang akan 
digunakan, memahami karakter panggung pertunjukan, menentukan 
jumlah kekuatan keluaran suara, dan mempersiapkan semua alat 
bahan yang dibutuhkan.  
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b) Penataan 
Untuk menghasilkan suara yang baik adalah dengan melakukan 
penataan mikrofon dan peralatan audio. Persyaratan yang lain adalah 
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian suara luaran. Langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah membuat gambar layout 
penempatan mikrofon terhadap sumber suara. Sumber suara atau 
bunyi yang hanya dapat ditangkap melalui mikrofon disebut dengan 
sumber suara akustik dan sumber suara yang dihasilkan oleh 
peralatan elektronik dikategorikan dengan sumber suara elektrik. 
Sumber suara akustik antara lain, bunyi gamelan, binatang, manusia, 
angin, air, hujan, peralatan musik akustik dan lain-lain. Sedangkan 
sumber suara elektrik antara lain, keyboard, gitar elektrik, televisi, 
tape recorder, audio and video player, dan lain sebagainya. 
c) Pengecekan 
Setelah semua peralatan ditata dengan baik, pengecekan perlu 
dilakukan. Kualitas suara yang jernih, imbang, dan sesuai dengan 
karakter sangat diperhatikan. Perlu latihan teknik tersendiri untuk 
menyesuaikan tata suara. Setiap instrumen dicoba secara mandiri. 
Kemudian semua instrumen dimainkan secara bersama digabung 
dengan vokal pemain yang tidak menggunakan mikrofon. Jika masih 
terjadi kekurangserasian dilakukan perbaikan. Proses ini dilakukan 
berkali-kali dengan ketelitian dan kehati-hatian sampai hasil maksimal 
tercapai. Setelah semua dicek dengan baik, maka tata suara sudah 
siap diaplikasikan dalam pementasan. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
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2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. Diskusikanlah materi yang 
Anda anggap penting. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 3.1 
Pemasaran dan Publikasi 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi dan kerja kelompok Anda diharapkan mampu menelaah 
rencana pemasaran dan publikasi dalam kegiatan pembelajaran ini dengan 
memperhatikan kecermatan, kedisiplinan, dan integritas. 
 
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi dan pelajarilah kembali materi pengelolaan 
bidang produksi khususnya pada bagian pemasaran dan publikasi. 
b. Buatlah rencana pemasaran dan publikasi berdasarkan diskusi kelompok 
hasil dari telaah materi.  
c. Selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
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Lembar Kerja Pemasaran dan Publikasi 
No. Bidang Rencana Kerja 
1. Pemasaran 1. 
2. 
3. 
Dst. 
2. Publikasi 1. 
2. 
3. 
Dst. 
 
Lembar Kerja 3.2 
Telaah Hubungan Kerja Kelompok Manajemen Panggung 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencataan Anda diharapkan mampu menelaah 
hubungan kerja kelompok manajemen paggung dalam kegiatan pembelajaran 
ini dengan memperhatikan kecermatan, kedisiplinan, dan integritas 
 
Langkah kegiatan: 
1. Buatlah kelompok diskusi dengan semangat kebersamaan 
2. Pelajarilah kembali secara bersama materi pengelolaan bidang artistik 
teater khususnya pada bahasan pekerja 
3. Isilah lembar kerja sebagai tanggung jawab individu berdasarkan hasil 
diskusi (telaah bersama) mengenai hubungan kerja kelompok manajemen 
panggung 
4. Selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
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Lembar Kerja Telaah Hubungan Kerja Kelompok Manajemen Panggung 
No. Pekerja Kelompok 
Manajemen Panggung 
Telaah Hubungan Kerja 
1. Asisten Sutradara Dengan stage manager:..... 
Dengan aktor:............................... 
Dengan pencatat:........................... 
Dengan kru panggung:..................... 
2. Stage Manager Dengan asisten sutradara:..... 
Dengan aktor:............................... 
Dengan pencatat:........................... 
Dengan kru Panggung:..................... 
3. Aktor Dengan asisten sutradara:................ 
Dengan stage manager:................... 
Dengan pencatat:........................... 
Dengan kru Panggung:..................... 
4. Pencatat Dengan asisten sutradara:..... 
Dengan stage manager.................... 
Dengan pencatat:........................... 
Dengan kru panggung:..................... 
5. Kru Panggung Dengan asisten sutradara:..... 
Dengan stage manager:.................... 
Dengan aktor:........................... 
Dengan pencatat:..................... 
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3.1 dan 3.2 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator dan 
presentasikanlah di depan kelas. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, 
Lembar Kerja 3.1 dan 3.2 Anda kerjakan pada saat on the job training (On) 
sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
 114   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Uraikan tentang pengelolaan bidang produksi yang ditangani kelompok 
administrasi teater! 
2. Uraikan tentang pengendalian keuangan dalam pengelolaan bidang 
produksi! 
3. Uraikan tentang pemasaran dan publikasi dalam pengelolaan bidang 
produksi! 
4. Uraikan kerumahtanggaan dalam pengelolaan bidang produksi! 
5. Uraikan tentang pengelolaan sekretariat dan tempat latihan dalam rumah 
tangga! 
6. Uraikan tentang pengelolaan gedung pertunjukan dalam rumah tangga! 
7. Uraikan tentang keamanan dalam rumah tangga! 
8. Jelaskan menurut pemahaman Anda tentang Stage Manager dalam 
pengelolaan bidang artistik teater! 
9. Jelaskan menurut pemahaman Anda Penata Artistik dalam pengelolaan 
bidang artistik teater! 
 
F. Rangkuman 
Pengelolaan bidang produksi merupakan struktur paling atas Produser, 
kemudian di dibawahnya Pimpinan Produksi (pimpro) yang dibantu oleh 
Pelaksana Produksi. Pengelolaan bidang produksi yang ditangani kelompok 
administrasi teater (theatre administration) meliputi tiga hal pokok: 1. 
Pengendalian Keuangan (business management); 2. Pemasaran dan 
publikasi (marketing); 3. Rumah Tangga (house management). 
Pengendalian keuangan menangani modal, penyusunan anggaran, 
mencatat pengeluaran dan pemasukan, serta memonitor anggaran. Untuk itu 
harus cermat mencatat pengeluaran dan pemasukan arus uang. Marketing 
dan publikasi menangani pemasaran, tiketing, buku acara, sponsor, 
dokumentasi dan humas. Pemasaran sebuah produksi teater meliputi 
konsep, karya artistik  untuk itu pasar harus diciptakan. Bagian rumah 
tangga menangani sekretariat, perizinan, tempat latihan, pengelolaan 
gedung pertunjukan, keamanan, transportasi, konsumsi dan kesehatan.  
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Pengelolaan bidang artistik teater dibawah tanggung jawab Sutradara yang 
sumber gagasan tontonannya dari Naskah (Penulis). Pada bagian ini secara 
khusus membicarakan pengelolaan artistik teater yag tertera dalam 
kelompok manajemen panggung (stage management). 
Pekerja adalah para pendukung produksi pertunjukan yang masuk dalam 
kelompok manajemen panggung, antara lain: asisten sutradara, stage 
manager, aktor/aktris, pencatat, crew panggung dan pembantu umum. 
Penataan artistik merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 
pertunjukan teater. Kini sering disebut sebagai skenografi. Wilayah penataan 
artistik biasanya meliputi kostum/tata busana, tata rias dan rambut, property, 
setting panggung, lampu/pencahayaan, grafis dan efek spesial.  
Penata musik, kelompok musik menghasilkan musik untuk pertunjukan 
teater. Disamping itu tata suara yang memadai suatu usaha pengaturan 
terhadap sesuatu bentuk, benda dan sebagainya untuk tujuan tertentu. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 3, pengelolaan produksi beberapa 
pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak 
lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan 3 ini Anda mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan memadai tentang pengelolaan produksi? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 3 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal cermat, disiplin, dan berintegritas selama aktivitas 
pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 3  ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
3, pengelolaan produksi ini? 
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H. Pembahasan 
1. Penjelasan tentang pengelolaan bidang produksi yang ditangani 
kelompok administrasi teater dapat Anda temukan dalam materi 1. 
pengelolaan bidang produksi. 
2. Penjelasan tentang pengendalian keuangan dalam pengelolaan bidang 
produksi dapat Anda temukan dalam materi 1. pengelolaan bidang 
produksi bagian a. 
3. Penjelasan tentang pemasaran dan publikasi dalam pengelolaan bidang 
produksi dapat Anda temukan dalam materi 1. pengelolaan bidang 
produksi bagian b. 
4. Penjelasan tentang rumah tangga dalam pengelolaan bidang produksi 
dapat Anda temukan dalam materi 1. pengelolaan bidang produksi bagian 
c. 
5. Penjelasan tentang  pengelolaan sekretariat dan tempat latihan dalam 
rumah tangga dapat Anda temukan dalam materi 1. pengelolaan bidang 
produksi bagian c sub bagian c.1. 
6. Penjelasan tentang gedung pertunjukan dalam rumah tangga dapat Anda 
temukan dalam materi 1. pengelolaan bidang produksi bagian c sub 
bagian c.2. 
7. Penjelasan tentang keamanan dalam rumah tangga dapat Anda temukan 
dalam materi 1. pengelolaan bidang produksi bagian c sub bagian c.3. 
8. Penjelasan tentang Stage Manager dalam pengelolaan bidang artistik 
teater dapat Anda temukan dalam materi 2. pengelolaan bidang produksi 
bagian a sub bagian a.2. 
9. Penjelasan tentang penata Artistik dalam pengelolaan bidang artistik 
teater dapat Anda temukan dalam materi 2. pengelolaan bidang produksi 
bagian b.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
KEGIATAN PASCA PRODUKSI 
 
 
 
 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4 melalui uraian materi bersifat 
pengetahuan dan keterampilan, Anda akan memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan kegiatan pasa produksi berupa evaluasi keuangan dan 
produk artistik dengan memperhatikan aspek kecermatan, kerjasama, 
integritas, dan saling menghargai. 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengevaluasi keuangan produksi teater menurut bidang penggalangan 
dana dan bidang keuangan produksi dengan memperhatikan aspek 
kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling menghargai 
2. Mengevaluasi produk artistik teater sesuai kaidah kritik seni dengan 
memperhatikan aspek kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling 
menghargai. 
C. Uraian Materi 
Kegiatan pasca produksi teater identik dengan kegiatan evaluasi yang 
dilakukan saat produksi sudah selesai. Langkah ini adalah upaya 
manajemen untuk terbuka dan transparan. Hasil evaluasi produksi teater 
akan memberikan rekomendasi-rekomendasi positif terhadap produksi 
pertunjukan berikutnya. Semua hal yang terkait dengan keproduksian harus 
tercatat dan terdokumentasi dengan baik dan benar. Kevalidan data dan 
pengarsipan yang baik dalam manajemen produksi pertunjukan teater yang 
telah dilaksanakan akan menjadi modal produksi berikutnya. Sedikitnya 
dalam evaluasi produksi teater ada dua hal penting untuk dievaluasi yakni: 1) 
evaluasi keuangan produksi (penggalangan dana atau fundraising dan 
keuangan produksi), dan 2) evaluasi produk artistik. 
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1. Evaluasi Keuangan Produksi. 
Evaluasi keuangan produksi menjadi sangat penting dalam kegiatan 
manajemen produksi teater. Hal ini perlu dilakukan karena masalah uang 
akan sangat sensitif, riskan dan sumber ‘konflik’ jika tidak ada 
transparansi. Untuk itu evaluasi akan membawa kebaikan bukan 
keburukan dalam suatu kelompok teater di Indonesia. 
a. Evaluasi Penggalangan dana (fundraising) 
Setiap produksi pertunjukan teater ada upaya penggalangan dana. 
Fundraising merupakan salah satu fungsi penting bagi organisasi 
manajemen produksi teater. Penggalangan dana yang khusus untuk 
suatu proyek atau produk, sering disebut sponshorship, masuk 
kategori promosi. Jika yang diproduksi adalah sebuah tontonan teater 
maka produk itu pertunjukan teater. 
Fundraising pada dasarnya dilaksanakan oleh manajemen produksi 
teater sendiri. Fundraising adalah upaya peggalangan dana dalam 
bentuk uang, tetapi di dalamnya tercakup  upaya mendapatkan 
dukungan/bantuan non-uang, seperti sumbangan pemikiran, tenaga, 
pinjaman tempat, dan fasilitas (Achsan Permas, dkk. 2003:142). 
Di Indonesia mungkin kurang mendukung atau kurang populer 
fundraising ini. Dalam upaya fundraising, sebuah kerjama najemen 
produksi teater harus berusaha meyakinkan pihak lain mengenai 
pentingnya visi dan misi organisasi seni pertunjukannya. Dengan 
demikian pelaku fundraising harus benar-benar meyakini visi dan misi 
organisasinya. Jangan ada merasa bersalah atau minta maaf kepada 
pihak donor. Pihak donor harus ditimbulkan kesan bahwa memberikan 
sumbangan kegiatan seni teater akan menimbulkan suka cita, dan 
menyumbang teater merupakan tindakan mulia dalam konteks 
berkebudayaan sebuah bangsa. 
Sebuah upaya fundraising yang konkrit telah diakukan oleh Teater 
Garasi Yogyakarta ketika memproduksi pertunjukan lakon Waktu Batu. 
Waktu Batu sebagai sebuah pilot project kerja Teater Garasi 
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‘laboratorium penciptaan teater’ sejak mula menyiapkan diri untuk 
menemui hal-hal yang muncul di luar bayangan mereka. Dengan 
berbekal dana kas laboratorium yang sangat minim dan uang saku 
masing-masing orang yang terlibat, proses riset dan eksplorasi dimulai 
pada bulan Agustus 2001 di candi Sukuh, Karanganyar, Jawa Tengah. 
Kunjungan ke candi Sukuh menyisakan keharusan untuk mengunjungi 
pula candi-candi lain yang menjadi pijakan eksplorasi pada proses 
tersebut. Secara beruntun beberapa candi yang mereka kunjungi yaitu: 
candi Prambanan, candi Plaosan, candi Kalasan, candi Sari, Kraton 
Boko, Gebang, candi-candi perwara di sekitar Prambanan, candi 
Cetha (Jawa Tengah), situs Trowulan, situs Penanggungan (Jawa 
Timur). 
Pada situasi pendanaan Teater Garasi menipis mendapat support dari 
Jean Pascal Elbaz. Pimpinan produksi, Kusworo Bayu Aji (2002:1) 
menyatakan demikian: “Kami harus mengucapkan terima kasih kepada 
Jean Pascal Elbaz yang masih bersedia menjadi bagian dari publik 
teater Indonesia. Sejak proses ini digulirkan sangat antusias 
menanggapi pembicaraan Teater Garasi. Keterlibatan Jean Pascal 
Elbaz yang 'mengakibatkan'  Lembaga Indonesia Perancis (LIP) 
Yogyakarta bersedia menjadi produser pementasan ‘Waktu Batu. 
Kisah-kisah yang Bertemu di Ruang Tunggu'. Kami para pekerja 
‘laboratorium’ yang jarang dilirik orang. Bagi kami merupakan satu 
bentuk sapaan yang melegakan. 
Hal yang dilakukan Teater Garasi mendapat tanggapan positif dari 
Direktur Lembaga Indonesia Perancis (LIP) Yogyakarta, Jean Pascal 
Elbaz. Ucap Pascal (2002:2) sebagai berikut : Setiap kali saya 
menyaksikan bagaimana kelompok yang masih muda ini membuktikan 
keseriusan, ketekunan, dan kecerdasan dalam pendekatannya pada 
teater, lahan yang subur untuk perenungan sekaligus ketakjuban. Tiap 
pertunjukan menjadi kesempatan bagi kelompok ini untuk melakukan 
pencarian keseimbangan ideal antara ketepatan permainan para aktor, 
kekayaan suatu teks, dan kekuatan penyutradaraan. Dilihat dari sudut 
pandang tersebut, Waktu Batu, menurut saya, adalah suatu langkah 
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yang lebih jauh dalam pencarian itu. Juga penggalian yang lebih 
dalam. Pertunjukan ini, hasil dari serangkaian riset panjang tentang 
mitos-mitos dan legenda di Jawa, tentang sejarah dan akar-akarnya, 
kemudian berusaha menawarkan darinya sebuah visi yang sangat 
kontemporer kepada sebuah generasi yang semakin haus identitas. 
Karena usaha inilah, dan karena keberanian dan kemauan yang 
mendasarinya, LIP/CCF dengan senang dan bangga terlibat sebagai 
ko-produser. 
Selain dari LIP, Teater Garasi juga mendapat support dari Kelola 
Foundation untuk melakukan riset dan eksplorasi ke masyarakat 
pesisiran Banyuwangi. Kemudian dari Open Society Institute 
Development (OSID) untuk pendokumentasian proses kreatif. Setelah 
berjalan sekitar 4 (empat bulan) kondisi dapur produksi kami mulai 
terasa melemah sementara tarikan proses semakin meningkat. Hal 
tersebut memaksa kami semakin gencar mengajak pihak lain untuk 
mendukung proyek ini. Atensi Amna W. Kusumo (Kelola Foundation) 
pada perkembangan seni pertunjukan di Indonesia nyata. Dengan 
dukungan Kelola Foundation bisa melanjutkan riset dan eksplorasi ke 
masyarakat pesisiran Banyuwangi. Sebuah riset yang sejak mula kami 
inginkan. Masyarakat Osing Banyuwangi dengan kesenian-kesenian 
pesisirannya:Gandrung, Kuntulan, Seblang. Proses pendokumentasian 
yang merupakan salah satu gerbong aktivitas utama bagi 
keberlangsungan laboratorium kami lakukan dengan dukungan Open 
Society Institute Development. Kami berharap dokumentasi dari proses 
ini akan mampu kami wujudkan dalam bentuk yang dapat diakses oleh 
publik baik berupa buku maupun teks pertunjukan (naskah). Proyek 
yang direncanakan berlangsung selama 2 (dua) tahun ini, 2001-2003. 
Pementasan perdana di Sasono Hinggil Dwi-Abad Alun-alun Selatan 
Yogyakarta dengan judul 'Waktu Batu. Kisah-kisah yang Bertemu di 
Ruang Tunggu' (Kusworo Bayu Aji, 2002:2). Tim manajemen produksi 
Teater Garasi Yogyakarta berhasil meyakinkan berbagai pihak dengan 
sukses. Dengan demikian produksi pertunjukan teater wajib melakukan 
evaluasi fundraising (Achsan Permas, dkk. 2003:158).  
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EVALUASI FUNDRAISING 
Awal 
Beberapa proposal yang dibuat (diberi nomor) 
Kemana akan disebar 
Cek pelaksanaannya PERBAIKI 
V 
----- 
Tengah 
Beberapa dana yang sudah masuk 
Bila perlu, sampaikan kepada (calon) donor beberapa nama yang 
telah memberikan sumbangan 
Adakah kebuthan dana yang harus dikeluarkan segera? 
Sudah berapa jauh rencana kegiatan terapai? 
Cek pelaksanaannya Perbaiki 
V 
----- 
Akhir 
Jenis bantuan apa saja yang masuk 
Berapa dana yang sudah diterima 
Bagaimana pengeluaran dana tersebut 
Seberapa jauh pencapaian target proyek 
 
Buat laporan keuangan dan laporan akhir 
V 
Analisa keberhasilan, kegagalan, kekuatan, kelemahan 
Untuk perbaikan di kegiatan yang akan datang 
 
 
Evaluasi pada dasarnya adalah perbandingan target dengan 
realisasinya. Evaluasi dapat dilakukan dengan detil. Hal-hal yang 
ditemukan dalam catatan laporan dianalisis untuk memberikan 
gambaran bagi organisasi produksi teater.  
 
b. Evaluasi Keuangan Produksi 
Apa saja yang perlu dilaporkan dari bidang keuangan? Seperti halnya 
tubuh manusia memerlukan catatan riwayat kesehatan, organisasi 
produksi teater pun perlu membuat evaluasi sebagai laporan keuangan 
sebagai catatan kesehatan produksi teater. 
Secara simpel laporan keuangan sebagai perwujudan evaluasi sebuah 
produksi pertunjukan teater akan mengetahui bagian mana yang 
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sehat, mana yang sakit dapat diketahui.  Untuk itu harus dibuat neraca 
keuangan tim manajemen produksi, catatan pemasukan dan 
pegeluaran uang (arus kas), catatan biaya dan pendapatan tim 
manajemen produksi (laba/rugi) (Achsan Permas, dkk. 2003:127).  
 
Laporan Keuangan 
Perwujudan Evaluasi Keuangan 
Neraca 
Menggambarkan posisi keuangan tim manajemen produksi teater pada 
saat tertentu, terdiri dari: 
Harta = Hutang + Modal 
Laba/Rugi 
Menggambarkan hasil/prestasi yang dicapai tim manajemen produksi 
teater selama periode tertentu, terdiri dari: 
Pendapatan – Biaya = Laba/Rugi 
 
Arus Kas 
Menggambarkan posisi uang/kas tim manajemen produksi teater  
selama periode tertentu, terdiri dari: 
Penerimaan – Pengeluaran = Saldo 
 
 
 
Laporan keuangan produksi teater akan sangat berarti sebagai perwujudan 
evaluasi konkrit dalam setiap kegiatan. Untuk itu sudah waktunya kelompok 
teater di Indonesia studi melakukan evaluasi di setiap menjalankan 
produksi teaternya. 
 
2. Evaluasi Produk Artistik 
Hasil pertunjukan teater sebagai produk artistik sudah sewajarnya 
mendapat evaluasi secara memadai. Evaluasi dalam hal ini sebagai bentuk 
kritik karya seni. Pada kehidupan bermasyarakat kritik hadir dalam 
kenyataan kritik positif dan kritik negatif. Kritik negatif artinya sikap kritis 
yang kesimpulannya tidak menyetujui. Kritik negatif lebih banyak kita temui 
daripada kritik positif. 
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Gambar 21. Sari Madjid sebagai Dewi Lisanseng dan Penata Panggung   
dalam pertunjukan jukan Sie Jin Kwie (2012) Teater Koma Jakarta 
 
Hal ini terjadi karena masyarakat atau seseorang masih mematuhi norma-
norma. Norma harus dipatuhi. Sementara masyarakat kebanyakan 
cenderung mengabaikan norma. Jika ada sesuatu atau seseorang 
menyimpang dari norma-norma, langsung saja menarik perhatian, dan 
langsung menjadi bahan kritik. Dari hal yang terpaparkan dengan mudah 
memahami mengapa kritik positif dan kritik negatif hadir dalam kehidupan 
masyarakat.  
Kritik adalah peniIaian terhadap kenyataan yang dihadapi dalam bingkai 
norma. Penilaian menuju dua asumsi dasar: pertama, jika normanya 
dipenuhi disebut kritik positif; kedua, jika normanya tidak dipenuhi disebut 
kritik negatif. Sisi lain terdapat kritik positif maupun kritik negatif hadir 
dengan tepenuhi normanya. Dikarenakan sesuatu bisa saja memenuhi 
norma dilihat dari sudut tertentu, sedangkan dari penglihatan lain ternyata 
tidak memenuhi norma. 
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Karya seni menyusun suatu kebulatan yang secara relatif terpisah dan 
saling berkaitan sendiri yang dihasilkan oleh kemahiran-kemahiran yang 
menyesuaikan diri dan dipelajari, bahwa karya seni mempunyai ciri-ciri 
formal tertentu misalnya irama, perimbangan dalam suatu pengaturan 
yang serasi dan bahwa karya seni juga memiliki makna-makna 
perlambang disajikan secara gamblang yang seorang pengamat dapat 
menghubungkan pada dunia nyata (Stefan Morawski, 1978). 
Seni adalah ungkapan perasaan seniman  yang disampaikan kepada 
orang lain agar mereka dapat merasakan apa yang dirasakannya. 
Menurut Leo Tolstoi (1828-1910), jenis perasaan yang diekspresikan 
seniman itu beragam. Ada perasaan yang kuat, lemah; perasaan penting, 
tidak berarti; perasaan baik buruk. Bahkan perasaan gembira, kagum, 
tenteram, cinta tanah air, dsbnya. Semua perasaan yang diterima indera 
manusia memberikan pengalaman seni. 
Tolstoi memberikan tiga syarat utama: pertama, nilai ekspresi bergantung 
pada besar-kecilnya kepribadian sang seniman. Tolstoi mempergunakan 
istilah ‘individualitas’ seniman. Semakin menonjol individualitasnya makin 
kuatlah daya pengaruh pada penerimaannya. Individualitas ini 
menekankan bobot sikap jiwanya. Kedua, nilai ekspresi bergantung pada 
besar-kecilnya kejelasan, kejernihan perasaan yang diungkapkannya. 
Seniman mendasarkan diri pada perasaan universal manusia sehingga 
penerima seni dapat ‘menemukan’ kembali perasaan yang sebenarnya. 
Ketiga, nilai seni bergantung pada besar kecilnya kejujuran seniman. 
Syarat ketiga ini sangat penting, terpenting (Jakob Sumardjo, 2000:63). 
Susane K. Langer, filosof Amerika menyatakan seni adalah ekspresi 
perasaan (dalam arti luas) yang diketahuinya sebagai perasaan seluruh 
umat manusia, dan bukan perasaan dirinya sendiri. Kebenaran perasaan 
manusia umumnya inilah yang harus dicapai dan ditemukan oleh 
seniman, meskipun ia dapat mendasarkannya pada pengalaman 
perasaan pribadinya. Langer menyebutkan adanya tiga prinsip, yakni 
ekspresi, kreasi, dan bentuk seni (Jakob Sumardjo, 2000:66). 
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Kenyataan yang kita lihat sekarang, yang disebut kritik cenderung 
menunjukkan gejala sebagai, (1) Evaluasi, review, penilaian serta 
penghakiman, dan, (2) celaan, cercaan, cemooh serta olok-olok. 
Pandangan seperti inilah yang membuat kritik tidak pernah populer di 
mana-mana dan kapan saja. 
Kita bisa melihat, menjelang pemilu, di kalangan politikus Amerika Serikat 
pasti terjadi saling kritik uintuk saling menjatuhkan. Sekarang, di 
Indonesia mulai menunjukkan gejala yang sama. Di Amerika misalnya, 
orang suka bilang bahwa kritik diterima, artinya, kritik dianggap sebagai 
ungkapan hak mengutarakan pendapat. Akan tetapi, secara substansial, 
kritik bukan berarti disenangi apalagi digemari. Namun demikian, 
mengapa di negeri-negeri maju kritik tumbuh dengan baik dan sehat? 
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita harus melihat kondisi sosial budaya 
yang menjadi latar belakangnya. 
Jika suatu negara membuka kemungkinan bagi tumbuh-kembangnya 
kritik, negara itu pasti lebih terbuka dalam sikap politiknya. Negara itu 
tidak memonopoli distribusi kekuasaan dan ekonomi. Negeri-negeri 
komunis seperti Rusia sebelum bubar cenderung menjadi totaliter 
(monopoli kekuasaan dan ekonomi) karena itu otoriter. Negara yang 
berpusat para raja sebagai penguasa, seperti Kerajaan Majapahit, 
misalnya, tidak akan mentolerir kritik. 
Ben Anderson dalam risalahnya yang berjudul Concept of Power in 
Javanese Cultural menunjukkan bahwa kritik dipandang sebagai 
ungkapan penggerogotan kekuasaan. Kekuasaan (political power) di 
mata orang Jawa, menurut Ben Anderson, dianggap konkret, wadhag. 
Kritik berarti mengurangi jumlah kekuasaan yang dimiliki. Ibaratnya 
seorang Presiden, Gubernur, Bupati, Camat, Lurah, Dukuh mempunyai 
kekuasaan 5 buah; kritik terhadap kebijaksanaan yang diambil sebagai 
pejabat akan dianggap mengambil satu, dua, tiga, atau seluruh 
kekuasaannya. Karena itu, kritik dianggap memusuhi kekuasaan. 
Di negara yang sistem kekuasaannya terbuka, kekuasaan dibagi (shared) 
oleh struktur hirarkis dan diluarnya. Negara tak banyak mencampuri 
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urusan perdagangan, ekonomi, pemilihan Presiden, Gubernur, Bupati, 
Camat, Lurah, Dukuh dan lain-lain. Kekuasaan adalah suatu institusi yang 
terbatas dan tujuannya untuk mengabdi pada rakyat. 
Data di atas menunjukkan kritik seni di Indonesia ‘berada’ dalam posisi 
‘rawan’ karena rapuhnya posisi kritikus dan situasi Negara itu sendiri. 
Rapuhnya posisi seorang kritikus antara lain berangkat dari bekal 
pengetahuan dan wawasan kritikus sendiri. Di samping itu, kritikus seni 
yang ingin serius terkadang tidak memiliki media. Di mana dia akan 
menyampaiakan tulisannya, sementara kritik seni di media surat kabar 
dan lainnya sudah diisi oleh redaktur, wartawan kebudayaan sendiri? Di 
samping itu, hampir tidak ada kran yang mau memuat kritik seni dua kali 
pada hari yang sama, betapa pun tulisan yang lain itu lebih bagus dan 
memusatkan perhatian secara khusus. 
Berangkat dari pemahaman atas kehadiran negara, kita faham mengapa 
kritik tidak tumbuh dengan baik di Indonesia. Ada alasan yang penting 
yang harus kita fahami. Bahwasannya, 1) Negara ini belum mempunyai 
infrastruktur yang kuat; 2) Negara ini tengah bergerak memantapkan diri 
sebagi negara kebangsaan, nation state atas dasar lanskap multi-etnik. 
Bahkan ketika dari era Kerajaan, Orde Lama, Orde Baru, dan Orde 
Reformasi masih terasa jika ada kritik keras akan dianggap ancaman 
kesatuan yang tengah dibangun itu. Sehingga diperlukan sikap kritikus 
yang kritis, cerdas bahkan berkompromi dengan situasi dan kondisi 
Negara agar tetap damai. Kritik, kritik seni di Indonesia semoga dapat 
hidup, tumbuh berkembang dengan sehat dan subur. 
Seni bukan saja masalah penciptaan karya. Seni merupakan komunikasi 
dengan masyarakat atau publiknya. Begitu banyak karya seni lahir, tetapi 
begitu terbatas  publiknya, yang terjadi adalah kesalahpahaman akibatnya 
memprihatinkan bahkan dapat mengerikan jika sampai ada kegiatan seni 
mengalami pelarangan, pembredelan. Kesalahpahaman berarti keliru 
mengartikan seni, atau justru salah menafsirkan seni. Kehadiran seniman, 
kritikus seni, sekolah seni, perguruan tinggi seni dan pembelajaran seni di 
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sekolah umum dan masyarakat seyogyanya mendudukan seni dalam 
fungsi yang seharusnya.  
Kritik berasal dari kata Yunani kritike, yang berarti pemisahan atau 
pembedaan. Kata kerja krinoo berarti menyatakan bahwa suatu pendapat 
atau ucapan itu benar atau tidak benar atau sesuatu itu indah atau  buruk, 
berharga atau tanpa nilai, nyata atau semu. Dengan demikian maka kritik 
boleh dilihat sebagai langkah memisahkan atau membedakan yang benar 
dari yang tidak benar, yang indah dari yang buruk, yang berharga dari 
yang tidak berharga, yang nyata dari tidak nyata atau semu. Kritik bisa 
menyengat atau sebaliknya bisa membangun (Encyclopedie van de 
Filosofie, 1977:390). 
Kritik (adalah) suatu penilaian yang dikemukakan dalam tulisan atau 
secara lisan tentang orang atau sesuatu hal berdasarkan tolok ukur atau 
kaidah tertentu. Penulis kritik yang disebut kritikus dengan menggunakan 
pengetahuan yang mendalam yang dimilikinya, membuat ulasan atau 
resensi tentang sesuatu buku, musik, lukisan, film, siaran televisi atau 
karya seni dan budaya lainnya. Keberhasilan atau kelemahan suatu karya 
dalam sebuah kritik. Ulasan atau resensi seperti ini biasanya terdapat 
dalam penerbitan pers seperti surat kabar harian, surat kabar mingguan 
atau majalah (Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 9, 1990:177). 
Kritik atau padanan bahasa Inggrisnya critisism dipahami sebagai 
perbuatan atau aktivitas menyampaikan pertimbangan atau penilaian 
tentang kelebihan dan kekurangan sesuatu.  Kritik juga diartikan sebagai 
kemampuan, ketrampilan, bahkan seni mempertimbangkan atau menilai 
sesuatu. Kritik sastra atau kritik seni yang lain termasuk didalamnya (The 
Grolier International Dictionary,1990). 
Kritik bisa menimbulkan rasa tidak enak, apabila yang dipertimbangkan 
hanya kekurangannya saja. Kritik seperti itu akan berdampak destruktif. 
Jika kata kritik harus dikaitkan dengan pengertian menetapkan, memilah-
milah, atau membeda-bedakan, atau pun menilai dan mengevaluasi, 
maka keseluruhannya yang dijadikan sasaran, bukannya kelemahannya 
saja, tetapi juga kelebihannya. Keduanya ditimbang-timbang, mana 
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diantaranya yang perlu ditetapkan sebagai lebih menentukan daripada 
yang lainnya. Pengertian kritik di atas akan menempatkan seni sebagai 
objek perhatian dan kajian secara mendalam. Dengan demikian kritik seni 
mengkritisi karya seni dengan seksama. Hasil  kajian  dengan kritis 
tersebut dapat memberikan pencerahan seni kepada masyarakatnya.  
Tatkala seni teater di Indonesia mulai diajarkan di sekolah-sekolah tingkat 
menengah dan tinggi, sementara yang disanggar-sanggar dan 
padepokan-padepokan berlangsung terus tanpa persoalan gawat. 
Masalahnya bukan hanya sekedar transfer of knowledge and skill, 
memindahkan pengetahuan dan ketrampilan, dari guru kepada siswa atau 
dosen kepada mahasiswa. Akan tetapi juga yang lebih gawat, seni teater 
itu dipandang sebagai suatu objek yang harus difahami dan dimengerti 
secara keilmuan. 
Apa yang kemudian nampak, seni teater akan diabstraksikan menjadi 
kode-kode keilmuwan dalam rangka menyusun suatu konvensinya. Di 
sana, “api” kesenian yang menggetarkan itu perlahan-lahan dilupakan, 
sebab yang disebut ilmu dalam jagad akademi tak lain adalah kiat 
mencari tahu tentang suatu objek. Kiat itu terkandung di dalamnya 
metodos, ialah how to know, dan metodologi, ialah to know how to know. 
Di dalam metodologi terkandung teori-teori yang menjadi dasar pijakan 
untuk memandang fenomena yang dihadapi. Dapat diambil contoh, 
apakah Kethoprak dan Lenong akan dilihat sebagai fenomena estetika 
yang berdiri sendiri dan mandiri atau akan dilihat sebagai fenomena 
sosial. Contoh lain, apakah pertunjukan Kethoprak Humor dan Lenong 
Rumpi ini akan dipandang sebagai fenomena dengan unikumnya sendiri 
atau ia merupakan bagian dari sejarah panjang pertunjukan Kethoprak, 
Lenong, yang pada mulanya seni pertunjukan rakyat dan berkembang 
terus hingga menjadi kitsch untuk orang-orang gedongan, dan 
terdiseminasikan ke seluruh penjuru tanah air lewat acara televisi (Bakdi 
Soemanto, 1994:100). 
Kiat mencari tahu suatu objek yang namanya seni itu, dalam konteks 
jagad akademi, merupakan proses yang panjang, berbulan-bulan bahkan 
bertahun-tahun untuk menghasilkan laporan-laporan penelitian. Dari 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 129 
laporan itu dapat dibaca, kemudian, sebuah gambaran yang sedikit 
lengkap tentang sejarah objek itu; suatu gambaran tentang dinamika 
perkembangannya. Juga, unsur-unsur ubahan yang mempengaruhi 
corak, gaya, konsep-konsep estetik, sambutan penonton, dan 
sebagainya. Sesuai dengan kenyataan objeknya, pandangan determinasi 
kualitas pastilah tidak akan mungkin diungkapkan dalam analisis 
laporannya, tetapi barangkali hanya sebatas kecenderungan-
kecenderungan dengan derajat statistik. Pada potret seperti ini, 
keindahan Seni Pertunjukan (Kethoprak, Lenong, dll), Seni Rupa, Film itu 
tidak ada lagi di sana. Keindahan bahkan sudah disingkirkan jauh-jauh; 
yang dapat ditemui adalah sejumlah eksplanasi tentang gejala itu.  
 
 
 
Gambar 22. Gerak dan ekspresi tokoh Misai (Agus Kencroot) Busak (Susilo 
Nugroho) dan Emindah (Quintasari) pada lakon Departemen Borok (2003) Teater 
Gandrik Yogyakarta. 
 
 
Dalam wawancaranya dengan Claude Bennefoy, Ionesco dikritik lakon-
lakonnya cenderung tidak memberikan penyelesaian yang tuntas. Sang 
kritikus yang mewancarainya seakan menuntut pertanggungjawabannya. 
Maka, menjawablah Ionesco dengan rileks: Lho, anda kan seorang 
kritikus. Mestinya Anda lebih tahu dari saya. Seharusnya, justru Andalah 
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yang menjelaskan apa signifikansi ketiadaan penyelesaian dalam 
beberapa lakon saya. Anda harus ingat, tidak semua yang dilakukan 
penulis lakon  dalam karangannya bisa dijelaskan olehnya sendiri. 
Terkadang, dalam proses kreatif, sebuah adegan bisa terjadi begitu saja. 
Kalau saya ngotot tentang karya saya sendiri, sama saja saya onani jiwa. 
Karena Anda berdiri di luar, Anda bisa mengambil jarak dan lebih kritis. 
Jangan ragu-ragu, katakan saja pendapat Anda, saya akan 
menghargainya. 
Kedudukan teater dan film sebagai bidang dan objek kajian, atau objek 
kritik sering dirancukan. Sebagai bidang kajian, keduanya selayaknya 
ditempatkan pada posisinya sebagai ilmu pengetahuan atau science. 
Sebagai objek kajian dan kritik, keduanya selayaknya ditempatkan pada 
posisinya sebagai hasil (product) karya seni atau art - konsekuensinya, 
kritik terhadap teater dan film masuk bidang ilmu pengetahuan (science); 
sedang kritik terhadap seni teater dan seni film masuk bidang seni (art). 
Jadi merupakan seni kritik (baca: untuk seni teater dan seni film). 
Perlu kehati-hatian dalam menggunakan istilah seni kritik dan kritik seni. 
Seni kritik jelas bidang seni, merupakan seni kegiatan ber atau me(N)-
kritik. Sedang kritik seni merupakan bidang science; merupakan ilmu kritik 
dengan karya seni sebagai obyeknya. Dalam jagat akademis, ada bidang 
Kritik Teori (Theory Critism) dan Kritik Terapan (Practical or Applied 
Critism), termasuk di dalamnya Kritik Seni (Soediro Satoto, 1992:12). 
Dapat dicemati misalnya buku-buku: Principles Of Literary Critism dan 
Praticial Critism: A Study og Liberary Judgment (L.A. Richards, 1976; 
1977); Kritik Sastra Indonesia Modern: dalam Bidang Kritik Teoritis dan 
Kritik Terapan (Disertasi Rachmat Djoko Pradopo, 1989); Concepts of 
Critism (Rene Wellek, 1978); Anatomy of Critism (Northrop Frey, 1973); 
The Critism of Prose dan The Critism of Poetry (S.H. Burton, 1976; 1977). 
Di Indonesia memang muncul jenis 'kritik akademik' , yakni kritik yang 
muncul dari lingkungan perguruan tinggi. Tetapi wibawa mereka dalam 
masyarakat seni Indonesia tidak bergema. Saya kira salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya pengalaman seni mereka disbanding 
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pengalaman seni para seniman yang bertindak sebagai kritikus. Para 
kritikus-seniman ini telah menjadikan semua teori, konsep, pengetahuan, 
pengalaman seni menjadi integral dengan kepribadiannya sebagai 
seniman, sehingga semua itu telah bekerja dalam dirinya secara instingtif, 
telah menjadi milik dirinya secara unik. Sedangkan rata-rata para kritikus 
perguruan tinggi masih menjadikan teori, konsep dan pengetahuan seni 
sebagai pengetahuan yang belum terintegrasi secara total dalam 
mekanisme instingnya. 
Kritik seni adalah sebuah seni kritik. Kritikus adalah seorang 'seniman' 
pula, hanya dia tidak menghasilkan karya-karya seni. Inilah saya kira 
peran yang diharapkan oleh 'masyarakat seni' Indonesia ini. Dan sebagai 
seniman pula, status mereka dalam masyarakat seni sebagai kritikus 
hanya dapat dicapai melalui suatu archieved status yang membutuhkan 
special qualities. Masyarakat seni Indonesia adalah masyarakat seniman, 
dengan demikian membutuhkan kritikus seniman pula, baik yang 
menghasilkan karya seni (seniman) atau tidak (kritikus saja). (Jakob 
Sumardjo, 2000:223). Seni dapat didekati dari beberapa segi. Pendekatan 
terhadap seni menurut Theodor Meyer Greene (1973) ada tiga cara yakni 
dengan  keilmuan,  filosofis, dan kritik. Pendekatan keilmuan ditandai 
dengan perhatian yang terpusat pada konteks seni yang bersifat fisik, 
psikologis, sosiologis, kesejarahan, antropologis, dan arkeologis. 
Pendekatan filosofis ditandai oleh perangainya yang analitis dan evaluatif. 
Supaya filsafat seni dapat melakukan tugasnya dengan baik, maka si 
filsuf harus bersedia memanfaatkan penemuan para ilmuwan. Untuk itu 
dalam menganalisis dan mengevaluasi karya seni harus berdasar 
prosedur filosofis, berlandaskan norma-norma yang didukung oleh asumsi 
atau proporsi filosofis. Sedangkan pendekatan kritik menekankan pada 
penyampaian pertimbangan atau penilaian tentang kelebihan dan 
kekurangan sesuatu. 
Pendekatan kritik senada dengan pendapat Aristoteles. Aristoteles 
menyatakan bahwa apresiasi seni tertinggi adalah apresiasi-kritis. Kalau 
kita ikuti proses apresiasi seni, maka tahap-tahapnya memang menuju ke 
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arah kegiatan pemikiran. Pada tahap awal, seorang apresiator mengalami 
keterlibatan panca indera dengan karya seni yang dihadapinya. Tahap 
selanjutnya merupakan peristiwa dimana apresiator mengalami 
keterlibatan psikis dengan karya. Akibat persinggungan dengan karya 
seni dalam kesadaran apresiator terjadi gerakan-gerakan pikiran, 
perasaan dan daya khayal (imajinasi). Gerakan-gerakan psikis itu menuju 
kearah penjernihan, pendalaman dan perluasan  kesadaran itu (Saini 
K.M., 1997). 
Dari sana kritik seni menuntut kemampuan, ketrampilan dalam 
mempertimbangkan dan menilai sesuatu. Kritik Seni  baik yang agak 
awam maupun yang profesional, memperlihatkan tiga aspek hakekat, 
yakni: rekreativitas, historitas, dan penilaian (yudicial aspect) sebab 
kritikus sering dilihat sebagai orang yang mengadili. Kritik seni yang 
dihasilkan kritikus, sesudah dianalisis harus diciptakan kembali, dengan 
menempatkannya dalam konteks sejarah. Selain itu yang tak dapat 
ditiadakan kritikus adalah melakukan evaluasi dengan adil berdasarkan 
standar tertentu. 
Dalam suatu jaman tatkala kesenian tengah getol menampilkan alternatif 
konsep estetika, kritik seni cenderung mempertahankan konsep-konsep 
keseniannya. Arthur Miller, dalam risalahnya Tragedy and the Common 
Man (1960) mempertahankan konsep estetika tragedinya sendiri. Martin 
Esslin dalam bukunya The Theatre of the Absurd (1967) mencoba 
menjelaskan munculnya Beckett, Ionesco, Adamove, Albee, Harold 
Pinter, dan lain-lain. Demkian juga Esslin dalam bunya The Field of 
Drama (1991) menempatkan Kritik Seni menjadikan kesenian tak sekedar 
manifestasi estetika yang menghibur, tetapi menjadi kegiatan intelektual. 
Perihal kritik seni (art criticism) E.B. Feldman (1967) mengemukakan: 
“… the purposes of criticism: a). understanding, the cause in the work or 
the effect the work has upon us; b). delight or pleasure (yang 
ditumbuhkan oleh) undestanding, from knowing what it is in art that 
gives rise to our feeling…; c). the sharing or discoveries abaut or, in 
some caeses, about life, where art has its ultimate source (lewat kritik 
seni);  d). (penyampaian) objective statements of the work or rank of an 
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art object; e). the formulation of a body of oponions and reactions which 
serve as standards for the creation of art …”(1967:444). 
Kritik seni memiliki beberapa tujuan, baik yang psikologis emosional atau 
hedonistik berkaitan dengan rasa senang; psikologis kognitif atau 
pemahaman. Di negara maju, kritik seni sangat berguna bagi: 1) 
Senimannya sendiri 2) Perkembangan kesenian 3) Menumbuhkan 
wawasan 4) Kegunaan komersial.Dengan demkian evaluasi produk 
artistik; seni teater dapat dilakukan secara kritis. Baik dengan kritik lisan, 
seperti diskusi sehabis pentas maupun khusus diadakan untuk 
“mengkritisi’ pertunjukan tesebut. Kemudian evaluasi dapat juga dengan 
kritik tertulis. Evaluasi produk artistik dengan semangat memahami 
proses kreatif dan menemukan pencerahan melalui karya seni. Biasanya 
kritik teater yang tertulis dapat diketahui di koran-koran atau media 
massa. Kritik demikian lebih umum dan populer. Kriik tertulis yang lain, 
kritik ilmiah atau akademik. Kritik ini biasanya dilakukan oleh kalangan 
akademisi, pemerhati seni dari kalangan kampus. Kritik akademik 
merupakan sebuah kajian produk artistik dengan metodologi dan kaidah-
kaidah ilmiah yang sudah ditentukan untuk tujuan itu. Hasilnya karya tulis 
ilmiah yang biasanya dimuat dalam jurnal ilmiah, jurnal seni, laporan 
penelitian ilmiah atau yang khusus untuk kritik seni bersifat keilmuan.  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. Diskusikanlah materi yang 
Anda anggap penting. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
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baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan 
tersebut sampai Anda terampil sesuai tingkat pencapaian yang 
ditentukan dalam modul.  
5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 4.1 
Evaluasi Pementasan 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kelompok Anda diharapkan mampu mengevaluasi pementasan 
teater dalam kegiatan pembelajaran ini dengan memperhatikan aspek 
kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling menghargai. 
 
Langkah Kerja: 
a. Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, integritas, dan 
saling menghargai 
b. Baca dan pelajari kembali secara bersama-sama uraian materi evaluasi 
pementasan (produk artistik) dan lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung 
c. Pilih dan tentukan pertunjukan teater baik langsung atau rekaman yang 
akan dievaluasi secara bersama 
d. Diskusikan dalam kelompok dan catatlah tanggapan-tanggapan terhadap 
elemen artistik pementasan tersebut 
e. Isilah lembar kerja secara mandiri sesuai hasil diskusi kelompok tersebut 
sesuai waktu yang disediakan. 
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Lembar Kerja Evaluasi Pementasan 
No. Elemen Pementasan Evaluasi/Tanggapan 
1. Judul Lakon  
2. Karya  
3. Sinopsis lakon  
4. Penyutradaraan (tulislah tanggapan Anda tentang 
penyutradaraan dalam pentas tersebut) 
 
 
5. Pemeranan (tulislah tanggapan Anda tentang pemeranan 
dalam pentas tersebut) 
 
6. Tata Panggung (tulislah tanggapan Anda tentang tata 
panggung dalam pentas tersebut) 
 
7. Tata rias dan busana (tulislah tanggapan Anda tentang tata rias dan 
busana dalam pentas tersebut) 
 
8. Tata cahaya (tulislah tanggapan Anda tentang tata cahaya 
dalam pentas tersebut) 
 
9. Tata suara (ilustrasi 
musik) 
(tulislah tanggapan Anda tentang tata 
suara/ilustrasi musik dalam pentas tersebut) 
 
 
Lembar Kerja 4.2 
Evaluasi Proses Kritik 
 
Tujuan: 
Melalui kerja mandiri Anda diharapkan mampu mengevaluasi proses kritik 
dalam kegiatan pembelajara ini dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
kerjasama, integritas, dan saling menghargai. 
 
Langkah Kerja: 
1. Pelajarilah hasil dari lembar kerja 4.1 yang telah Anda kerjakan 
2. Cobalah recall (ingat kembali) proses evaluasi pementasan (kritik) yang 
telah Anda lakukan dan tulis. 
3. Isilah lembar kerja beriktu dengan jujur sesuai waktu yang disediakan. 
 136   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Lembar Kerja Evaluasi Proses Kritik 
No. Aspek Evaluasi/Uraian 
1. Proses pengamatan Sisi yang menarik dari proses 
pengamatan: 
............................................................. 
............................................................ 
 
Sisi yang kurang menarik dari proses 
pengamatan: 
............................................................ 
............................................................ 
 
 
2. Proses penulisan kritik 
(evaluasi pementasan) 
Kendala: 
.............................................................. 
............................................................ 
Jalan keluar: 
............................................................. 
.............................................................. 
 
3. Hasil kritik (tuliskan pendapat Anda mengenai hasil kritik 
yang telah Anda buat. Apakah Anda 
menyukainya atau tidak, dan jelaskan 
alasannya!) 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4.1 dan 4.2 ini Anda 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator kemudian 
presentasikanlah di depan kelas. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, 
Lembar Kerja 4.1 ini Anda kerjakan pada saat on the job training (On) 
sesuai langkah kerja yang diberikan. Sementara Lembar Kerja 4.2 dikerjakan 
pada saat in service learning 2 (In-2), dimana semua Lembar Kerja 
dikumpulkan sebagai bukti hasil kerja. 
E. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Jelaskan pengertian evaluasi sebagai kegiatan pasca produksi. 
2. Uraikan mengapa evaluasi pasca produksi perlu dilakukan! 
3. Jelaskan tentang evaluasi fundraising. 
4. Uraikan tentang evaluasi keuangan produksi.  
5. Uraikan tentang evaluasi produk artistik. 
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F. Rangkuman 
Evaluasi merupakan penilaian hasil (KBBI, 2005:310). Evaluasi dapat  
dilakukan saat proses produksi berlangsung dan saat produksi sudah 
selesai. Langkah ini adalah upaya manajemen untuk terbuka dan 
transparan. Hasil evaluasi produksi teater akan memberikan rekomendasi-
rekomendasi positif terhadap pertunjukan berikutnya. 
 
Setiap produksi pertunjukan teater ada upaya penggalangan dana 
(fundraising). Fundraising merupakan salah satu fungsi penting bagi 
organisasi manajemen produksi teater. Penggalangan dana yang khusus 
untuk suatu proyek atau produk, sebuah tontonan teater. Untuk itu perlu 
evaluasi fundraising. 
 
Sebuah upaya fundraising yang konkrit telah diakukan oleh Teater Garasi 
Yogyakarta ketika memproduksi pertujukan lakon Waktu Batu. Hal yang 
dilakukan Teater Garasi mendapat tanggapan positip dari Direktur Lembaga 
Indonesia Perancis (LIP) Yogyakarta. Selain dari LIP, Teater Garasi juga 
mendapat support dari Kelola Foundation untuk melakukan riset dan 
eksplorasi ke masyarakat pesisiran Banyuwangi. Kemudian dari Open 
Society Institute Development (OSID) untuk pendokumentasian proses 
kreatif. 
 
Evaluasi keuangan secara simpel merupakan perwujudan evaluasi sebuah 
produksi pertunjukan teater umtuk mengetahui bagian mana yang sehat, dan 
mana yang sakit.  Untuk itu harus dibuat neraca keuangan tim manajemen 
produksi, catatan pemasukan dan pengeluaran uang (arus kas), catatan 
baya dan pendapatan tim manajemen produksi (laba/rugi). 
 
Dengan demkian evaluasi produk artistik seni teater dapat dilakukan secara 
kritis. Baik dengan kritik lisan, seperti diskusi sehabis pentas maupun khusus 
diadakan untuk ‘mengkritisi’ pertunjukan tesebut. Kemudian evaluasi dapat 
juga dengan kritik tertulis. Evaluasi produk artistik dengan semangat 
memahami proses kreatif dan menemukan pencerahan melalui karya seni. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 4, pasca produksi beberapa 
pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik dan tindak 
lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan 4 ini Anda mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan memadai tentang pasca produksi 
pementasan teater? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 4 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kecermatan, kerjasama, integritas, dan saling 
menghargai selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran 4  ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
4, pasca produksi ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Penjelasan pengertian evaluasi sebagai kegiatan pasca produksi dapat 
Anda ketahui dalam materi 1. evaluasi produksi teater. 
2. Penjelasan tentang fungsi evaluasi pasca produksi dapat Anda ketahui 
dalam materi 1 
3. Penjelasan tentang evalusi fundraising dapat Anda ketahui dalam materi 
1. evaluasi produksi teater bagian 1) 
4. Penjelasan tentang evaluasi keuangan produksi dapat Anda ketahui 
dalam materi 1. evaluasi produksi teater bagian 2). 
5. Penjelasan pengalaman tim manajemen produksi Teater Garasi 
Yogyakarta dalam fundraising pertunjukan lakon Waktu Batu dapat Anda 
ketahui dalam materi 1. evaluasi produksi teater bagian 1). 
6. Penjelasan tentang evaluasi produk artistik dapat Anda ketahui dalam 
materi 1. evaluasi produksi teater bagian b.  
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PENUTUP 
 
                                
  
 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Seni Budaya Seni Teater SMA 
Terintegrasi Pendidikan Karakter Kelompok Kompetensi I yang memuat materi 
kompetensi pedagogi pemanfaatan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran dan kompetensi profesional manajemen produksi teater bertujuan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan pada guru. Modul ini diharapkan 
dapat benar-benar berfungsi sebagai media meningkatkan kompetensi guru. 
Modul disusun berdasarkan tata tulis modul dan sesuai dengan ketentuan. 
Uraian dalam modul diupayakan mudah dipahami dan dipraktikkan. Meski 
demikian, tentu saja masih banyak terdapat kekurangan terkait penyusunan 
modul ini, oleh karena itu kami harapkan Anda sebagai guru menambah referensi 
dari sumber-sumber terkait yang lainnya. 
 
Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan. Masukan 
yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah materi telah 
mampu memberikan pengetahuan yang memadai atau masih terlalu dangkal 
sifatnya. Demikian juga terkait dengan penyajian, apakah modul ini telah 
disajikan secara sistematis atau belum. 
 
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penggunaan bahasa yang sesuai dan 
mudah dipahami. Sebagaimana karakter modul yang lebih praktis sifatnya, modul 
ini juga telah diupayakan ditulis menggunakan bahasa yang sesuai panduan tata 
tulis agar mudah dipahami. Akan tetapi, kekurangan senantiasa sulit dihindari. 
Oleh karena itu, masukan yang konstruktif tetap dibutuhkan untuk 
menyempurnakan modul ini. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi Anda 
Guru Seni Budaya Seni Teater SMA. 
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EVALUASI 
 
 
 
 
 Bacalah soal dengan teliti, jumlah soal seluruhnya ada 20 butir 
 Kerjakan semua soal tersebut 
 Pilhlah jawaban yang Anda anggap benar dengan memberi tanda (X) pada 
pilihan jawaban 
 Usahakan jangan membuka materi yang terdapat di dalam modul pada saat 
Anda mengerjakan soal 
 Setelah selesai, cobalah periksa secara mandiri jawaban yang Anda pilih 
dengan membuka modul untuk mengetahui jawaban benar, dari sini Anda 
akan tahu berapa jumlah jawaban benar dan berapa jumlah jawaban salah  
 Untuk mengetahui berapa nilai yang Anda dapatkan, gunakanlah rumus ini 
(jumlah jawaban benar x 5) 
1. Upaya guru menggunakan hasil analisis penilaian untuk menentukan 
ketuntasan belajar. antara lain ...  
A. Merencanakan pengajaran remidial 
B. Mencari letak kelemahan siswa secara umum berdasarkan kriteria 
keberhasilan yang diharapkan  
C. Mendata siswa yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata 
D. Mengklasifikasi siswa berdasarkan hasil capaian belajarnya 
 
2. Remidial dilakukan oleh....  
A. Guru mapel dan guru kelas saja karena lebih tahu bagian-bagian materi 
yang memerlukan perbaikan.  
B. Guru kelas lebih tepat memberikan remidial dari pada guru lain.  
C. Guru mapel lebih dapat memberikan bantuan belajar. 
D. Guru mapel, guru kelas, atau guru lain yang memiliki kemampuan 
memberikan bantuan dan mengetahui kekurangan peserta didik 
 
3. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki penguasaan 
kompetensi lebih cepat. Tujuan dari pengayaan yang paling tepat adalah....  
A. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam belajar   
B. Agar dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal  
C. Untuk meningkatkan kemandirian peserta didik 
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D. Agar peserta didik lebih cepat dalam menguasai materi pelajaran 
4. Cara menentukan posisi peserta didik adalah dengan....   
A. Melihat pencapaian nilai peserta didik dilihat dari kompetensi yang 
dipelajari  
B. Melihat pencapaian komptensi peserta didik dilihat dari ketuntasan belajar 
yang belum ditetapkan 
C. Melihat pencapaian nilai peserta didik dilihat dari ketuntasan belajar yang 
telah ditetapkan 
D. Melihat pencapaian kompetensi peserta didik dilihat dari hasil belajar 
 
5. Pemangku kepentingan dari hasil penilaian dan evaluasi adalah.... 
A. peserta didik, pendidik, orang tua, administrator sekolah, kepala sekolah 
B. Masyarakat luas, pendidik, orang tua, administrator sekolah, kepala 
sekolah 
C. peserta didik, pendidik, orang tua, dinas terkait, kepala sekolah 
D. peserta didik, pendidik, Guru BK, administrator sekolah, kepala sekolah 
 
6. Apa arti istilah manajemen dalam bahasa Indonesia? 
A. Kepemimpinan 
B. Pengelolaan 
C. Ketatalaksanaan 
D. Pembinaan 
 
7. Proses manajemen harus melalui tahap pengarahan yang bermakna.... . 
A. Proses membuat para anggota memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
mendelegasikan tugasnya.  
B. Proses membuat para anggota memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
menjabarkan tugasnya. 
C. Proses membuat para anggota memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
menjalankan tugasnya. 
D. Proses membuat para anggota memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
mengakhiri tugasnya. 
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8. Manajemen teater dalam pengertian yang paling sederhana merupakan... . 
A. Perencanaan sebuah produksi higga sampai ke tangan  konsumen. 
B. Perencanaan sebuah kerja higga sampai berhasil. 
C. Perencanaan sebuah event higga sampai mendatangkan keuntungan. 
D. Perencanaan latihan higga sampai ke pementasan. 
 
9. Ada tiga hal pokok di kelompok administrasi teater (theatre administration): 
A. Pengendalian Keuangan, Pemasaran  dan publikasi, Rumah Tangga. 
B. Pengendalian Keuangan, Pemasaran  dan Rumah Tangga. 
C. Rumah Tangga, Pemasaran, dan Publikasi. 
D. Publikasi, Rumah Tangga, dan Pemasaran. 
 
10. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap ketersediaan dana produksi 
pementasan teater atau pemilik modal.  
A. Sutradara. 
B. Pimpinan Produksi. 
C. Produser. 
D. Stage Manager. 
 
11. Pemasaran produksi pementasan teater merupakan satu bagian atau bidang  
yang sangat penting. Dalam sebuah produksi, bidang pemasaran mulai 
bekerja....  
A. Sejak lakon dan tanggal pementasan ditentukan. 
B. Sejak penyusunan rencana produksi. 
C. Sejak sutradara dan pemain memulai latihan. 
D. Sejak rapat kerja administrasi produksi dilakukan. 
 
12. Pengendalian Keuangan (business management) menangani apa saja? 
A. Menyusuan anggaran, Mencatat pengeluaran, dan Memonitor anggaran. 
B. Mementaskan; Memainkan, dan Menyaksikan. 
C. Memenulis Naskah, Menyaksikan, dan Mengevaluasi. 
D. Mengkhayal, Mementaskan, dan Menyaksikan. 
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13. Apa yang dijual bagian pemasaran untuk menghadirkan penonton? 
A. Buku Acara.  
B. Tiket. 
C. Sof drink.            . 
D. Kaos.  
 
14. Bagian yang menangani media komunikasi, jumpa pers, poster, 
flyers/pamflet/selebaran, direct mailing, buku acara, undangan/tiket disebut 
apa? 
A. Publikasi 
B. Pemasaran. 
C. Promosi. 
D. Sponsorship. 
 
15. Bagian yang menangani sekretariat, perizinan, tempat latihan, pengelolaan 
gedung pertunjukan, keamanan, transportasi, konsumsi, dan kesehatan, 
disebut apa? 
A. Kelompok manajemen panggung (stage management).  
B. Kelompok administrasi teater (theatre administration). 
C. Pemasaran  dan publikasi (marketing). 
D. Rumah Tangga (house management). 
 
16. Fundraising merupakan kegiatan penggalan dana yang perlu mendapatkan 
evaluasi pada saat pasca produksi. Selain penggalangan dana dalam bentuk 
uang, fundraising mencakup pula... . 
A. Sumbangan tenaga, pinjaman tempat, hasil persewaan, dan fasilitas. 
B. Sumbangan pemikiran, penjualan tiket, merchandise, dan fasilitas. 
C. Sumbangan donasi, tenaga, pinjaman tempat, dan fasilitas. 
D. Sumbangan pemikiran, tenaga, pinjaman tempat, dan fasilitas. 
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17. Secara mendasar, kegiatan evaluasi dapat dimaknai sebagai... . 
A. perbandingan antara latihan dan pementasan 
B. perbandingan antara persewaan dan peminjaman 
C. perbandingan antara target dan realisasi 
D. perbandingan antara target dan kerja 
 
18. Catatan pemasukan dan pengeluaran uang dalam sebuah produksi 
pementasan teater dikenal dengan istilah... . 
A. Arus kas 
B. Arus keuangan 
C. Arus pendanaan 
D. Budgeting 
 
19. Pada kegiatan pasca produksi, upaya atau rencana perbaikan untuk 
kegiatan di masa datang dilakukan berdasarkan hasil analisis... . 
A. keberhasilan, kegagalan, kekuatan, dan kelemahan 
B. keberhasilan, audiens, kekuatan, dan modal 
C. audiens, kegagalan, kekuatan, modal dan kelemahan 
D. keberhasilan, audiens, kekuatan, dan pendapatan 
 
20. Kritik adalah peniIaian terhadap kenyataan yang dihadapi dalam bingkai 
norma. Penilaian menuju dua asumsi dasar yaitu... . 
A. jika normanya positif maka produksi akan positif; dan jika normanya 
negatif maka produksi akan negatif 
B. jika normanya dijadikan panduan maka pentas akan positif; dan jika 
normanya tidak dihiraukan maka pentas akan negatif 
C. jika normanya dijalankan akan menghasilkan hal positif; dan jika 
normanya tidak dijalankan akan menghasilkan hal negatif 
D. jika normanya dipenuhi disebut kritik positif; dan jika normanya tidak 
dipenuhi disebut kritik negatif 
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GLOSARIUM 
 
 
 
 
A  
Arus kas Catatan pemasukan dan pengeluaran uang  
Action Aksi, laku 
Adegan Peristiwa kecil yang mendorong perkembangan 
Perwatakan dari para tokoh dalam pertunjukan teater 
Akting Seni peran yang ditunjukkan aktor-aktris di atas 
Panggung pertunjukan; istilah lain dari acting, 
pemeranan, keaktoran, seni pemeranan 
Aktor Pria yang berperan sebagai pelaku di pementasan cerita, 
drama, teater, radio, televisi dan film 
Aktris Perempuan yang berperan sebagai pelaku di 
pementasan cerita, drama, teater, radio, televisi dan film 
B  
Badan Tubuh, jasad manusia keseluruhan, jasmani, dan raga 
Body position  Posisi tubuh 
Blocking Gerak dan perpindahan gerak para pemain di atas 
Panggung 
Body language Bahasa tubuh 
C  
Cakap Mampu, sanggup melakuan sesuatu 
Candi Bangunan kuno dibuat dari batu, contoh Candi Sukuh di 
Karanganyar Jawa Tengah 
Cerdas Sempurna perkembangan akal budinya; tajam pikiran 
Conflic Konflik 
Creativity Kreativitas 
Cerdas Sempurna perkembangan akal budinya; tajam pikiran 
D  
Dialog  Percakapan dalam cerita, sandiwara, drama, dan teater 
Didaskalos  Guru 
Drama Cerita atau kisah yang melibatkan konflik atau emosi, 
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khusus untuk pertunjukan teater 
Director Sutradara 
E  
Evaluasi Penilaian hasil 
Eksplorasi Penjelajahan lapangan dengan tujuan  memperoleh 
pengetahuan lebih banyak 
Eksposisi Pemaparan 
Ekspresi Pengungkapan atau proses menyatakan 
F  
Fundraising  Penggalangan dana 
Fragmen Cuplikan atau petikan cerita-lakon; bagian atau pecahan 
sesuatu 
FSP Fakultas seni pertunjukan 
Fokus Pusat, titik berkas cahaya mengumpul 
Foreshadowing   Pembayangan 
G  
General illumination Menerangi  
Genre Jenis  
Gesture Gerak-gerik pemain dalam posisi tertentu; 
H  
Harmoni Keselarasan 
House manager Rumah tangga; pengelola gedung yang berwenang 
mengatur aktifitas gedung pertunjukan atau auditorium 
selama hari pementasan 
I  
Ide Gagasan 
Identitas Ciri-ciri; keadaan khusus seseorang; jatidiri 
Imitasi  Tiruan atau pencerminan dari apa yang atau terjadi 
sebenarnya di dunia manusia atau Dewa. 
Ilustrasi Musik yang mengiringi drama di panggung, film 
Imajinasi Daya pikir untuk membayangkan; khayalan 
 
Improvisasi  Spontanitas, penciptaan suatu tindakan tanpa 
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perencanaan sebelumnya, satu cara kerja dalam 
merefleksi kehidupan 
ISI Yogyakarta Institut seni indonesia yogyakarta 
J  
Jawa Nama salah satu pulau di Indonesia 
K  
Konflik Percekcokan, perselisihan, dan pertentangan 
Kreativitas  Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru; 
kegiatan mental sangat individual yang merupakan 
manifestasi kebebasan manusia sebagai individu;  
Kostum Tata busana yang dikenakan pemain di panggung 
L  
LIP Lembaga indonesia perancis 
M  
Memori Kesadaran akan pengalaman masa lampau yang hidup 
kembali, ingatan 
Mis en scene Pengadeganan 
O  
OSID Open society institute development  
P  
Penokohan  Suatu proses penampilan tokoh sebagai pembawa peran 
watak dalam karya drama 
Plays Lakon  
R  
Referensi Sumber acuan, rujukan, petunjuk 
Relational Hubungan yang intens dan terus menerus 
Ruang Sela-sela antara dua tiang; rongga yang terbatas atau 
terlingkung oleh bidang; rongga yang tidak terbatas, dan 
tempat segala yang ada 
 
 
 
S 
 
 148   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
SDM Sumber daya manusia  
Sponshorship Penggalangan dana khusus untuk suatu proyek atau 
produk 
 
Specific illumination 
 
Menyinari 
Stage management Kelompok manajemen panggung  
Sutradara Orang yang memimpin dan  paling bertanggung jawab 
dalam kualitas artistik pertunjukan teater 
T  
Theatre 
administration 
Kelompok administrasi teater 
Teater Gedung; tempat pertunjukan film, sandiwara; 
pementasan drama sebagai seni atau profesi, seni 
drama; dan sandiwara; drama 
Temporal Bersifat sementara dan sewaktu-waktu dapat berubah 
Thespis,  Aktor pertunjukan Yunani klasik 
Theatron,  Tempat dimana teater dipergelarkan, tempat pertunjukan 
U  
Unity Keutuhan 
UGM Universitas gadjah mada 
Universal Umum; bersifat seluruh dunia 
V  
Vervrefmdungeffect Effect eleniasi 
W  
Waktu Seluruh rangkaian saat ketika proses; perbuatan; 
keadaan berada atau berlangsung; lamanya; 
Wellmade play Naskah jadi 
X  
Y  
Yogyakarta Nama kota di Daerah istimewa Yogyakarta 
Z  
Zaman Suatu era 
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